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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang      

Maha Kuasa karena atas berkat, rahmat dan karunia-Nya Balai 

Pengawas Obat dan Makanan di Gorontalo dapat 

menyelesaikan tugas-tugas selama Tahun 2023 dengan baik 

dan tepat waktu yang diwujudkan dalam Laporan 

Kinerja Tahun 2023. 

Dengan rendah hati dan penuh kebanggaan Balai POM di Gorontalo 

mempersembahkan Laporan Kinerja Tahun 2023 sebagai gambaran komprehensif 

atas capaian, progres, dan komitmen kami dalam menjalankan misi dan visi organisasi 

kami, Laporan kinerja ini telah selesai disusun, Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review 

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

 

Pengukuran pencapaian kinerja dilakukan dengan merujuk pada indikator 

kinerja input, output, dan outcome, yang telah ditetapkan dan direalisasikan. Laporan 

ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai seberapa jauh realisasi kinerja 

dan pencapaian terhadap target yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja oleh 

Balai POM di Gorontalo dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya pada Tahun 

2023. Dalam pelaksanaan kegiatan Balai POM di Gorontalo telah menjalankan tugas 

pokok dan fungsi melalui berbagai kegiatan di dalam upaya memenuhi Visi ñObat dan 

Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royongò. 

Tidaklah mudah untuk mencapai pencapaian yang kami raih tanpa adanya 

kolaborasi yang erat, dengan lintas sektor atau pihak eksternal untuk itu kami 

menyampaikan Apresiasi setinggi-tingginya kepada pihak eksternal yang telah 

bekerjasama dengan Balai POM di Gorontalo sepanjang tahun 2023 semoga 

kerjasama yang baik ini tetap dapat terus di tingkatkan tentunya dalam upaya 
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melindungi masyarakat di Provinsi Gorontalo dalam hal program Pengawasan Obat 

dan Makanan 

Akhir kata dengan tersusunnya Laporan Kinerja Tahunan Tahun 2023 

diharapkan akan memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah 

dicapai dan menjadi pijakan dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan 

berkesinambungan untuk peningkatan kinerja Balai POM di Gorontalo pada masa 

yang akan datang. 

Wasalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Kepala Balai POM di Gorontalo, 

 

 

Stepanus Simon Sesa 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Laporan Kinerja Balai POM di Gorontalo Tahun 2023 merupakan bentuk 

pertanggungjawaban untuk pencapaian sasaran strategis pada tahun 2023 mengacu 

pada Renstra Balai POM di Gorontalo tahun 2020-2024 yang terdiri dari 11 sasaran 

strategis dengan 29 indikator kinerja utama. Dari 29 Indikator diperoleh 17 

memperoleh capaian ñSANGAT BAIKò, 6 Indikator ñBAIKò,4 Indikator Cukup. 2 

Indikator tidak dapat disimpulkan, Menghasikan 8 Sasaran Strategis Baik dan 3 

Strategis Cukup 

Pernyataan keberhasilan pencapaian tiap sasaran strategis adalah sebagai berikut : 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai 

POM di Gorontalo  

a. Persentase Obat yang memenuhi syarat (Sangat Baik -101,02%)  

b. Persentase Makanan yang memenuhi syarat (Cukup - 97.2%) 

c. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

(Sangat Baik - 104,22%) 

d. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan (Sangat Baik - 108,04%) 

e. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat (Sangat baik - 

111,11%) 

2. Meningkatnya Kesadaran Masyarakat Terhadap keamanan dan Mutu Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Balai POM di Gorontalo 

a. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan 

Makanan aman dan bermutu di masingïmasing wilayah kerja Balai POM di 

Gorontalo (Cukup - 98,72%) 

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Gorontalo 

a. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan (Sangat Baik -109,81%) 

b. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan 

(Sangat Baik - 116,38%) 

c. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM (Sangat 

Baik -103,32%) 

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta 

pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Gorontalo 
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a. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan (Baik -100) 

b. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan (sangat Baik 105,08) 

c. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

(Sangat Baik-101,01) 

d. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 

(Sangat Baik - 101,4) 

e. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 

(Sangat Baik - 100,32) 

f.     Indeks Pelayanan Publik (Baik - 93,19) 

g. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik (tidak dapat di simpulkan- 

126,58) 

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di 

wilayah Kerja Balai POM di Gorontalo   

a. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan (Sangat Baik - 100,41%) 

b. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman (Baik 

- 100%) 

c. Jumlah desa pangan aman (Baik - 100%) 

d. Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya (Baik - 100%) 

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan 

di wilayah kerja Balai POM di Gorontalo 

a. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar (Baik -

100,00%) 

b. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standara. 

(Baik - 100%) 

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah 

kerja Balai POM di Gorontalo 

a. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan 

Makanan (Tidak dapat di Simpulkan - 146,34) 

8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Gorontalo yang optimal  

a. Indeks RB Balai POM di Gorontalo (Sangat Baik - 115,88) 

b. Nilai AKIP UPT (Cukup - 94.26) 
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9. Terwujudnya SDM Balai POM di Gorontalo yang berkinerja optimal 

a. Indeks Profesionalitas ASN UPT (Sangat Baik 106,6)   

10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan 

Makanan   

a. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai 

standar GLP (Sangat Baik - 100,35) 

b. Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal (Sangat Baik - 

110) 

11. Terkelolanya Keuangan Balai POM di Gorontalo secara Akuntabel 

a. Nilai Kinerja Anggaran UPT (Cukup - 98,15) 

Balai POM di Gorontalo didukung anggaran APBN Tahun Anggaran 2023 sebesar 

Rp20.845.116.000, Realisasi anggaran tahun 2023 sebesar Rp20.743.991.660,- atau 

99,51%. Balai POM di Gorontalo berupaya melakukan perbaikan secara terus 

menerus dalam rangka meningkatkan kinerja selanjutnya sehingga dapat mencapai 

sasaran strategis pada tahun 2023  
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HIGHLIGHT PRESTASI TAHUN 2023 

 

Piagam penghargaan atas partisipasinya dalam memberikan edukasi kepada 

peserta didik Brilli Kids leadership Elementary School dalam kegiatan Leader 

meet The Leader 

(Diserahkan 30 Januari 2023) 

 

 
 

Peringkat Kedua Penghargaan Pengelolaan Pengadaan Barang/ Jasa Terbaik 
untuk Satuan Kerja dengan nilai skor pengumuman sirup 100%, skor e-

tendering/ e-seleksi 100%, skor e-purchasing 100%, skor % Non e-tendering/ 
non e-seleksi 76,4%, dan skor e-kontrak 100% 

(Diserahkan 15 Maret 2023) 
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Piagam penghargaan kategori Laboratorium dengan performa pemeriksaan 
COVID-19 Terbaik di Provinsi Gorontalo (Diserahkan 20 Maret 2023)  

 

 
 

 

Piagam penghargaan kategori Satuan Kerja Balai Besar/ Balai POM Atas 
Kinerja Anggaran Tahun Anggaran 2022 ( diserahkan 19 Mei 2023)  
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Piagam Penghargaan Kategori Implementasi Kartu Kredit Pemerintah (KKP) 
Bank Mandiri Terbaik (Peringkat 3) pada kegiatan Treasury Award KPPN 

Gorontalo Semester 1 2023 (diserahkan tanggal 25 Juli 2023) 
 

 
 
 
 

Sertifikat Penghargaan Peringkat ke-3 Pengukuran IP ASN Badan POM Tahun 
2023 (diserahkan di Rapat Evaluasi Nasional (REN) November 2023) 
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Piagam Penghargaan sebagai Unit Penyelenggara Pelayanan Publik BPOM 

Tahun 2023 dengan Indeks Pelayanan Publik Kategori Pelayanan Prima  
(20 September 2023) 

 

 
 
 
 

Anugerah Keerbukaan Informasi Publik di Lingkungan BPOM Kategori PPID 
sebagai Badan Publik Informatif Tahun 2023 

(diserahkan 30 November 2023) 
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Piagam Penghargaan sebagai Instansi Dengan Kinerja PPNS Terbaik Tahun 
2023 

(29 Desember 2023)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Dalam RPJMN 2020ï2024, berbagai masalah menyebabkan sistem 

Pengawasan Obat dan Makanan tidak berjalan dengan optimal. Oleh karena itu, 

pengendalian aspek keamanan, mutu, dan khasiat obat dan makanan harus 

dilakukan sepanjang siklus hidup produk, yang merupakan bagian integral dari 

siklus mata rantai obat. Data yang menunjukkan risiko dari evaluasi izin edar 

(pre-market) digunakan untuk pengawasan post-market, dan sebaliknya. 

Siklus ini dimulai dengan pencegahan (standardisasi, perizinan, sertifikasi, 

pembinaan, dan pengawasan pasca pasar), lalu hasil pengawasan dilanjutkan 

dengan sanksi administratif, pembinaan, atau penindakan. Secara keseluruhan, 

siklus ini berlanjut untuk memastikan produksi, distribusi, dan konsumsi obat dan 

makanan yang aman, berkualitas tinggi, dan berkhasiat. Ini akan menciptakan 

masyarakat Indonesia yang sehat dan memperkuat industri obat dan makanan.  

Industri harus siap untuk mengalami perubahan besar sebagai akibat dari 

perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat selama revolusi industri 

4.0. Karena memiliki nilai tambah tinggi, industri farmasi, kosmetik, produk herbal, 

dan pangan, serta industri wellness, menjadi bagian penting dari Making 

Indonesia 4.0 dan menjadi andalan revolusi industri di Indonesia. Distribusi 

produk obat dan makanan semakin masif melalui jalur offline dan online seiring 

dengan proses produksi yang lebih intensif.  

Sehingga BPOM dapat terus melakukan upaya perbaikan secara 

menyeluruh dan berkelanjutan untuk mencegah kejahatan obat dan makanan, 

dinamika lingkungan strategis pengawasan obat dan makanan ini harus 

diantisipasi dengan tepat. Oleh karena itu, langkah-langkah yang mendasar, 

menyeluruh, dan sistematis harus segera diambil untuk mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan dengan efektif dan efisien. 

Tantangan pengawasan obat dan makanan di Gorontalo, seperti di banyak 

daerah lain di Indonesia, mungkin memiliki karakteristik dan konteks khusus. 
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Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi dalam pengawasan obat dan 

makanan di Gorontalo antara lain: 

1. Akses Terhadap Wilayah Terpencil: Beberapa daerah di Gorontalo mungkin 

sulit diakses, terutama daerah pedalaman atau pesisir yang terpencil. Hal ini 

dapat membuat distribusi obat dan makanan menjadi sulit dan pengawasan 

menjadi lebih menantang. 

2. Infrastruktur dan Sarana Kesehatan: Ketersediaan sarana kesehatan dan 

infrastruktur yang memadai, termasuk laboratorium untuk pengujian 

keamanan makanan dan obat, mungkin menjadi tantangan di daerah ini. 

3. Kesadaran Masyarakat: Tingkat kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

mengonsumsi makanan yang aman dan menggunakan obat-obatan dengan 

benar juga menjadi faktor penting dalam pengawasan. Pendidikan dan 

sosialisasi tentang hal ini mungkin diperlukan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat. 

4. Pasar Tradisional: Di Gorontalo, seperti di banyak daerah di Indonesia, pasar 

tradisional masih menjadi tempat utama berbelanja makanan bagi sebagian 

besar penduduk. Pengawasan terhadap kualitas dan keamanan makanan 

yang dijual di pasar tradisional bisa menjadi tantangan tersendiri. 

5. Penegakan Hukum dan Kerjasama Antarinstansi: Penegakan hukum 

terhadap pelanggaran terkait obat dan makanan juga perlu ditingkatkan. 

Selain itu, kerjasama yang baik antara berbagai lembaga terkait seperti Dinas 

Kesehatan, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), pemerintah 

daerah, dan pihak terkait lainnya sangat penting. 

6. Kontaminasi dan Kerentanan Lingkungan: Gorontalo memiliki lingkungan 

alam yang beragam dan unik. Namun, hal ini juga bisa menjadi sumber 

potensial kontaminasi dan tantangan lain terkait keamanan pangan dan obat-

obatan. 

 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan upaya bersama 

antara pemerintah daerah, lembaga terkait, masyarakat, dan sektor swasta untuk 

meningkatkan infrastruktur, pendidikan, penegakan hukum, dan pengawasan 
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terhadap obat dan makanan di Gorontalo. Kerjasama yang solid antara berbagai 

pihak dan peningkatan kesadaran masyarakat akan sangat membantu dalam 

memastikan obat dan makanan yang aman dan berkualitas bagi penduduk 

Gorontalo 

1.2 Gambaran Umum Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 tahun 2017, Tentang Badan 

Pengawas Obat dan Makanan merupakan Lembaga Pemerintah Non 

Kementerian (LPNK) yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden yang 

bertugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di Bidang Pengawasan Obat 

dan Makanan. Untuk melaksanakan tugas teknis operasional dan/atau tugas 

teknis penunjang di lingkungan Badan POM dapat membentuk Unit Pelaksana 

Teknis (UPT)  yang dipimpin oleh Kepala UPT. 

Balai POM di Gorontalo mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis 

operasional di bidang pengawasan obat dan makanan pada wilayah kerja sesuai 

ketentuan perundang ï undangan yaitu : Kota Gorontalo, Kabupaten Boalemo, 

Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Gorontalo Utara 

dan Kabupaten Pohuwato. 

 Fungsi Balai POM di Gorontalo yaitu  

1. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan 

2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan 

3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan 

dan fasilitas pelayanan kefarmasian 

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi 

Obat dan Makanan; 

5. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

6. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 

7. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;  

8. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka  

9. Investigasi dan penyidikan; 
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10. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundangundangan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

11. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui 

siber 

12. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan 

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

13. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

14. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan 

15. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga 

16. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

1.3 Struktur Organisasi 

Stuktur Organisasi dan Tata Kerja BPOM disusun berdasarkan Peraturan 

BPOM Nomor 22 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan  

Dalam pelaksanaan tugas Pokok dan fungsi Balai Pengawas Obat dan 

Makanan di Gorontalo didukung dengan struktur organisasi yang terdiri dari 1 

Sub Bagian Tata Usaha dan 5 Ketua TIM Kerja sebagai berikut :   

1. Andi Herman AT., SE Selaku Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

2. Muindar, S.Si.,Apt.,M.Si sebagai Ketua TIM Kerja Informasi dan Komunikasi 

  

3. Ferdiansyah, S.Si selaku Ketua TIM Kerja Penindakan Fitriana  

4. Nur Husain, S.Si.,Apt selaku Ketua TIM Kerja Pengujian  

5.  Indra Marianie Harun., S.Si.,Apt selaku Ketua TIM Kerja Pemeriksaan,   

6. Yuniarty Ikram Nahumarury., S.Si.,Apt.,M.K.M Sebagai Ketua TIM Kerja 

Sertifikasi  

yang melaksanakan tugas sebagai berikut:  

1. Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan koordinasi 

penyusunan rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan 
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dan barang milik negara, teknologi informasi komunikasi, evaluasi dan 

pelaporan, urusan kepegawaian, penjaminan mutu, tata laksana, 

kearsipan, tata persuratan serta kerumahtanggaan.  

2. TIM Kerja Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas melakukan 

pengelolaan Komunikasi, Informasi, Edukasi dan Pengaduan 

Masyarakat, serta penyiapan koordinasi pelaksanaan kerjasama di 

bidang Pengawasan Obat dan Makanan.  

3. TIM Kerja Penindakan mempunyai tugas melakukan intelijen dan 

penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan  

4. TIM Kerja Pengujian mempunyai tugas melakukan pengujian kimia dan 

mikrobiologi Obat dan Makanan.  

5. TIM Kerja Pemeriksaan mempunyai tugas melakukan inspeksi 

sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan 

sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian. 

6. TIM Kerja sertifikasi mempunyai tugas dan Fungsi Melakukan 

Pelaksanaan dan Pendampingan Sertifikasi ke Pelaku Usaha Obat dan 

Makanan. 

 

Gambar 1 Struktur Organisasi Balai POM di Gorontalo 
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1.4 Isu Strategis 

 

a. Peredaran Obat-Obat Tertentu Yang Sering Disalahgunakan 

 Permasalahan peredaran obat-obatan yang sering 

disalahgunakan merupakan masalah serius yang mempengaruhi 

kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Di Provinsi Gorontalo, seperti 

halnya di banyak tempat lain di Indonesia, beberapa obat-obatan tertentu 

cenderung disalahgunakan.  

 Beberapa dari obat-obatan yang sering disalahgunakan termasuk: 

Obat-obatan Narkotika: Narkotika seperti ganja, kokain, ekstasi, dan 

lainnya sering disalahgunakan di banyak wilayah termasuk Gorontalo. 

Praktik ini bisa berdampak buruk pada kesehatan mental dan fisik 

pengguna serta meningkatkan risiko kejahatan dan masalah sosial 

lainnya. Obat-obatan Psikotropika: Obat-obatan psikotropika seperti pil 

ekstasi, pil tidur, dan obat penenang sering disalahgunakan di banyak 

tempat, termasuk di Provinsi Gorontalo. 

 Penyalahgunaan obat-obatan ini dapat menyebabkan 

ketergantungan, gangguan mental, dan masalah kesehatan lainnya. 

Obat Batuk yang Mengandung Kodein: Obat batuk yang mengandung 

kodein juga sering disalahgunakan. Kodein adalah zat yang dapat 

menimbulkan ketergantungan jika digunakan secara tidak tepat atau 

berlebihan. Obat-obatan Bebas: Bahkan beberapa obat bebas yang 

seharusnya aman jika digunakan sesuai petunjuk juga bisa 

disalahgunakan. Contohnya adalah obat-obatan penenang ringan atau 

obat penenang herbal yang jika digunakan secara berlebihan atau tidak 

sesuai petunjuk dapat menimbulkan efek negatif.  

 Untuk mengatasi masalah peredaran obat-obatan yang 

disalahgunakan, beberapa langkah yang dapat diambil antara lain: 

Penguatan Pengawasan: Meningkatkan pengawasan terhadap 

peredaran obat-obatan di wilayah Gorontalo, termasuk pengawasan 

terhadap penjualan obat-obatan di apotek dan warung. Pendidikan dan 
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Kesadaran Masyarakat: Kampanye penyuluhan kepada masyarakat 

tentang bahaya penyalahgunaan obat-obatan serta edukasi tentang 

penggunaan obat yang aman dan tepat. Kerjasama antara Pemerintah 

dan Pihak Terkait: Kerjasama antara pemerintah, aparat kepolisian, 

petugas kesehatan, dan pihak terkait lainnya untuk mengatasi peredaran 

obat-obatan yang disalahgunakan. 

 Pengembangan Program Rehabilitasi: Memberikan akses yang 

lebih baik kepada layanan rehabilitasi bagi individu yang telah terjerumus 

ke dalam penyalahgunaan obat-obatan. Pemberian Sanksi Hukum: 

Memberlakukan sanksi hukum yang tegas terhadap pihak-pihak yang 

terlibat dalam peredaran obat-obatan terlarang. Melalui pendekatan yang 

holistik dan kerjasama yang erat antara berbagai pihak terkait, 

diharapkan dapat mengurangi permasalahan peredaran obat-obatan 

yang disalahgunakan di Provinsi Gorontalo. 

 

b. Isu Perubahan bisnis proses sertifikasi dari manual menjadi online 
 
 

Perubahan bisnis proses sertifikasi dari manual menjadi online 

melalui e- sertifikasi   menuntut   pegawai   Balai   POM   di   Gorontalo   

meningkatkan kompetensi sebagai pendamping pelaku usaha dalam 

melakukan sertifikasi secara online. 

Perubahan sistem sertifikasi berdampak kepada pelaku usaha 

sehingga perlu dilakukan  Sosialisasi dan pendmpingan kepada pelaku 

usaha agar alur dan informasi sertifikasi bisa dilakukan dan dilaksnakan 

dengan Baik sesuai dengan Proses Bisnis yang ada. 

 

c. Sistem Kesehatan Nasional (SKN) 
 

Sistem Kesehatan Nasional (SKN) merupakan wujud dan sekaligus 

metode   penyelenggaraan   pembangunan   kesehatan   yang   

memadukan berbagai upaya bangsa Indonesia dalam satu derap 

langkah guna menjamin tercapainya tujuan pembangunan kesehatan. 
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Keberhasilan pembangunan kesehatan sangat ditentukan oleh 

dukungan sistem nilai dan budaya masyarakat yang secara bersama 

terhimpun dalam berbagai sistem kemasyarakatan. SKN merupakan 

bagian dari sistem kemasyarakatan yang dipergunakan sebagai acuan 

utama dalam mengembangkan perilaku dan lingkungan sehat serta 

menuntut peran aktif masyarakat dalam berbagai upaya kesehatan 

tersebut. 

Upaya pelayanan kesehatan masyarakat diselenggarakan oleh 

semua pihak (pemerintah, pemerintah daerah, swasta dan masyarakat) 

melalui peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit, pengobatan dan 

pemulihan kesehatan. Bentuk pelayanan kesehatan tersebut berupa 

layanan Rumah Sakit, Puskesmas dan kegiatan peran serta masyarakat 

melalui Posyandu. 

Di sisi lain, menjamurnya sistem dan model serta klinik-klinik 

kesehatan dan pengobatan alternatif juga makin menambah beban dan 

daya jangkau BPOM untuk makin melebarkan sayap dan menajamkan 

matanya dalam melakukan pengawasan yang lebih komprehensif. 

Semakin banyak pelayanan kesehatan yang disediakan, maka 

akan semakin mempengaruhi kebutuhan pelayanan pendukung kepada 

kesehatan masyarakat tersebut, yang antara lain tentunya adalah 

kebutuhan akan obat semakin meningkat. Penjaminan mutu obat 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan  juga  dalam  

penyelenggaraan  pembangunan  kesehatan.  Hal  ini merupakan  

tantangan  ke  depan  yang  akan  dihadapi  oleh  BPOM  dalam 

penyediaan obat-obatan yang aman dan bermutu. 

Penjaminan mutu obat tidak terlepas dari kualitas obat tersebut. 

Beberapa permasalahan lainnya yang juga memerlukan perhatian dalam 

penjaminan mutu obat adalah koordinasi seluruh pemangku kepentingan 

dalam penjaminan mutu obat yang beredar seperti Kemenkes, Dinkes, 

BKKBN termasuk industri farmasi dalam hal tingkat kematangannya dalam 

penerapan CPOB. Terkait meluasnya penggunaan jamu dan obat-obat 
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tradisional, serta pengobatan secara tradisional di masyarakat diperlukan 

peningkatan penelitian ilmiah lebih lanjut. 

Di samping itu juga munculnya bibit penyakit baru atau bibit penyakit 

yang dulu pernah ada dan sudah langka kasusnya sekarang, namun kini 

berjangkit kembali. Penyakit ini, baik menular maupun yang tidak menular 

sebagai akibat dari adanya perubahan iklim secara global, fluktuasi 

ekonomi, model perdagangan bebas dan kemajuan teknologi maupun 

transisi dari demografi, juga turut mengubah pola dan gaya hidup dari 

masyarakat Indonesia dalam mengkonsumsi Obat dan Makanan. 

Untuk itu, permasalahan ini menjadi tantangan tersendiri bagi BPOM 

untuk dapat memberikan rasa aman bagi masyarakat dalam mengkonsumsi 

obat yang beredar di pasaran. Dalam menciptakan rasa aman bagi 

masyarakat, BPOM selama ini melakukan kontrol dalam bentuk penilaian 

sebelum produk beredar di pasar dan pengawasan secara ketat terhadap 

produk yang sudah beredar luas di masyarakat. Selain itu, BPOM juga 

dapat memberikan informasi dan edukasi pada masyarakat mengenai 

produk obat yang aman, bermutu dan berkhasiat. 

 

d. Simplifikasi Dan Deregulasi Registrasi Pangan Olahan 

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko berdasarkan tingkat risiko 

kegiatan usaha dan tingkat risiko tersebut menentukan jenis perizinan 

berusaha. Untuk Perizinan Berusahan Tingkat Risiko Rendah tidak 

diperlukan Sertifikat Standar atau Izin yang diverifikasi/disetujui oleh 

Kementerian/Lembaga. Di Badan POM, peraturan registrasi produk pangan 

mengalami simplifikasi dan deregulasi yakni pemeriksaan sarana dalam 

rangka pemenuhan CPPOB untuk UMKM difokuskan pada pelaksanaan 

higien sanitasi. 

Selain itu, registrasi pangan olagan risiko rendah dan sangat rendah 

melalui notifikasi dan tidak dipersyaratkan hasil analisa. Proses notifikasi 

tersebut meniadakan evaluasi label/penandaan saat proses registrasi. 
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Hal tersebut menyebabkan sebagaian pelaku usaha menggunakan 

label yang belum memenuhi peraturan. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

2.1  Uraian Singkat Rencana Strategis 

Visi Balai POM di Gorontalo 2022-2024 mengacu pada visi Badan POM, 

yaitu : 

 

 

 

 

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan 

masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel 

serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih baik. 

Misi BPOM sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ñObat dan Makanan Aman, Bermutu, Dan Berdaya Saing Untuk 
Mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian berlandaskan gotong royong.ò 
 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa 

dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia; 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan 

Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka 

membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing 

untuk kemandirian bangsa; 

3. Meningkatkan efektIIitas pengawasan Obat dan Makanan serta 

penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi 

pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan 

guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa 

aman pada seluruh warga; 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya 

untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat 

dan Makanan. 
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Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat 

dan Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai 

dalam kurun waktu 2020-2024 adalah: 

× Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam 

Pengawasan Obat dan Makanan. 

× Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan. 

× Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing 

industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan  

keberpihakan pada UMKM. 

× Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan 

makanan yang aman dan bermutu. 

× Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan. 

× Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan. 

× Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel 

dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima. 

Berdasarkan pertimbangan dari 4 (empat)  perspektive  dalam  

pendekatan  Balance  Scorecard  (BSC) meliputi Learning & Growth, Internal 

Process, Customer dan Stakeholders maka sasaran strategis dalam peta 

strategi level II Balai POM di Gorontalo berdasarkan Renstra 2020-2024 adalah 

sebagai berikut : 

Peta Strategi BSC LEVEL II Balai POM di Gorontalo (2020-2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

37 

Tabel 1 Sasaran Strategis Balai POM di Gorontalo 2023 

NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan 

Stakeholders perspective 

SK1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi syarat di 
wilayah kerja Balai 
POM di Gorontalo 

1,1 Persentase Obat yang memenuhi syarat 

1,2 Persentase Makanan memenuhi syarat 

1,3 Persentase Obat yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan 

1,4 Persentase Makanan yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

1,5 Persentase pangan fortifikasi yang 
memenuhi syarat 

SK2 Meningkatnya 
kesadaran masyarakat 
terhadap Keamanan 
dan Mutu   Obat dan 
Makanan di wilayah 
kerja Balai POM di 
Gorontalo 

2,1 Indeks kesadaran masyarakat (awareness 
index) terhadap Obat dan Makanan yang 
aman dan bermutu di wilayah kerja Balai 
POM di Gorontalo 

SK3 Meningkatnya 
kepuasan pelaku usaha 
dan  Masyarakat 
terhadap kinerja 
pengawasan Obat  dan 
Makanan di wilayah 
kerja Balai POM di 
Gorontalo 

3,1 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 
pemberian bimbingan dan pembinaan 
pengawasan Obat dan Makanan di 
wilayah kerja Balai POM di Gorontalo 

3,2 Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja 
pengawasan Obat dan Makanan di 
wilayah kerja Balai POM di Gorontalo 

3,3 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 
Layanan Publik BPOM di wilayah kerja 
Balai POM di Gorontalo 

Internal process perspective 

SK4 Meningkatnya 
efektivitas pemeriksaan 
sarana obat dan 
makanan serta 
pelayanan publik di 
wilayah kerja Balai 
POM di Gorontalo 

4,1 Persentase keputusan/rekomendasi hasil 
Inspeksi sarana produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan 

4,2 Persentase keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan di wilayah kerja 
Balai POM di Gorontalo 

4,3 Persentase keputusan penilaian sertifikasi 
yang  diselesaikan tepat waktu di wilayah 
kerja Balai POM di Gorontalo 

4,4 Persentase sarana produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan 
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4,5 Persentase sarana distribusi Obat dan 
makanan yang memenuhi ketentuan  

4,6 Indeks Pelayanan Publik 

4,7 Persentase UMKM yang memenuhi 
standar produksi pangan olahan dan/atau 
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik 

SK5 Meningkatnya 
efektivitas komunikasi, 
informasi, edukasi Obat 
dan Makanan di 
wilayah kerja Balai 
POM di Gorontalo 

5,1 Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 
di wilayah kerja Balai POM di Gorontalo 

5,2 Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 
Anak Sekolah (PJAS) aman 

5,3 Jumlah desa pangan aman 

5,4 Jumlah pasar pangan aman berbasis 
komunitas 

SK6 Meningkatnya 
efektivitas pemeriksaan 
produk dan pengujian 
Obat dan Makanan di 
wilayah kerja Balai 
POM di Gorontalo 

6,1 Persentase sampel Obat yang diperiksa 
dan diuji sesuai standar 

6,2 Persentase sampel Makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 

SK7 Meningkatnya 
efektivitas penindakan 
kejahatan  Obat dan 
Makanan di Balai POM 
di Gorontalo 

7,1 Persentase keberhasilan penindakan 
kejahatan dibidang Obat dan Makanan 

Learning&Growth Perspective 

SK8 Terwujudnya tata kelola 
pemerintahan Balai 
POM di Gorontalo yang 
optimal 

8,1 Indeks RB Balai POM Gorontalo 

8,2 Nilai AKIP Balai POM di Gorontalo 

SK9 Terwujudnya SDM 
Balai POM di Gorontalo 
yang berkinerja optimal 

9,1 Indeks profesionalitas ASN Balai POM di 
Gorontalo 

SK10 Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan data dan 
informasi pengawasan 
obat dan makanan  

10,1 Persentase pemenuhan laboratorium 
pengujian Obat dan Makanan sesuai 
standar GLP 

10,2 Indeks pengelolaan data dan informasi 
Balai POM di Gorontalo yang optimal 

SK11 Terkelolanya Keuangan 
Balai POM di Gorontalo 
secara akuntabel 

11,1 Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di 
Gorontalo 
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2.2 Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 

Berdasarkan Penetapan kinerja Balai POM di Gorontalo Tahun 2023 

terdapat 11 sasaran kegiatan  : 

Tabel 2 Indikator Kinerja Balai POM di Gorontalo 

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Target Anggaran 

1 

Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi syarat 
di wilayah kerja 
Balai POM di 
Gorontalo  

Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

89 Rp. 355.246.625 

Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat 

91 Rp. 235.664.625 

Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan  

89 Rp. 313.086.625 

Persentase Makanan yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

82,4 Rp. 193.504.625 

Persentase pangan 
fortifikasi yang memenuhi 
syarat 

90 Rp. 70.277.625 

2 

Meningkatnya 
kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan dan 
mutu Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
Balai POM di 
Gorontalo 

Indeks kesadaran 
masyarakat (awareness 
index) terhadap Obat dan 
Makanan aman dan 
bermutu dimasing-masing 
wilayah kerja UPT 

87 Rp. 469.721.500 

3 

Meningkatnya 
kepuasan  
pelaku usaha dan  
Masyarakat 
terhadap kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
Balai POM di 
Gorontalo 

Indeks kepuasan pelaku 
usaha terhadap pemberian 
bimbingan dan pembinaan 
pengawasan Obat dan 
Makanan  

87,7 Rp. 28.223.500 

Indeks kepuasan 
masyarakat atas kinerja 
pengawasan Obat dan 
Makanan  

68,18 109.410.000 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat terhadap 

94 47,744.500 
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Layanan Publik Balai POM 
di Gorontalo 

4 

Meningkatnya 
efektIIitas 
pemeriksaan 
sarana obat dan 
makanan serta 
pelayanan publik 
di wilayah kerja 
Balai POM di 
Gorontalo 

Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil Inspeksi sarana 
produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan 

100 Rp. 8.619.000 

Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 

82 Rp. 4.309.500 

Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi yang 
diselesaikan tepat waktu 

99 Rp. 65.041.500 

Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
ketentuan 

65 Rp. 95.528.000 

Persentase sarana 
distribusi Obat 
danMakanan yang 
memenuhi ketentuan 

68 Rp. 531.716.000 

Indeks Pelayanan Publik 
Balai POM di Gorontalo 

4,25 Rp. 229.780.000 

Persentase UMKM yang 
memenuhi standar 
produksi pangan olahan 
dan/atau pembuatan OT 
dan Kosmetik yang baik 

79 Rp. 18.783.500 

5 

Meningkatnya 
efektIIitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
Balai POM di 
Gorontalo 

Tingkat Efektifitas KIE 
Obat dan Makanan 

98,5 Rp. 388.384.500 

Jumlah sekolah dengan 
Pangan Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) Aman 

64 
(sekola

h) 
Rp. 394.542.400 

Jumlah desa pangan aman 
25 

(desa) 
Rp. 693.671.300 

Jumlah pasar aman dari 
Bahan Berbahaya 

4 
(pasar) 

Rp. 90.201.800 

6 

Meningkatnya 
efektIIitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian Obat 
dan Makanan di 
wilayah kerja 

Persentase sampel Obat 
yang diperiksa dan diuji 
sesuai standar 

100 Rp. 35.253.625 

Persentase sampel 
makanan yang diperiksa 
dan diuji sesuai standar 

100 Rp. 43.213.625 
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Balai POM di 
Gorontalo 

7 

Meningkatnya 
efektIIitas 
penindakan 
kejahatan Obat 
dan Makanan di 
wilayah kerja 
Balai POM di 
Gorontalo 

Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di 
bidang Obat dan Makanan 
 

82 Rp. 539.371.000 

8 

Terwujudnya tata 
kelola 
pemerintahan 
Balai POM di 
Gorontalo yang 
optimal 

Indeks RB Balai POM di 
Gorontalo 

81.7 Rp.774.235.000 

Nilai AKIP Balai POM di 
Gorontalo 

83.8 Rp. 262.958.000 

9 
Terwujudnya 
SDM yang 
berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas 
ASN Balai POM di 
Gorontalo 

84.5 Rp. 336.070.000 

10 

Menguatnya 
laboratorium 
pengelolaan data 
dan informasi 
Pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

Persentase pemenuhan 
Laboratorium pengujian 
obat dan makanan sesuai 
standar GLP  

86 Rp. 3.096.264.625 

Indeks pengelolaan data 
dan informasi  Balai POM 
di Gorontalo yang optimal 

2.5 Rp. 508.100.000 

11 

Terkelolanya 
Keuangan Balai 
POM di 
Gorontalo secara 
Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran 
Balai POM di Gorontalo 

91.8 Rp. 8.649.833 

 

2.3   Perjanjian Kinerja (PK) 

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Balai POM di Gorontalo dengan 

perubahan struktur organisasi sesuai Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT di Lingkungan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan, Balai POM di Gorontalo untuk tahun 2023 menetapkan 11 

(sebelas) sasaran kegiatan dengan 29 (dua puluh tujuh) indikator kinerja. Rincian 

sasaran strategis, indikator dan target kinerja Balai POM di Gorontalo 

digambarkan dalam tabel 2.2. 
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  Perjanjian Kinerja merupakan pelaksanaan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara 

Reviu atas Laporan Kinerja, dan merupakan tekad dan janji yang akan dicapai 

antara pimpinan unit kerja yang menerima amanah/tanggung jawab/kinerja 

(Kepala Balai POM di Gorontalo) dengan pihak yang memberikan 

amanah/tanggung jawab/kinerja (Kepala BPOM RI).  

 

Tabel 3  PK periode Bulan Januari ï Desember 2023 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

1 
 

Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi syarat di 
wilayah kerja Balai POM 
di Gorontalo  

Persentase Obat yang memenuhi 
syarat 

89 

Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat 

91 

Persentase Obat yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 

89 

Persentase Makanan yang aman 
dan bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 

82,4 

Persentase pangan fortifikasi yang 
memenuhi syarat 

90 

2 Meningkatnya 
kesadaran masyarakat 
terhadap keamanan dan 
mutu Obat dan 
Makanan di wilayah 
kerja Balai POM di 
Gorontalo 

Indeks kesadaran masyarakat 
(awareness index) terhadap Obat 
dan Makanan aman dan bermutu di 
masingïmasing wilayah kerja UPT 

87 
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3 
 

Meningkatnya kepuasan 
pelaku usaha dan 
Masyarakat terhadap 
kinerja pengawasan 
Obat dan Makanan 

Indeks kepuasan pelaku usaha 
terhadap pemberian bimbingan dan 
pembinaan pengawasan Obat dan 
Makanan 

87,7 

Indeks kepuasan masyarakat atas 
kinerja Pengawasan Obat dan 
Makanan 

68,18 

Indeks Kepuasan Masyarakat 
terhadap Layanan Publik BPOM 

94 

4 Meningkatnya efektIIitas 
pemeriksaan sarana 
obat dan makanan serta 
pelayanan publik di 
wilayah kerja Balai POM 
di Gorontalo 
 

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil Inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan 

100 

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku kepentingan 

82 

Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan tepat 
waktu 

99 

Persentase sarana produksi Obat 
dan Makanan yang memenuhi 
ketentuan 

65 

Persentase sarana distribusi Obat 
dan Makanan yang memenuhi 
ketentuan 

68 

Indeks Pelayanan Publik 4,4 

Persentase UMKM yang memenuhi 
standar produksi pangan olahan 
dan/atau pembuatan OT dan 
Kosmetik yang baik 

79 

5 Meningkatnya efektIIitas 
komunikasi, informasi, 
edukasi Obat dan 
Makanan di wilayah 
kerja Balai POM di 
Gorontalo 
 

Tingkat efektifitas KIE Obat dan 
Makanan 

98,5 

Jumlah sekolah dengan Pangan 
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 
Aman 

64 
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Jumlah desa pangan aman 25 

Jumlah pasar aman dari bahan 
berbahaya 

4 

6 
 

Meningkatnya efektIIitas 
pemeriksaan produk 
dan pengujian Obat dan 
Makanan di wilayah 
kerja Balai POM di 
Gorontalo 

Persentase sampel Obat yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 

100 

Persentase sampel makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 

100 

7 Meningkatnya efektIIitas 
penindakan kejahatan 
Obat dan Makanan di 
wilayah kerja Balai POM 
di Gorontalo 

Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di bidang 
Obat dan Makanan 

82 

8 Terwujudnya tata kelola 
pemerintahan Balai 
POM di Gorontalo yang 
optimal 

Indeks RB UPT 81,7 

Nilai AKIP UPT 83,8 

9 Terwujudnya SDM yang 
berkinerja optimal Indeks Profesionalitas ASN UPT 84,5 

10 Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan data dan 
informasi pengawasan 
Obat dan Makanan 

Persentase pemenuhan 
laboratorium pengujian Obat dan 
Makanan sesuai standar GLP 

86 

Indeks pengelolaan data dan 
informasi UPT yang optimal 

2,5 

11 Terkelolanya Keuangan 
Balai POM di Gorontalo 
secara Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran UPT 91,8 
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2.4   Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) 

  Sebagai tindak lanjut atas perjanjian kinerja yang telah ditetapkan 

disusun Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang menggambarkan pelaksanaan 

kinerja per triwulan dari masing-masing indikator adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2023 

 

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Target Anggaran 
(Rupiah) B03 B06 B09 B12 

1 
 

Terwujudny
a Obat dan 
Makanan 
yang 
memenuhi 
syarat di 
wilayah 
kerja Balai 
POM di 
Gorontalo  

Persentase 
Obat yang 
memenuhi 
syarat 

89 89 89 89 Rp. 355.246.625 

Persentase 
Makanan yang 
memenuhi 
syarat 

91 91 91 91 Rp. 235.664.625 

Persentase 
Obat yang aman 
dan bermutu 
berdasarkan 
hasil 
pengawasan 

89 89 89 89 Rp. 313.086.625 

Persentase 
Makanan yang 
aman dan 
bermutu 
berdasarkan 
hasil 
pengawasan 

82,4 82,4 82,4 82,4 Rp. 193.504.625 

Persentase 
pangan 
fortifikasi yang 
memenuhi 
syarat 

90 90 90 90 Rp. 70.277.625 

2 

Meningkatn
ya 
kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan 
dan mutu 
Obat dan 

Indeks 
kesadaran 
masyarakat 
(awareness 
index) terhadap 
Obat dan 
Makanan aman 
dan bermutu di 

- - - 87 Rp. 469.721.500 
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Makanan di 
wilayah 
kerja Balai 
POM di 
Gorontalo 
 

masingïmasing 
wilayah kerja 
UPT 

3 
 

Meningkatn
ya 
kepuasan 
pelaku 
usaha dan 
Masyarakat 
terhadap 
kinerja 
pengawasa
n Obat dan 
Makanan 

Indeks 
kepuasan 
pelaku usaha 
terhadap 
pemberian 
bimbingan dan 
pembinaan 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

- - - 87,7 Rp. 28.223.500 

Indeks 
kepuasan 
masyarakat atas 
kinerja 
Pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

- - - 
68,1
8 

109.410.000 

Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat 
terhadap 
Layanan Publik 
BPOM 

- - - 94 47,744.500 

4 

Meningkatn
ya 
efektIIitas 
pemeriksaa
n sarana 
obat dan 
makanan 
serta 
pelayanan 
publik di 
wilayah 
kerja Balai 
POM di 
Gorontalo 
 

Persentase 
keputusan/reko
mendasi hasil 
Inspeksi sarana 
produksi dan 
distribusi yang 
dilaksanakan 

100 100 100 100 Rp. 8.619.000 

Persentase 
keputusan/reko
mendasi hasil 
inspeksi yang 
ditindaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 

82 82 82 82 Rp. 4.309.500 

Persentase 
keputusan 
penilaian 

99 99 99 99 Rp. 65.041.500 
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sertifikasi yang 
diselesaikan 
tepat waktu 

Persentase 
sarana produksi 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan 

65 65 65 65 Rp. 95.528.000 

Persentase 
sarana distribusi 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan 

68 68 68 68 Rp. 531.716.000 

Indeks 
Pelayanan 
Publik 

4,25 4,25 4,25 4,25 Rp. 229.780.000 

Persentase 
UMKM yang 
memenuhi 
standar produksi 
pangan olahan 
dan/atau 
pembuatan OT 
dan Kosmetik 
yang baik 

10 30 70 79 Rp. 18.783.500 

5 

Meningkatn
ya 
efektIIitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah 
kerja Balai 
POM di 
Gorontalo 
 

Tingkat 
efektifitas KIE 
Obat dan 
Makanan 

98.5 98.5 98.5 98.5 Rp. 388.384.500 

Jumlah sekolah 
dengan Pangan 
Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) 
Aman 

20 
(prog
res 

45 
(pro
gres 

70  
(pro
gres
) 

64 
(sek
olah
) 

Rp. 394.542.400 

Jumlah desa 
pangan aman 

20 
(prog
res 

55 
(pro
gres 

75 
(pro
gres 

25 
Des
a 

Rp. 693.671.300 

Jumlah pasar 
aman dari 
bahan 
berbahaya 

25 
(prog
res 

55 
(pro
gres 

75 
(pro
gres 

4 
Pas
ar 

Rp. 90.201.800 

6 
 

Meningkatn
ya 
efektIIitas 

Persentase 
sampel Obat 
yang diperiksa 

20 50 80 100 Rp. 35.253.625 
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pemeriksaa
n produk 
dan 
pengujian 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah 
kerja Balai 
POM di 
Gorontalo 

dan diuji sesuai 
standar 

Persentase 
sampel 
makanan yang 
diperiksa dan 
diuji sesuai 
standar 

20 50 80 100 Rp. 43.213.625 

7 

Meningkatn
ya 
efektIIitas 
penindakan 
kejahatan 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah 
kerja Balai 
POM di 
Gorontalo 
 

Persentase 
keberhasilan 
penindakan 
kejahatan di 
bidang Obat dan 
Makanan 

15 40 60 82 Rp. 539.371.000 

8 

Terwujudny
a tata 
kelola 
pemerintah
an Balai 
POM di 
Gorontalo 
yang 
optimal 

Indeks RB UPT - - - 81,7 Rp.774.235.000 

Nilai AKIP UPT - - - 83,8 Rp. 262.958.000 

8 

Terwujudny
a SDM 
yang 
berkinerja 
optimal 

Indeks 
Profesionalitas 
ASN UPT 

- - - 84,5 Rp. 336.070.000 

10 

Menguatny
a 
laboratoriu
m, 
pengelolaa
n data dan 
informasi 
pengawasa
n Obat dan 
Makanan 

Persentase 
pemenuhan 
laboratorium 
pengujian Obat 
dan Makanan 
sesuai standar 
GLP 

- - - 86 
Rp. 
3.096.264.625 

Indeks 
pengelolaan 
data dan 

2,5 2,5 2,5 2,5 Rp. 508.100.000 
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informasi UPT 
yang optimal 
 

11 

Terkelolany
a 
Keuangan 
Balai POM 
di 
Gorontalo 
secara 
Akuntabel 

Nilai Kinerja 
Anggaran UPT 

20 55 75 91,8 Rp. 8.649.833 
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2.5   Metode Pengukuran 

  Pengukuran Kinerja Kegiatan merupakan sistematis dan 

berkesinambungan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan 

kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

mewujudkan visi, misi dan strategi Balai POM di Gorontalo. Proses ini 

dimaksudkan untuk menilai pencapaian setiap indikator kinerja guna 

memberikan gambaran tentang keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan 

dan sasaran. 

  Adapun mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang adalah 

dilakukan  sebagai berikut :  

1. Balai POM di Gorontalo melalukan pengelolaan data kinerja sebagai bahan 

informasi yang terintegrasi secara elektronik melalui sistem informasi melalui 

pemanfaatan aplikasi Simetris, BOC, SmartDJA, E-Monev Bappenas. 

Aplikasi Simetris yang telah dikembangkan dengan menggunakan Balance 

Score Card (BSC) Balai POM di Gorontalo menunjuk petugas yang 

bertanggung jawab terhadap data informasi kinerja yang dengan SK 

penunjukan yang ditetapkan oleh BPOM; 
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2. Mengunggah / mengentry data kinerja secara berkala baik bulanan, 

triwulanan, semesteran dan tahunan sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan pada bulan berikutnya melalui aplikasi Simetris, e-performace, 

monev SMART DJA, monev Bappenas, serta bit.ly/capaianUPTtahun2023; 

3. Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan secara 

rutin untuk memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui 

permasalahan dan kendala yang dihadapi sejak dini dalam rangka 

optimalisasi target capaian yang dihasilkan. 

Kriteria penilaian capaian kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja ini 

adalah sebagai berikut : 

 

Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran strategis digunakan 

pembobotan untuk sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 indikator. 

Berikut ini adalah rumus perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) :  

 

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut 

dalam rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 

2023. Selain itu pengukuran kinerja secara berkala dapat dimanfaatkan 

untuk memberikan gambaran sejauh mana target akhir tahun sudah tercapai. 

  

Nilai pencapaian sasarannya (NPS) adalah rata dari 

nilai pencapaian indikatornya (NPI)  dikalikan 

dengan bobotnya  (1). 

    
 

 
   

  
NP
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+  
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I  
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+  
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1 NPI 4 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1 Capaian Kinerja Organisasi 

Pada sub bab ini disajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap 

pernyataan kinerja sasaran strategis organisasi sesuai dengan hasil pengukuran 

kinerja dan harus disimpulkan apakah berhasil atau gagal dicapai.  

Kinerja organisasi mengacu pada peta strategi yang disusun dengan 

pendekatan Balanced Score Card. Kriteria keberhasilan suatu sasaran strategis 

harus disepakati dan ditetapkan dahulu pada saat perencanaan. Keberhasilan 

suatu sasaran strategis dapat diukur melalui capaian indikator sasaran strategis 

atau yang biasa disebut sebagai indikator kinerja.  

Pengukuran indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi 

setiap indikator dari setiap sasaran strategis sesuai definisi operasional indikator, 

yang ditetapkan pada saat perencanaan kinerja. Selanjutnya dihitung persentase 

capaian kinerja untuk masing-masing indikator, dengan cara membandingkan 

antara realisasi dan target yang telah ditetapkan pada perjanjian kinerja. 

Penyajian dapat berupa tabel atau grafik.  

Untuk indikator positif/polarisasi maximize (semakin tinggi realisasinya, 

semakin baik kinerjanya) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 

Untuk indikator negatif/polarisasi minimize (semakin kecil realisasinya, semakin 

baik kinerjanya) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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N

o 

Sasaran 

Kegiatan 
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori Notif 

1 

 

Terwujudnya 

Obat dan 

Makanan 

yang 

memenuhi 

syarat di 

wilayah kerja 

Balai POM di 

Gorontalo  

Persentase Obat 

yang memenuhi 

syarat 

89 89,91 101,02 
Sangat 

Baik 
 

Persentase 

Makanan yang 

memenuhi syarat 

91 88,45 97,2 Cukup  

Persentase Obat 

yang aman dan 

bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

89 92,75 104,22 
Sangat 

Baik 
 

Persentase 

Makanan yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

82,4 89,02 108,04 
Sangat 

Baik 
 

Persentase 

pangan fortifikasi 

yang memenuhi 

syarat 

90 100 111,11 
Sangat 

Baik 
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2 Meningkatny

a kesadaran 

masyarakat 

terhadap 

keamanan 

dan mutu 

Obat dan 

Makanan di 

wilayah kerja 

Balai POM di 

Gorontalo 

Indeks kesadaran 

masyarakat 

(awareness index) 

terhadap Obat dan 

Makanan aman 

dan bermutu di 

masingïmasing 

wilayah kerja UPT 

87 85,89 98,72 Cukup 
 

3 

 

Meningkatny

a kepuasan 

pelaku usaha 

dan 

Masyarakat 

terhadap 

kinerja 

pengawasan 

Obat dan 

Makanan 

Indeks kepuasan 

pelaku usaha 

terhadap 

pemberian 

bimbingan dan 

pembinaan 

pengawasan Obat 

dan Makanan 

87,7 96,3 109,81 
Sangat 

Baik 
 

Indeks kepuasan 

masyarakat atas 

kinerja 

Pengawasan Obat 

dan Makanan 

68,18 79,35 116,38 
Sangat 

Baik 
 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat 

terhadap Layanan 

Publik BPOM 

 

94 97,12 103,32 
Sangat 

Baik 
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4 Meningkatny

a efektIIitas 

pemeriksaan 

sarana obat 

dan 

makanan 

serta 

pelayanan 

publik di 

wilayah kerja 

Balai POM di 

Gorontalo 

 

Persentase 

keputusan/rekome

ndasi hasil 

Inspeksi sarana 

produksi dan 

distribusi yang 

dilaksanakan 

100 100 100  Baik  

Persentase 

keputusan/rekome

ndasi hasil 

inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh 

pemangku 

kepentingan 

82 86,17 105,08 
Sangat 

Baik 
 

Persentase 

keputusan 

penilaian sertifikasi 

yang diselesaikan 

tepat waktu 

99 100 101,01 
Sangat 

Baik 
 

Persentase sarana 

produksi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi 

ketentuan 

65 65,91 101,4 
Sangat 

Baik 
 

Persentase sarana 

distribusi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi 

ketentuan 

68 68,22 100,32 
Sangat 

Baik 
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Indeks Pelayanan 

Publik 
4,4 4,81 109,32 

Sangat 
Baik 

 

Persentase UMKM 

yang memenuhi 

standar produksi 

pangan olahan 

dan/atau 

pembuatan OT 

dan Kosmetik yang 

baik 

79 100 126,58  

Tidak 
dapat 

disimpulk
an 

 

5 Meningkatny

a efektIIitas 

komunikasi, 

informasi, 

edukasi Obat 

dan 

Makanan di 

wilayah kerja 

Balai POM di 

Gorontalo 

 

Tingkat efektifitas 

KIE Obat dan 

Makanan 

98,5 98,9 100,41  
Sangat 

Baik 
 

Jumlah sekolah 

dengan Pangan 

Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) 

Aman 

64 64 100 Baik  

Jumlah desa 

pangan aman 
25 25 100 Baik  

Jumlah pasar 

aman dari bahan 

berbahaya 

4 4 100 Baik  

6 

 

Meningkatny

a efektIIitas 

pemeriksaan 

produk dan 

pengujian 

Obat dan 

Makanan di 

Persentase 

sampel Obat yang 

diperiksa dan diuji 

sesuai standar 

100 100 100 Baik  

Persentase 

sampel makanan 

yang diperiksa dan 

100 100 100 Baik  
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wilayah kerja 

Balai POM di 

Gorontalo 

diuji sesuai 

standar 

7 Meningkatny

a efektIIitas 

penindakan 

kejahatan 

Obat dan 

Makanan di 

wilayah kerja 

Balai POM di 

Gorontalo 

 

Persentase 

keberhasilan 

penindakan 

kejahatan di 

bidang Obat dan 

Makanan 
82 120 146,34  

Tidak 
dapat 

Disimpulk
an 

 

8 Terwujudnya 

tata kelola 

pemerintaha

n Balai POM 

di Gorontalo 

yang optimal 

Indeks RB UPT 
81,7 94,67 115,88 

Sangat 
Baik 

 

Nilai AKIP UPT 

83,8 78,99 94,26  Cukup 
 

9 Terwujudnya 

SDM yang 

berkinerja 

optimal 

Indeks 

Profesionalitas 

ASN UPT 
84,5 90,08 106,6 

Sangat 
Baik 

 

1

0 

Menguatnya 

laboratorium, 

pengelolaan 

data dan 

informasi 

pengawasan 

Persentase 

pemenuhan 

laboratorium 

pengujian Obat 

dan Makanan 

sesuai standar 

GLP 

86 86,3 100,35 
Sangat 

Baik 
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Obat dan 

Makanan 

Indeks 

pengelolaan data 

dan informasi UPT 

yang optimal 

2,5 2,75 110 
Sangat 

Baik 
 

1

1 

Terkelolanya 

Keuangan 

Balai POM di 

Gorontalo 

secara 

Akuntabel 

Nilai Kinerja 

Anggaran UPT 

91,8 90,1 98,15 Cukup 
 

 

 

 

 

Perhitungan NPSS Balai POM di Gorontalo  

Tahun 2023 

 
NPSS Total  : 106,87% 

Pagu   : Rp 20.845.116.000   
Realisasi Anggaran : Rp 20.743.991.660 
Persentase  : 99,51% 

 

(ISTIMEWA) 
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Nilai NPSS Perspektif Total  Balai POM di Gorontalo Pada Tahun 

2023  106,87% naik di bandingkan Nilai NPSS  Tahun 2022 hanya 

104.40%, dan Berdasarkan Surat dari Kepala Biro Perencanaan dan 

Keuangan No. PR.04.02.21.01.24.12 bahwa terdapat 3 Indikator yang 
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dilakukan konversi dalam perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran Strategis 

(NPSS) yaitu Persentase Sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar, Persentase Sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar dan Persentase Keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 

tepat waktu 

 

3.1.1 Sasaran Kegiatan 1 yaitu Terwujudnya Obat dan Makanan yang 

memenuhi syarat di wilayah Balai POM di Gorontalo.  

 
Tabel 5 NPSS Sasaran Strategis 1 

 
 

1. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 

a. Perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2023 

Tabel 6 Realisasi Persentase Obat yang Memenuhi Syarat tahun 2023 

 

No Sasaran Strategis Indikator NPSS 

1 Terwujudnya Obat 
dan Makanan yang 
memenuhi syarat 
di masingïmasing 
wilayah kerja UPT 

Persentase Obat yang memenuhi 
syarat 

104,32 
 

Persentase Makanan yang memenuhi 
syarat 

Persentase Obat yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 

Persentase Makanan yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 

Persentase pangan fortifikasi yang 
memenuhi syarat 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

2023 

REASLISASI 

2023 

% 

CAPAIAN 
KATEGORI  

Persentase 

obat yang 

memenuhi 

Syarat 

89 
 

89,91 
 

101,02 
 

SANGAT BAIK 
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Persentase realisasi obat yang memenuhi syarat diperoleh dengan rumus : 

% Obat MS=(Jumlah Sampel Acak Obat MS dibagi Total Sampel Acak 

Obat yang Diperiksa dan Diuji) x 100% 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017, Obat 

mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif, 

obat tradisional, suplemen Kesehatan, kosmetik. Pelaksanaan sampling 

dan pengujian produk beredar merujuk kepada Pedoman Sampling dan 

Pengujian tahun berjalan, termasuk penentuan kriteria obat Tidak 

Memenuhi Syarat yang meliputi Produk TIE (Tanpa Izin Edar) / produk 

ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa nomor izin edar); Produk 

kedaluwarsa; Produk rusak (tidak memenuhi syarat pemerian produk); 

Tidak memenuhi ketentuan penandaan; Tidak memenuhi syarat 

berdasarkan pengujian. 

Realisasi persentase obat yang memenuhi syarat diperoleh dari 

pemeriksaan dan pengujian 743 sampel acak obat oleh Balai POM di 

Gorontalo, dengan hasil 668 sampel MS (memenuhi syarat) dan 75 

sampel TMS (tidak memenuhi syarat). Capaian persentase obat yang 

memenuhi syarat pada tahun 2023 telah berhasil mencapai target yaitu 

101,02 % dengan kategori ñSangat Baikò. 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan 

tahun sebelumnya 

Tabel 7 Perbandingan Realisasi dan Capaian Persentase obat yang 
memenuhi syarat tahun 2020 dengan tahun 2022 

TAHUN TARGET (%) 
REALISASI 

(%) 
% 

CAPAIAN 
KATEGORI  

Tahun 2021 85,0 97,41 114,60 
SANGAT 

BAIK 

Tahun 2022 87.00 88.69 101.94 
SANGAT 

BAIK 

Tahun 2023 
 

89 
 

 
89,91 

 

 
101,02 

 

SANGAT 
BAIK 
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Pada tahun 2023 terjadi penurunan capaian jika di bandingkan dengan 

tahun sebelumnya. Hal ini di karenakan pada tahun 2023 terdapat sampel 

acak yang tidak memenuhi syarat sebanyak 75 sampel sehingga 

mempengaruhi persen capaian di tahun 2023, akan tetapi masih masuk 

dalam kategori ñsangat baikò. 

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target renstra 

2020-2024 

Tabel 8 Perbandingan Realisasi Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 
tahun 2023 dengan target renstra 2024 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

2024 

REALISASI 

2023 

% 

CAPAIAN 

      Kategori 

Persentase obat 

yang memenuhi 

syarat 

91% 
 

89,91 
 

97,46 

Akan 

tercapai 

ƶ 

 

 

Realisasi persentase obat yang memenuhi syarat tahun 2023 

Belum mencapai target Renstra tahun 2024. Balai POM di Gorontalo 

Berupaya untuk bisa meningkatkan realisasi di atas target yang ditetapkan 

hingga tahun akhir periode renstra 2024.  

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan realisasi kinerja 

Balai lain yang sejenis/setara dengan IKU BPOM atau capaian 

nasional 

Tabel 9Perbandingan Realisasi Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 
tahun 2023 dengan Balai setara dan 

INDIKATOR KINERJA BPOM  

Gorontalo 

BPOM  

Bengkulu 

BPOM  

Kediri 

Persentase obat yang 

memenuhi syarat 89,91 % 93,39 % 88,72 % 

Target IKU BPOM 93,5 % 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi 

persentase obat yang memenuhi syarat tahun 2023 belum mencapai 

target IKU BPOM yang telah di tetapkan. Dari data di atas terdapat semua 

Balai belum memenuhi target nasional.  

e. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja 

Pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu 

kegiatan. Efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan 

dibandingkan dengan penggunaan input. Efisiensi suatu kegiatan diukur 

dengan membandingkan Indeks Efisiensi (IE) terhadap Standar Efisiensi 

(SE). Untuk Input/Anggaran yang lebih sedikit dapat menghasilkan output 

yang sama/lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat 

menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau persentase capaian 

output sama/lebih tinggi daripada persentase input yang digunakan. 

Efisiensi penggunaan sumber daya pada indikator Persentase Obat yang 

memenuhi syarat pada tahun 2023 dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 10 Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja 

INDIKATOR KINERJA IE TE CAPAIAN TE 
Kriteria 

Persentase obat yang 

memenuhi syarat 
101,50 100,50 100% Efisien 

Dari Tabel diatas dapat dilihat Nilai Tingkat Efisiensi (TE) indikator 

Persentase Obat yang memenuhi syarat diperoleh capaian 100%. 

Semakin rendah nilai TE maka semakin efisien suatu kegiatan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Balai POM di Gorontalo mampu menghasilkan 

output kinerja yang optimal untuk mendukung tercapaianya target sasaran 

strategis dengan pelaksanaan kegiatan yang efektif dan efisien. 

f. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ 

penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan 

Jumlah total sampel obat acak Balai POM di Gorontalo adalah 743 

sampel terdiri dari 668 sampel Memenuhi Syarat dan 75 sampel Tidak 

Memenuhi Syarat. Rincian sampel yang tidak memenuhi syarat adalah 
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komoditi obat sebanyak 6 sampel TMK penandaan, komoditi obat 

tradisional sebanyak 8 sampel (6 sampel TMK Penandaan dan 2 sampel 

TMS Hasil pengujian), dan komoditi kosmetika sebanyak 60 sampel (56 

sampel TMK Penandaan, 2 sampel TMK penandaan dan TMS hasil 

pengujian, serta 2 sampel TMS hasil pengujian). 

Dari data tersebut ditemukan bahwa masih banyak sampel obat 

tradisional dan kosmetik yang tidak memenuhi ketentuan penandaan dan 

label produk yang baik, serta hasil uji obat tradisional yang mengandung 

Bahan Kimia Obat (BKO) sildenafil sitrat dan tadalafil, serta kadar etanol 

di atas batas persyaratan. Sedangkan, hasil uji sampel komoditi kosmetik 

mengandung bahan dilarang yaitu asam retinoate dan rhodamine b, serta 

nilai angka lempeng total melebihi batas persyaratan. 

TMK penandaan paling banyak di temukan pada Komoditi Obat 

tradisional (6 Sampel) dan Kosmetik (58 sampel). Pada Obat tradisional 

di temukan desain kemasan yang berbeda dengan yang di ajukan pada 

sistem ASROT. Sedangkan untuk Kosmetik di temukan ketidaksesuaian 

penandaan karena klaim kosmetik berlebih. 

Indikator Presentase obat yang memenuhi syarat akan bisa 

meningkat di tahun berikutnya, setelah ada penyesuaian aturan terbaru 

yang sudah berlaku di tahun 2023 dan masih digunakan hingga tahun 

2024 tentang Penyeragaman Kategorisasi Temuan Pelanggaran 

penandaan obat tradisional dan suplemen Kesehatan 

(PW.02.03.4.43.11.22.918 tanggal 12 November 2022) serta surat edaran 

Penyeragaman Kategorisasi temuan pelanggaran Penandaan dan Iklan 

Kosmetik (PW.03.08.4.44.02.23.01 tanggal 20 februari 2023). Selain itu 

dengan diadakannya upgrading competency: kekinian dalam pengawasan 

post market iklan dan penandaan obat bahan alam dan suplemen 

Kesehatan kepada petugas balai  tanggal 16-17 januari 2024. 

Pencapaian target di tahun 2023 Balai POM di Gorontalo masih 

dalam kriteria memenuhi ekspektasi akan tetapi tidak mampu memenuhi 

target Renstra 2024 dan IKU BPOM.  



 

 

66 

g. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

1) Program peningkatan kompetensi penguji secara berkala setiap 

tahunnya dengan menetapkan target minimal setiap penguji 

mendapatkan pelatihan 20 Jam Pelajaran (JP) setiap tahunnya untuk 

memastikan kompetensi personil penguji meningkat dan melakukan 

evaluasi hasil pelatihan yang telah diikuti oleh personil penguji 

2) Kegiatan pengadaan instrument laboratorium sesuai standar peralatan 

minimal laboratorium baik dari segi peningkatan jumlah maupun 

peremajaan instrument laboratorium untuk meningkatkan kapasitas 

pengujian laboratorium serta peremajaan instrument yang mengikuti 

perkembangan teknologi laboratorium terkini 

 

Gambar 2 pengadaan instrument laboratorium 

3) Program peningkatan jumlah ruang lingkup pengujian melalui validasi 

dan verifikasi metode Analisa termutakhir dengan menetapkan target 

verifikasi metode Analisa setiap tahunnya di dalam Sasaran Mutu 

Laboratorium.  

4) Kegiatan evaluasi realisasi target dan capaian kinerja secara berkala 

(triwulan) untuk memastikan setiap kegiatan telah terlaksana dengan 

baik dan efisien. 
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Gambar 3 Monev Regional Laboratorium 

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal) 

sebelumnya 

No
. 

Rekomend
asi 

Tindak Lanjut 

Kondisi 
Sebelum 

Kondisi 
Setelah 

Rencana 
Selesai 

Belum 

Renc
ana 
Aksi 

Timeli
ne 

1 

Melakukan 
pembinaan 
terhadap 
pelaku 
usaha 
untuk 
melakukan 
perbaikan 
penandaan 
produk obat 
tradisional 
dan 
kosmetik 
sesuai 
dengan 
ketentuan 
yang telah 
ditetapkan 

Beberapa 
rekomenda
si hasil 
evaluasi 
tahun 
sebelumnya 
yang telah 
dilakukan 
adalah 
pelaporan 
hasil TMK 
penandaan 
kepada 
direktorat 
pengawasa
n kosmetik 
dan obat 
tradisional 
secara 
elektronik 

- - 

Jumlah 
sampel 
obat 
tradision
al dan 
kosmetik 
TMK 
Penanda
an yang 
cukup 
banyak 

Jumlah 
sampel 
obat 
tradision
al dan 
kosmetik 
TMK 
Penanda
an 
perlahan 
mengala
mi 
penurun
an 
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No
. 

Rekomend
asi 

Tindak Lanjut 

Kondisi 
Sebelum 

Kondisi 
Setelah 

Rencana 
Selesai 

Belum 

Renc
ana 
Aksi 

Timeli
ne 

(SIPT) 
untuk 
dilakukan 
tindak lanjut 
oleh 
kedeputian 
terkait 
terhadap 
pelaku 
usaha 

 

i. Informasi pemanfaatan Laporan kinerja 

Laporan kinerja tahun sebelumnya menjadi acuan dan nilai pembanding 

untuk Balai POM di Gorontalo agar bisa melaksakanan kinerja yang lebih 

baik demi tercapainya kriteria kinerja yang memenuhi ekspektasi 

 

2. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat 

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2023 

Tabel 11 Realisasi Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat tahun 
2023 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

2023 

REALISASI 

2023 

% 

CAPAIAN 
KATEGORI 

Persentase 

makanan yang 

memenuhi syarat 

 
91 
 

 
88,45 

 

 
97,2 

 
Cukup 

 

Persentase makanan yang memenuhi syarat diperoleh dengan rumus : 

% Makanan MS=(Jumlah Sampel Acak Makanan MS dibagi Total 

Sampel Acak Makanan yang Diperiksa dan Diuji) x 100% 

Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau 

metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah 
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segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, 

perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik 

yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan 

atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan 

Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam 

proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau 

minuman (UU No.18 tahun 2012). Pelaksanaan sampling dan pengujian 

produk beredar merujuk kepada Pedoman Sampling dan Pengujian tahun 

berjalan, termasuk penentuan kriteria obat Tidak Memenuhi Syarat yang 

meliputi Produk TIE (Tanpa Izin Edar) /produk ilegal termasuk palsu 

(termasuk nomor izin edar kedaluwarsa); Produk kedaluwarsa; Produk 

rusak (tidak memenuhi syarat pemerian produk); Tidak memenuhi 

ketentuan penandaan; Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. 

Dari 303 sampel acak makanan yang diperiksa oleh Balai POM di 

Gorontalo, terdapat 268 sampel yang memenuhi syarat (MS) dan 35 

sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Realisasi persentase makanan 

yang memenuhi syarat di Provinsi Gorontalo tahun 2023 belum mencapai 

target yang ditetapkan dengan hasil cukup. 

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2023 dengan tahun 

sebelumnya 

Tabel 12 Perbandingan Realisasi dan Capaian Persentase makanan 
yang memenuhi syarat tahun 2021 dengan tahun 2022 

TAHUN TARGET REALISASI 
% 

CAPAIAN 
KATEGORI 

Tahun 2021 88% 84,08% 95,55 % Cukup 

Tahun 2022 89.50% 89.77% 100.30% Sangat Baik 

 Tahun 2023 91% 
 

88,45% 
 

97,2% 
 

  Cukup 

 

Pada tahun 2023 diperoleh data realisasi belum mencapai target 

yang ditetapkan dan lebih rendah dibandingkan dengan capaian pada 
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tahun 2022, capaian sampel makanan yang memenuhi syarat tahun 2023 

dengan kategori cukup. 

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target renstra 

2020-2024 

Tabel 13 Perbandingan Realisasi Persentase Makanan yang Memenuhi 
Syarat tahun 2023 dengan target renstra 2024 

INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

2024 

REALISASI 

2023 

% 

CAPAIAN 
KATEGORI 

Persentase makanan 

yang memenuhi syarat 
92,5% 88,45% 95.62% 

Akan 
Tercapai 
ƶ 

 

Realisasi Persentase makanan yang memenuhi syarat tahun 2023 

jika dibandingkan dengan target Renstra tahun 2024, maka diperoleh hasil 

persentase capaian 95,62%, yang mana target renstra 2024 belum 

tercapai namun masih dalam kategori Akan Tercapai. Untuk itu 

diperlukan upaya untuk meningkatan capaian makanan yang memenuhi 

syarat di tahun 2024. 

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan realisasi kinerja 

Balai lain yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian 

nasional 

Tabel 14 Perbandingan Realisasi Persentase makan yang Memenuhi 
Syarat tahun 2023 dengan Balai setara dan IKU BPOM 

INDIKATOR KINERJA 
Balai POM 

di 

Gorontalo 

BPOM 

Bengkulu 

BPOM 

Kediri 

Persentase makanan yang 

memenuhi syarat 
88,45% 94,70% 93,33 

Target IKU BPOM 84,2% 

 

Berdasarkan tabel di atas, realisasi persentase makanan yang 

memenuhi syarat tahun 2023 yang tertinggi adalah BPOM Bengkulu dan 
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Balai POM di Gorontalo dengan realisasi terendah, namun realisasi 

presentase tersebut sudah melampaui target IKU BPOM. 

 

e. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ 

penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan 

Jumlah total sampel makanan acak Balai POM di Gorontalo adalah 

303 sampel, sampel yang memenuhi syarat sejumlah 268 sampel dan 

yang tidak memenuhi syarat 35 sampel. Dari 35 sampel tersebut, 16 

sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan, 17 sampel tidak 

memenuhi syarat hasil uji, dan 2 sampel yang tidak memenuhi ketentuan 

penandaan dan tidak memenuhi syarat hasil uji. Produk makanan sampel 

acak yang tidak memenuhi syarat (TMS) terdiri dari TMS uji mikrobiologi 

(Parameter Angka Kapang Khamir dan Angka Lempeng Total) dan juga 

produk TMS parameter kimia yaitu pengawet (Benzoat, Sorbat dan BHA), 

Logam Arsen, Logam Cadmium, pH, dan Enzim Diastase yang melebihi 

persyaratan mutu kemanan pangan. 

Penurunan jumlah sampel makanan yang MS dibandingkan tahun 

2022 disebabkan oleh : 

1) Sekitar 45,71% (16 dari 35 sampel TMS) dipengaruhi oleh banyaknya 

sampel yang tidak memenuhi ketentuan penandaan dan label 

sehingga berpengaruh terhadap kesimpulan akhir dari sampel yang 

diperiksa karena TMK penandaan juga termasuk dalam kategori TMS. 

Sampel yang tidak memenuhi ketentuan penandaan merupakan 

sampel yang mana nilai gizi pada kemasan yang beredar berbeda 

dengan nilai gizi pada kemasan yang disetujui pada saat registrasi. 

2) Parameter uji yang memberikan hasil TMS pada sampel makanan 

yang diperiksa adalah parameter uji yang sudah menjadi ruang 

lingkup akreditasi pengujian KAN, sudah memiliki jaminan mutu hasil 

pengujian berupa hasil uji profisiensi yang Inlier (Memuaskan), alat uji 

yang terkalibrasi secara berkala serta personil penguji sudah 

kompeten dibuktikan dengan sertifikat pelatihan terkait parameter uji 
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tersebut. Sehingga laboratorium yakin dan tidak ada keraguan 

terhadap hasil uji TMS yang telah disimpulkan merupakan hasil uji 

yang valid. Namun demikian masih diperlukan upaya 

berkesinambungan dan konsisten untuk peningkatan kapasitas 

laboratorium agar dapat mencapai target yang telah ditetapkan pada 

tahun berikutnya. 

 

f. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja 

Pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu 

kegiatan. Efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan 

dibandingkan dengan penggunaan input. Efisiensi suatu kegiatan diukur 

dengan membandingkan Indeks Efisiensi (IE) terhadap Standar Efisiensi 

(SE). Untuk Input/Anggaran yang lebih sedikit dapat menghasilkan output 

yang sama/lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat 

menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau persentase capaian 

output sama/lebih tinggi daripada persentase input yang digunakan. 

Efisiensi penggunaan sumber daya pada indikator Persentase Makanan 

yang memenuhi syarat pada tahun 2023 dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 15 Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai 
kinerja 

 

 

DarTabel diatas dapat dilihat Nilai Tingkat Efisiensi (TE) indikator 

Persentase Makanan yang memenuhi syarat diperoleh nilai 96,66. 

Perolehan nilai TE menunjukan pemenuhan makanan yang memenuhi 

syarat dinilai Efisien. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Balai POM di 

INDIKATORKINERJA IE TE 
CAPAIAN 

TE 

Persentase makanan yang memenuhi 

syarat 
97,66 96,66 Efisien 
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Gorontalo mampu menghasilkan output kinerja yang optimal untuk 

mendukung tercapaianya target sasaran strategis dengan pelaksanaan 

kegiatan yang efektif dan efisien. 

 

g. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

1) Program peningkatan kompetensi penguji secara berkala setiap 

tahunnya dengan menetapkan target minimal setiap penguji 

mendapatkan pelatihan 20 Jam Pelajaran (JP) setiap tahunnya untuk 

memastikan kompetensi personil penguji meningkat dan melakukan 

evaluasi hasil pelatihan yang telah diikuti oleh personil penguji. 

2) Kegiatan pengadaan instrument laboratorium sesuai standar 

peralatan minimal laboratorium baik dari segi peningkatan jumlah 

maupun peremajaan instrument laboratorium untuk meningkatkan 

kapasitas pengujian laboratorium serta peremajaan instrument yang 

mengikuti perkembangan teknologi laboratorium terkini. 

3) Program peningkatan jumlah ruang lingkup pengujian melalui validasi 

dan verifikasi metode Analisa termutakhir dengan menetapkan target 

verifikasi metode Analisa setiap tahunnya di dalam Sasaran Mutu 

Laboratorium.  

4) Program audit internal maupun eksternal sebagai bentuk komitmen 

laboratorium dalam konsistensi penerapan standar internasional 

ISO/IEC 17025:2017 dan ISO/IEC 9001:2015 untuk menjaga mutu 

hasil pengujian. 

5) Kegiatan evaluasi realisasi target dan capaian kinerja secara berkala 

(triwulan) untuk memastikan setiap kegiatan telah terlaksana dengan 

baik dan efisien. 
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h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal) 

sebelumnya 

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut 

Kondisi 
Sebelum 

Kondisi 
Setelah 

Rencana 
Selesai 

Belum 

Rencana 
Aksi 

Timeline 

1 

Melakukan 
Pelaporan 
hasil TMK 
penandaan 
dan TMS 
hasil uji 
kepada 
Direktorat 
Pengawasan 
Pangan 
Olahan dan 
PPPOMN 
secara 
elektronik 
SIPT 

Pelaporan 
hasil 
penandaan 
dan 
pengujian 
melalui SIPT 
secara rutin 

- - 

Banyak 
ditemukan 
produk 
pangan TMK 
penandaan 
di sarana 
distribusi 
pangan 

Persentase 
sampel TMS 
dikarenakan 
TMK 
penandaan 
menurun dari 
tahun 
sebelumnya 

i. Informasi Pemanfaatan Lapkin.  

Laporan kinerja tahun sebelumnya menjadi acuan dan nilai 

pembanding untuk Balai POM di Gorontalo agar bisa melaksakanan 

kinerja yang lebih baik demi tercapainya kriteria kinerja yang memenuhi 

ekspektasi 

 

j. Dokumentasi 

 

Gambar 4 peningkatan kompetensi penguji 
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3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

a. Perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2023 

Tabel 16 Realisasi Persentase Obat yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan tahun 2023 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

2023 

REALISASI 

2023 

% 

CAPAIAN 
KATEGORI 

Persentase Obat 

yang aman dan 

bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

 
89 
 

 
92,75 

 

 
104,22 

 
Sangat Baik 

 

Persentase realisasi obat yang memenuhi syarat diperoleh dengan 

rumus : 

% Makanan MS = (Jumlah Sampel Acak Makanan MS dibagi 

Total Sampel Acak Makanan yang Diperiksa dan Diuji) x100% 

Obat Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat 

berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan 

menggunakan sampling targeted/purposive di tahun berjalan. 

Pelaksanaan sampling dan pengujian produk beredar merujuk kepada 

Pedoman Sampling dan Pengujian tahun berjalan, termasuk penentuan 

kriteria obat Tidak Memenuhi Syarat yang meliputi: 1) Produk TIE (Tanpa 

Izin Edar)/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa nomor izin 

edar); 2) Produk kedaluwarsa; 3) Produk rusak (tidak memenuhi syarat 

pemerian produk); 4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan; 5) Tidak 

memenuhi syarat berdasarkan pengujian. 

Realisasi persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan diperoleh dari pemeriksaan 276 sampel targeted Obat 

yang dilakukan oleh Balai POM di Gorontalo, dengan hasil 256 sampel 

memenuhi syarat dan 20 sampel tidak memenuhi syarat. Capaian 
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persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

tahun 2022 telah melebihi target yang ditetapkan yaitu 104,22 % dengan 

kategori sangat baik. 

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun 

sebelumnya 

Tabel 17 Perbandingan Realisasi dan Capaian Persentase Obat yang 
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2021 dan 2022 

dengan tahun 2023 

TAHUN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Tahun 2021 87% 96,43% 110,84% Sangat Baik 

Tahun 2022 88% 83,74% 95,16% Cukup 

Tahun 2023 89% 92,75% 104,22% Sangat Baik 

 
Pada tahun 2023 terjadi peningkatan capaian jika di bandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Hal ini di karenakan pada tahun 2023 sampel 

targetted yang tidak memenuhi syarat berkurang dibandingkan dengan 

tahun 2022 yaitu sebanyak 20 sampel. Hasil yang di dapatkan masuk 

dalam kategori sangat baik. 

 
c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target renstra 

2020-2024 

 

Tabel 18 Perbandingan Realisasi Persentase Obat yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2023 dengan target 

renstra 2024 
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INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

2024 

REALISAS

I 2023 
% CAPAIAN KRITERIA 

Persentase Obat 

yang aman dan 

bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

90% 92,75% 104,22% 

Tercapai/ 

Melampaui 

ƶ 

 

Realisasi persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan tahun 2023 telah melebihi target Renstra tahun 2024. 

Balai POM di Gorontalo Berupaya untuk dapat mempertahankan realisasi 

di atas target yang ditetapkan hingga tahun akhir periode renstra 2024. 

 

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan realisasi kinerja 

Balai lain yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian 

nasional 

Tabel 19 Perbandingan Realisasi Persentase Obat yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2023 dengan Balai setara 

dan IKU BPOM 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi 

persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

tahun 2023 telah melebihi target IKU BPOM yang telah di tetapkan. Dari 

data di atas Balai POM di Gorontalo memiliki persentase realisasi tertinggi 

dibandingkan dengan BPOM Bengkulu dan BPOM Kediri. Terdapat 1 

Balai yg belum memenuhi target IKU Nasional yaitu BPOM Kediri. 

INDIKATOR KINERJA 
Balai POM di 

Gorontalo 

BPOM 

Bengkulu 

BPOM 

Kediri 

Persentase Obat yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

92,75% 91,03% 86,79% 

Target IKU BPOM 89,5% 
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e. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja 

Pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu 

kegiatan. Efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan 

dibandingkan dengan penggunaan input. Efisiensi suatu kegiatan diukur 

dengan membandingkan Indeks Efisiensi (IE) terhadap Standar Efisiensi 

(SE). Untuk Input/Anggaran yang lebih sedikit dapat menghasilkan output 

yang sama/lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat 

menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau persentase capaian 

output sama/lebih tinggi daripada persentase input yang digunakan. 

Efisiensi penggunaan sumber daya pada indikator Persentase obat yang 

aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan pada tahun 2023 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 20 Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai 
kinerja 

INDIKATOR KINERJA IE TE 
Capaian 

TE 
Kriteria 

Persentase Obat yang aman 

dan bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

104,71 103,71 100% Efisien  

 
Dari Tabel diatas dapat dilihat Nilai Tingkat Efisiensi (TE) indikator 

Persentase Obat yang memenuhi syarat diperoleh nilai 103,71%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Balai POM di Gorontalo mampu 

menghasilkan output kinerja yang optimal untuk mendukung tercapaianya 

target sasaran strategis dengan pelaksanaan kegiatan yang efektif dan 

efisien. 

 

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ 

penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan 

Jumlah total sampel obat aman dan bermutu Balai POM di 

Gorontalo adalah 276 sampel terdiri dari sampel yang memenuhi syarat 



 

 

79 

sejumlah 256 sampel dan yang tidak memenuhi syarat sejumlah 20 

sampel. Kepatuhan produsen dalam penggunaan penandaan/label pada 

produk akan mempengaruhi capaian sampel yang memenuhi syarat. 

Terdapat 1 sampel obat, 5 sampel obat tradisional dan 13 sampel 

kosmetik yang tidak memenuhi ketentuan penandaan dan terdapat 1 

sampel rokok yang tidak memenuhi syarat hasil pengujian berdasarkan 

hasil uji yang dikeluarkan oleh Balai Pengujian Khusus Obat dan Makanan 

PPPOMN. 

Faktor yang menyebabkan hasil penandaan tidak memenuhi 

ketentuan yaitu ketidaksesuaian antara informasi yang dicantumkan pada 

label/kemasan produk dengan peraturan yang berlaku. Pada obat 

tradisional ditemukan desain kemasan yang berbeda dengan yang di 

ajukan pada sistem ASROT dan pencantuman klaim selain dari yang 

diizinkan untuk produk obat tradisional. Sedangkan untuk Kosmetik di 

temukan klaim berlebih dan klaim yang tidak sesuai dengan definisi 

produk kosmetik. 

 
g. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

1) Program peningkatan kompetensi penguji secara berkala setiap 

tahunnya dengan menetapkan target minimal setiap penguji 

mendapatkan pelatihan 20 Jam Pelajaran (JP) setiap tahunnya untuk 

memastikan kompetensi personil penguji meningkat dan melakukan 

evaluasi hasil pelatihan yang telah diikuti oleh personil penguji. 

2) Kegiatan pengadaan instrument laboratorium sesuai standar peralatan 

minimal laboratorium baik dari segi peningkatan jumlah maupun 

peremajaan instrument laboratorium untuk meningkatkan kapasitas 

pengujian laboratorium serta peremajaan instrument yang mengikuti 

perkembangan teknologi laboratorium terkini. 

3) Program peningkatan jumlah ruang lingkup pengujian melalui validasi 

dan verifikasi metode Analisa termutakhir dengan menetapkan target 
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verifikasi metode Analisa setiap tahunnya di dalam Sasaran Mutu 

Laboratorium.  

4) Kegiatan evaluasi realisasi target dan capaian kinerja secara berkala 

(triwulan) untuk memastikan setiap kegiatan telah terlaksana dengan 

baik dan efisien. 

5) Kegiatan bimbingan teknis dan atau pelatihan terkait sampling dan 

penandaan produk untuk petugas sampling. 

 

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal) 

sebelumnya 

Beberapa rekomendasi hasil evaluasi tahun sebelumnya yang telah 

dilakukan yaitu : 

No. Rekomendasi 

Tindak Lanjut 

Kondisi 
Sebelum 

Kondisi 
Setelah 

Rencana 
Selesai 

Belum 

Rencana 
Aksi 

Timeline 

1 

Melakukan 
pembinaan 
terhadap 
pelaku usaha 
untuk 
melakukan 
perbaikan 
penandaan 
produk obat 
tradisional 
dan kosmetik 
sesuai 
dengan 
ketentuan 
yang telah 
ditetapkan 

Beberapa 
rekomendasi 
hasil 
evaluasi 
tahun 
sebelumnya 
yang telah 
dilakukan 
adalah 
pelaporan 
hasil TMK 
penandaan 
kepada 
direktorat 
pengawasan 
kosmetik 
dan obat 
tradisional 
secara 
elektronik 
(SIPT) untuk 
dilakukan 
tindak lanjut 
oleh 

- - 

Jumlah 
sampel 
obat 
tradisional 
dan 
kosmetik 
TMK 
Penandaan 
yang cukup 
banyak 

Jumlah 
sampel 
obat 
tradisional 
dan 
kosmetik 
TMK 
Penandaan 
perlahan 
mengalami 
penurunan 
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No. Rekomendasi 

Tindak Lanjut 

Kondisi 
Sebelum 

Kondisi 
Setelah 

Rencana 
Selesai 

Belum 

Rencana 
Aksi 

Timeline 

kedeputian 
terkait 
terhadap 
pelaku 
usaha 

 

i. Informasi pemanfaatan Laporan kinerja 

Laporan kinerja tahun sebelumnya menjadi acuan dan nilai 

pembanding untuk Balai POM di Gorontalo agar bisa melaksakanan 

kinerja yang lebih baik demi tercapainya kategori kinerja yang sangat baik. 

 

j. Dokumentasi 

 

Gambar 5 Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Hasil Pengujian Sampel 

 

Gambar 6 Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Hasil Penandaan Sampel 
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Gambar 7 Kegiatan Bimbingan Teknis Sampling dan Penandaan Produk 
Obat 

 

 

Gambar 8 Rapat Monitoring dan Evaluasi Bulanan bersama Kepala Balai 
POM di Gorontalo 
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4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2023 

Tabel 21 Realisasi Persentase Makanan yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2023 

INDIKATOR KINERJA 

 

TARGET 

2023 

REALISASI 

2023 

% 

CAPAIAN 

KATEGOR

I 

Persentase Makanan 

yang aman dan 

bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

82,4% 89,02% 108,04% 
Sangat 

Baik 

 

Persentase makanan yang memenuhi syarat diperoleh dengan rumus : 

% Makanan MS=(Jumlah Sampel Acak Makanan MS dibagi 

Tota lSampel Acak Makanan yang Diperiksa dan Diuji) x 100% 

Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau 

metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah 

segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, 

perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan  air, baik 

yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan 

atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan 

Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam 

proses penyiapan, pengolahan, dan/ atau pembuatan makanan atau 

minuman (UU No.18 tahun 2012). Pelaksanaan sampling dan pengujian 

produk beredar merujuk kepada Pedoman Sampling dan Pengujian tahun 

berjalan, termasuk penentuan kriteria obat Tidak Memenuhi Syarat yang 

meliputi Produk TIE (Tanpa Izin Edar)/ produki legal termasuk palsu 

(termasuk kadaluarsa nomor izin edar); Produk kedaluwarsa; Produk 

rusak (tidak memenuhi syarat pemerian produk); Tidak memenuhi 

ketentuan penandaan; Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. 
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Dari 82 sampel targeted makanan yang diperiksa oleh Balai POM di 

Gorontalo, terdapat 73 sampel yang memenuhi syarat (MS) dan 9 sampel 

Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Realisasi persentase makanan yang 

memenuhi syarat di Provinsi Gorontalo tahun 2023 memperoleh capaian  

realisasi 89,02% dengan kategori ñSangat Baikò. 

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2022 dengan tahun 

sebelumnya 

Tabel 22 Perbandingan Realisasi dan Capaian Persentase Makanan 
yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2021 

dengan tahun 2023 

TAHUN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Tahun 2021 82% 50% 60,98% Kurang 

 
Tahun 2022 

82.20 % 89.13% 108.43 % Sangat Baik 

Tahun 2023 82,4% 
 

89,02% 
 

108,04% 
 

Sangat Baik 

Capaian Persentase Makanan yang aman dan bermutu tahun 2023 

memperoleh nilai yang lebih tinggi dari tahun 2021 dengan Nilai target 

82,4 % dengan Realisasi 89,02% dimana presentase yang diperoleh telah 

melebihi target dan dikategorikan ñSangat Baikò.  

 

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target renstra 

2020-2024 

 

Tabel 23 Perbandingan Realisasi Persentase Makanan yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2023 dengan target 

renstra 2024 
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INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

2024 

REALISASI 

2023 

% 

CAPAIAN 

KATEGORI 

Persentase Makanan 

yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

89,5% 89.02% 99,46% 

Akan 
Tercapai 

ƶ 

Realisasi Persentase makanan yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan tahun 2023 belum memenuhi target  

Renstra tahun 2024 sehingga pencapaian tahun 2023 di Kategori kan 

ñAkan Tercapaiò 

 

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan realisasi kinerja 

Balai lain yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian 

nasional 

Tabel 24 Perbandingan Realisasi Persentase Makanan yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2023 dengan Balai setara 

dan IKU BPOM 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi 

Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan tahun 2023 yang tertinggi adalah BPOM Bengkulu yang dan 

yang terdendah adalah Balai POM di Gorontalo, tetapi perolehan capaian 

Balai POM di Gorontalo tahun 2023 telah melebihi target IKU BPOM.  

 

 

 

INDIKATOR KINERJA 
Balai 

POM di 

Gorontalo 

BPOM 

Bengkulu 

BPOM 

Kediri 

Persentase Makanan yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

89.13% 92,59 % 94,12 % 

Target IKU BPOM 77.5% 
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e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ 

penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan 

 

Jumlah total sampel makanan Targeted sampel yang diperiksa oleh 

Balai POM di Gorontalo adalah 82 sampel, terdapat 73 sampel yang 

memenuhi syarat (MS) dan 9 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Dari 

9 sampel tersebut, 2 sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan, 7 

sampel tidak memenuhi ketentuan hasil uji. 

 Penurunan jumlah sampel makanan yang TMS pada tahun 2023 

disebabkan oleh : 

1) Hasil evaluasi penandaaan yang TMS mengalami penurunan sehingga 

mempengaruhi realisasi Persentase Makanan yang aman dan bermutu.  

2) Parameter uji yang memberikan hasil TMS pada sampel makanan yang 

diperiksa adalah parameter uji yang sudah menjadi ruang lingkup 

akreditasi pengujian KAN, sudah memiliki jaminan mutu hasil pengujian 

berupa hasil uji profisiensi yang Inlier (Memuaskan), alat uji yang 

terkalibrasi secara berkala serta personil penguji sudah kompeten 

dibuktikan dengan sertifikat pelatihan terkait parameter uji tersebut. 

Sehingga laboratorium yakin dan tidak ada keraguan terhadap hasil uji 

TMS yang telah disimpulkan merupakan hasil uji yang valid. Namun 

demikian masih diperlukan upaya berkesinambungan dan konsisten 

untuk peningkatan kapasitas laboratorium agar dapat mencapai target 

yang telah ditetapkan pada tahun berikutnya. 

f. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja 

Pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu 

kegiatan. Efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan 

dibandingkan dengan penggunaan input. Efisiensi suatu kegiatan diukur 

dengan membandingkan Indeks Efisiensi (IE) terhadap Standar Efisiensi 

(SE). Untuk Input/Anggaran yang lebih sedikit dapat menghasilkan output 

yang sama/lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat 

menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau persentase capaian 
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output sama/lebih tinggi daripada persentase input yang digunakan. 

Efisiensi penggunaan sumber daya pada indikator Persentase Makanan 

yang memenuhi syarat pada tahun 2023 dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini.  

Tabel 25 efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai 
kinerja 

INDIKATOR KINERJA IE TE CAPAIAN TE 

Persentase Makanan yang aman 

dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

108,54 107,54  100 

Dari Tabel diatas dapat dilihat Nilai Tingkat Efisiensi (TE) indikator 

Persentase Makanan yang memenuhi syarat diperoleh nilai 107,54 

dengan capaian 100% menunjukan Efisiensi suatu kegiatan yang sangat 

baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Balai POM di Gorontalo mampu 

menghasilkan output kinerja yang optimal untuk mendukung tercapaianya 

target sasaran strategis dengan pelaksanaan kegiatan yang efektif dan 

efisien. 

 

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja. 

1) Program peningkatan kompetensi penguji secara berkala setiap 

tahunnya dengan menetapkan target minimal setiap penguji 

mendapatkan pelatihan 20 Jam Pelajaran (JP) setiap tahunnya untuk 

memastikan kompetensi personil penguji meningkat dan melakukan 

evaluasi hasil pelatihan yang telah diikuti oleh personil penguji. 

 

2) Kegiatan pengadaan instrument laboratorium sesuai standar 

peralatan minimal laboratorium baik dari segi peningkatan jumlah 

maupun peremajaan instrument laboratorium untuk meningkatkan 

kapasitas pengujian laboratorium serta peremajaan instrument yang 

mengikuti perkembangan teknologi laboratorium terkini. 
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3) Program peningkatan jumlah ruang lingkup pengujian melalui validasi 

dan verifikasi metode Analisa termutakhir dengan menetapkan target 

verifikasi metode Analisa setiap tahunnya di dalam Sasaran Mutu 

Laboratorium.  

4) Program audit internal maupun eksternal sebagai bentuk komitmen 

laboratorium dalam konsistensi penerapan standar internasional 

ISO/IEC 17025:2017 dan ISO/IEC 9001:2015 untuk menjaga mutu 

hasil pengujian. 

5) Kegiatan evaluasi realisasi target dan capaian kinerja secara berkala 

(triwulan) untuk memastikan setiap kegiatan telah terlaksana dengan 

baik dan efisien. 

 

Gambar 9  Kegiatan Pengujian Sampel Pangan 
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h. Tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal) 

sebelumnya 

No. Rekomendasi Tindak Lanjut Kondis
i 

Sebelu
m 

Kondisi 
Setelah 

Rencana 
Selesai Belum 

Renc
ana 
Aksi 

Tim
eline 

1 Melakukan 
pembinaan 

terhadap pelaku 
usaha untuk 
melakukan 
perbaikan 

penandaan 
produk makanan 
sesuai dengan 
ketentuan yang 
telah ditetapkan 
dan pembinaan 
terkait sanitasi 
hygiene untuk 

pengusahaPJAS. 

Melakukan 
pelaporan 
hasil TMK 

penandaan 
kepada 

Direktorat 
Pengawasan 

Pangan 
Olahan 
secara 

elektronik 
SIPT dan 

manual untuk 
dilakukan 

tindaklanjut 
oleh 

Kedeputian 
terkait 

terhadap 
pelaku usaha. 

Selain itu, 
dilakukan 

pembinaan 
langsungkepa

dapenjual 
PJAS yang 

TMS hasil uji. 

- - Masih 
ada 

sampel 
makan

an 
targete
d TMK 
Penand
aanyan

g 
ditemu

kan 
pada 

sarana 
distribu

si. 
Selain 

itu, 
terdapa

t 
sampel 
PJAS 
dan 

sampel 
Air 

yang 
TMS 
hasil 
uji. 

Tidak 
ditemukan 

sampel 
makanan 
targeted 

TMK 
Penandaan 
pada sarana 

distribusi 
dan sampel 
PJAS serta 
sampel air 

baku 
Memenuhi 

Syarat. 

i. Informasi Pemanfaatan Lapkin.  

Laporan kinerja tahun sebelumnya menjadi acuan dan nilai 

pembanding untuk Balai POM di Gorontalo agar bisa melaksakanan 

kinerja yang lebih baik demi tercapainya kriteria kinerja yang memenuhi 

ekspektasi 
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5. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun yang 

bersangkutan 

Tabel 26 Realisasi Persentase Pangan Fortifikasi 

 yang memenuhi syarat Tahun 2023 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

2023 

REALISASI 

2023 

% 

CAPAIAN 
Kategori 

Persentase 

pangan 

fortifikasi yang 

memenuhi 

syarat 

90 %  100 % 111,11 % Sangat Baik 

 

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 

diperoleh dengan rumus : 

%Makanan MS= (Jumlah pangan fortifikasi MS dibagi Total 

Sampel pngan fortifikasi yang Diperiksadan Diuji) x 100% 

Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau 

metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah 

segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, 

perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik 

yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan 

atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan 

Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam 

proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau 

minuman (UUNo.18 tahun 2012). Pelaksanaan sampling dan pengujian 

produk beredar merujuk kepada Pedoman Sampling dan Pengujian tahun 

berjalan, termasuk penentuan kriteria obat Tidak Memenuhi Syarat yang 

meliputi Produk TIE (Tanpa Izin Edar)/ produk ilegal termasuk palsu 

(termasuk kadaluarsa nomor izin edar); Produk kedaluwarsa; Produk 
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rusak (tidak memenuhi syarat pemerian produk); Tidak memenuhi 

ketentuan penandaan; Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. 

Pada tahun 2023, total sampel pangan fortifikasi berjumlah 70 

sampel yang diperiksa oleh Balai POM di Gorontalo dengan kesimpulan 

hasil uji memenuhi syarat. Realisasi persentase makanan yang 

memenuhi syarat di Provinsi Gorontalo tahun 2023 sudah mencapai target 

dengan capaian 100% dan masuk dalam kategori ñSangat Baikò. 

 

b. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 

bersangkutan dengan tahun-tahun sebelumnya 

Tabel 27 Perbandingan Realisasi dan Capaian Persentase pangan 

fortifikasi yang memenuhi syarat tahun 2023 dengan tahun 2022 dan 

2021 

TAHUN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Tahun 2021 88% 82,86% 94,16% Cukup 

Tahun 2022 89 % 98.61% 110.80 % Sangat Baik 

Tahun 
2023 

 
90 % 

 

 
100 % 

 

 
111,11 % 

 
Sangat Baik 

Realisasi presentasi pangan fortifikasi yang memenuhi syarat pada 

Tahun 2023  adalah sebesar 98,61 % dan pada tahun 2023 adalah 100 %. 

Dibandingkan dengan tahun 2022 realisasi pada tahun 2023 mengalami 

peningkatan dengan capaian 111,11% dan Kagetori ñSangat Baikò 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun yang 

bersangkutan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam 

dokumen renstra 
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Tabel 28 Perbandingan Realisasi Persentase pangan fortifikasi  

yang memenuhi syarat tahun 2023 dengan target renstra 2024 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET 
2024 

REALISASI 
2023 

% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
pangan 

fortifikasi yang 
memenuhi 

syarat 

92% 100 % 108,69% 

Tercapai 

ƶ 
 

Realisasi Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 

tahun 2023 telah melebihi target Renstra tahun 2024 dengan capaian 

109,56% dan masuk kategori ñTercapaiò. 

 

d. Perbandingan realisasi kinerja dengan kinerja unit kerja lain yang 

sejenis atau dengan sector swasta yang melakukan fungsi sejenis 

atau dengan standar nasional/internasional 

Tabel 29 Perbandingan Realisasi Persentase pangan fortifikasi yang 
memenuhi syarat tahun 2023 dengan Balai setara dan IKU BPOM 

INDIKATOR KINERJA 
Balai POM 

di Gorontalo 

BPOM 

Bengkulu 

BPOM 

Kediri 

Persentase pangan 

fortifikasi yang memenuhi 

syarat 

98.61% 88,33 % 80,00 % 

Target IKU BPOM 89% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi 

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat tahun 2023 yang 

tertinggi adalah Balai POM di Gorontalo, dan yang terendah adalah BPOM 

Kediri. Balai POM di Gorontalo telah melebihi target IKU BPOM, 

sedangkan BPOM Bengkulu dan BPOM Kediri belum mencapai target IKU 

BPOM. 
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e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ 

penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan 

kinerja ke depan 

Analisis penyebab keberhasilan  adalah Jumlah total sampel 

pangan fortifikasi Balai POM di Gorontalo sebanyak 70 sampel dengan 

kesimpulan hasil uji semuanya Memenuhi syarat. Parameter uji yang 

dilakukan sudah menjadi ruang lingkup akreditasi pengujian KAN, sudah 

memiliki jaminan mutu hasil pengujian berupa hasil uji profisiensi yang 

Inlier (Memuaskan), alat uji yang terkalibrasi secara berkala serta personil 

penguji sudah kompeten dibuktikan dengan sertifikat pelatihan terkait 

parameter uji tersebut.. Namun demikian tetap diperlukan upaya 

berkesinambungan dan konsisten untuk peningkatan kapasitas 

laboratorium agar dapat mencapai target yang telah ditetapkan pada 

tahun berikutnya. 

 

Gambar 10 Proses Pengujian Sampel Pangan Fortifikasi 

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai 

kinerja  

Pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu 

kegiatan. Efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan 

dibandingkan dengan penggunaan input. Efisiensi suatu kegiatan diukur 

dengan membandingkan Indeks Efisiensi (IE) terhadap Standar Efisiensi 

(SE). Untuk Input/Anggaran yang lebih sedikit dapat menghasilkan output 
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yang sama/lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat 

menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau persentase capaian 

output sama/lebih tinggi daripada persentase input yang digunakan. 

Efisiensi penggunaan sumber daya pada indikator Persentase pangan 

fortifikasi yang memenuhi syarat pada tahun 2022 dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 30 Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja 

INDIKATOR KINERJA IE TE CAPAIAN TE KRITERIA 

Persentase pangan 
fortifikasi yang memenuhi 

syarat 

111,64 
% 

110,64 
% 

100 % Efisien 

Dari Tabel diatas dapat dilihat Nilai Tingkat Efisiensi (TE) indikator 

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat diperoleh nilai 

110,64 %. Semakin rendah nilai TE maka semakin efisien suatu kegiatan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Balai POM di Gorontalo mampu 

menghasilkan output kinerja yang optimal untuk mendukung tercapainya 

target sasaran strategis dengan pelaksanaan kegiatan yang efektif dan 

efisien. 

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

1) Program peningkatan kompetensi penguji secara berkala setiap 

tahunnya dengan menetapkan target minimal setiap penguji 

mendapatkan pelatihan 20 Jam Pelajaran (JP) setiap tahunnya untuk 

memastikan kompetensi personil penguji meningkat dan melakukan 

evaluasi hasil pelatihan yang telah diikuti oleh personil penguji. 

2) Program peningkatan jumlah ruang lingkup pengujian melalui 

verifikasi metode Analisa termutakhir dengan menetapkan target 

verifikasi metode Analisa setiap tahunnya di dalam Sasaran Mutu 

Laboratorium.  
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3) Program audit internal maupun eksternal sebagai bentuk komitmen 

laboratorium dalam konsistensi penerapan standar internasional 

ISO/IEC 17025:2017 dan ISO/IEC 9001:2015 untuk menjamin mutu 

hasil pengujian. 

4) Kegiatan evaluasi realisasi target dan capaian kinerja yang dilakukan 

secara berkala (triwulan) untuk memastikan setiap kegiatan telah 

terlaksana dengan baik dan efisien. 

 

Gambar 11 Kegiatan Pembahasan Hasil Uji Sampel Pangan Fortifikasi 

 

h. Tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal) 

sebelumnya 

No. 
Rekomenda

si 

Tindak Lanjut 

Kondisi 
Sebelum 

Kondisi 
Setelah 

Rencana 
Selesai 

Belum 

Rencan
a Aksi 

Timeli
ne 

1 Melakukan 
pembinaan 
terhadap 
pelaku usaha 
untuk 
melakukan 
perbaikan 
penandaan 
produk 
makanan 
sesuai dengan 
ketentuan yang 
telah 
ditetapkan dan 
senantiasa 
meningkatkan 
kapasitas 
pengujian 
fortifikan. 

Melakukan 
pelaporan hasil 
TMK penandaan 
kepada 
Direktorat 
Pengawasan 
Pangan Olahan 
secara 
elektronik SIPT 
dan manual 
untuk 
dilakukantindakl
anjut oleh 
Kedeputian 
terkait terhadap 
pelaku usaha. 

  Masih ada 
sampel 
makanan 
fortifikasi 
yang TMK 
Penandaan 
ditemukan 
pada 
sarana 
distribusi. 

Tidak 
ditemukan 
sampel 
makanan 
fortifikasi 
yang TMK 
Penandaan 
pada 
sarana 
distribusi. 
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i. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja 

Laporan kinerja tahun 2023 dijadikan sebagai dasar untuk 

rekomendasi/tindak lanjut perbaikan untuk tahun-tahun berikutnya, agar 

dapat mencapai atau meningkatkan capaian sesuai target yang telah 

ditetapkan 

3.1.2 Sasaran kegiatan 2 yaitu Meningkatnya Kesadaran masyarakat 

terhadap keamanan dan mutu obat dan makanan di wilayah kerja 

Balai POM di Gorontalo dihitung berdasarkan capaian nilai 1 

indikator yaitu Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 

terhadap obat dan makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai 

POM di Gorontalo.  

1. Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) terhadap Obat 

dan Makanan Aman dan bermutu di Wilayah Kerja BPOM di Wilayah 

Kerja Balai POM di Gorontalo 

 
   Indeks Kesadaran Masyarakat (awareness index) merupakan hasil 

pengukuran berdasarkan survei kepada masyarakat untuk mendapatkan 

informasi mengenai kesadaran, ketertarikan, keinginan dan tindakan 

sebagai bagian dari pengambilan keputusan dalam memilih Obat dan 

Makanan yang aman dan bermutu. Masyarakat adalah konsumen obat, 

obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan olahan 

termasuk minuman yang merupakan produk yang menjadi lingkup 

pengawasan BPOM. Masyarakat yang menjadi responden adalah 

kepala/anggota rumah tangga dengan rentang usia 17 - 65 tahun.  

No Sasaran Strategis Indikator NPSS 

2 Meningkatnya 
kesadaran masyarakat 
terhadap keamanan 
dan mutu Obat dan 
Makanan di masingï
masing wilayah kerja 
UPT 

Indeks kesadaran 
masyarakat (awareness 
index) terhadap Obat dan 
Makanan aman dan 
bermutu di masingïmasing 
wilayah kerja UPT 

98,72 
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Indikator pembentuk indeks kesadaran masyarakat adalah tingkat 

pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat dalam memilih Obat dan 

Makanan yang aman untuk dikonsumsi. Indeks kesadaran masyarakat 

dihitung berdasarkan konversi nilai pengetahuan, sikap dan perilaku 

masyarakat.  

Variabel pertanyaan disusun menggunakan indikator KLIK yaitu 

mengetahui adanya petunjuk penyimpanan produk (Label Produk), 

mengetahui bahwa produk yang dibeli / digunakan memiliki Nomor Izin 

Edar (Izin Edar Produk), mengetahui tanggal kedaluwarsa produk 

(Tanggal Kedaluwarsa Produk).  

 

 

 

Pengukuran dilakukan melalui survei kepada masyarakat di 34 

Provinsi menggunakan desain sampling stratified three stage sampling, 

metodologi sampling tiga tahap berstrata dengan jumlah perkjiraan rumah 

tangga di setiap provinsi dan strata urban / rural yang merepresentasikan 

indeks secara Nasional dan Provinsi serta menggambarkan kondisi real di 

lapangan. Kriteria responden adalah kepala/anggota rumah tangga 
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berusia 17-65 tahun, sehat jasmani dan rohani dan menggunakan obat 

dan makanan. 

Realisasi Indeks Kesadaran Masyarakat Provinsi Gorontalo yaitu 

85,89 dengan kategori BAIK, interpretasi Indeks kesadaran masyarakat 

mengacu pada skala 0-100 dengan kategori indeks sebagai berikut: 

 

 

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2023 

Tabel 31 Realisasi Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu pada tahun 2023 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria 

Indeks kesadaran 
masyarakat 

(awareness index) 
terhadap Obat dan 
Makanan aman dan 

bermutu 

 
87,00 

 

 
85,89 

 
98,72 % Cukup 

 

Capaian indeks kesadaran masyarakat Provinsi Gorontalo lebih 

tinggi dari rata ï rata nasional yaitu 84,67 namun demikian belum 

mencapai target yang telah ditetapkan yaitu 87,00 dengan capaian 98,72 % 

dengan kategori CUKUP. 

  Survey pengukuran Indeks Kesadaran Masyarakat dilakukan oleh 

Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan BPOM bekerjasama dengan 

BPS pada Tahun 2023 dengan waktu pengumpulan data bulan Juli ï 

September 2023. 
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b. Perbandingan antara target dengan realisasi kinerja Tahun 2022 dan 

dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya 

Realisasi dan capaian Indeks Kesadaran Masyarakat terhadap 

Obat dan Makanan yang Aman dan Bermutu Provinsi Gorontalo sejak 

Tahun 2019 dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 32 Perbandingan antara target dengan realisasi kinerja Tahun 
2022 dan dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya 

 

Indeks kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang 

Aman dan Bermutu cenderung meningkat setiap tahun, bahkan sudah 

meningkat 19.3 poin sejak dibandingkan tahun 2019. Indeks kesadaran 

Masyarakat terdiri dari tiga komponen pendukung yaitu nilai pengetahuan, 

sikap dan perilaku. Pada Tahun 2023 realisasi tiga komponen tersebut 

untuk propinsi Gorontalo masing ï masing adalah : nilai pengetahuan 

93,33 (Sangat Baik); nilai sikap 84,52 (Baik) dan nilai perilaku 79,80 

(Baik).  

Berdasarkan data tersebut nampak bahwa pengetahuan tentang 

keamanan dan mutu obat dan makanan masyarakat di Provinsi 

Gorontalo sudah sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa berbagai 

upaya edukasi masyarakat yang masif dilakukan telah berkontorbusi 

terhadap peningkatan pemahaman masyarakat terhadao obat dan 

makanan aman. Namun demikian pengetahuan yang sudah sangat baik 

tersebut belum linear dengan perubahan sikap dan perilaku masyarakat. 

TAHUN TARGET REALISASI 
% 

CAPAIAN 
KRITERIA 

Tahun 2019 66,00 66.59 100.89% 
Sangat 

Baik 

Tahun 2020 70,00 79,70 113.86% 
Sangat 

Baik 

Tahun 2021 82,00 78,01 95,13% Cukup 

Tahun 2022 84,00 83.13 98.96% Cukup 

Tahun 2023 87,00 85,89 98.72% Cukup 
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Oleh karena itu perlu dilakukan upaya dan terobosan agar dapat 

meningkatkan sikap dan perilaku masyarakat sebagai aspek peting 

pembentuk kesadaran (awareness) masyarakat. 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2023 dengan 

target akhir renstra 2020-2024. 

Tabel 33 Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2022 
dengan target jangka menengah renstra 2020-2024. 

 

Realisasi Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 

terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu tahun 2023 belum 

mencapai target Renstra tahun 2024 dengan persen capaian sebesar 

96,51 % atau kriteria Akan Tercapai. Sehubungan dengan hal tersebut, 

diperlukan upaya perbaikan secara berkelanjutan dan sistematis agar 

target akhir Renstra tahun 2024 dapat tercapai. Edukasi tentang 

keamanan obat dan makanan kepada masyarakat menggunakan 

berbagai media perlu dibarengi dengan kerjasama dan sinergisme 

kegiatan dengan pentaheliks pengawasan obat dan makanan agar 

pengetahuan dapat berdampak positif terhadap sikap dan perilaku 

masyarakat. 

 

 

 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET 
2024 

REALISASI 
2023 

% 
CAPAIAN 

Kriteria 

Indeks kesadaran 
masyarakat 

(awarenes sindex) 
terhadap Obat 
dan Makanan 

aman dan 
bermutu 

 
89,00 

 
85,89 

 
96,51% 

 
 
 

Akan 
Tercapai 
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d. Perbandingan realisasi kinerja dengan kinerja Balai lain yang sejenis 

/ dalam klaster yang sama, dengan IKU BPOM atau capaian nasional 

Tabel 34 Perbandingan realisasi kinerja dengan kinerja Balai lain yang 
sejenis / dalam klaster yang sama, dengan IKU BPOM atau capaian 

nasional 

INDIKATOR KINERJA 
Balai POM 

di 
Gorontalo 

BPOM di 
Bengkulu 

BPOM 
di Kediri 

Indeks kesadaran masyarakat 
(awareness index) terhadap 

Obat dan Makanan aman dan 
bermutu 

85,89 83,86 - 

Target Nasional 83 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi 

Indeks kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman dan 

bermutu tahun 2023 yang tertinggi adalah Balai POM di Gorontalo diikuti 

oleh BPOM di Bengkulu. Adapun BPOM Kediri belum mempunyai nilai 

indeks karena merupakan UPT (Balai) baru yang ditingkatkan statusnya 

menjadi Balai dengan wilayah kerja termasuk ke dalam Provinsi Jawa 

Timur. Realisasi indeks kesadaran masyarakat Balai POM di Gorontalo 

dan BPOM di Bengkulu pada Tahun 2023 telah melampaui target 

Nasional. 

  

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan / 

penurunan kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah 

dilakukan. 

Peningkatan nilai Indeks Kesadaran Masyarakat pada Tahun 2023 

terutama dipengaruhi oleh peningkatan komponen pengetahuan 

masyarakat yaitu sebessar 93,33 (Sangat Baik). Hal ini disebabkan oleh 

beberapa upaya yang terus dilakukan oleh Balai POM di Gorontalo, 

diantaranya : 
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1. Pelaksanaan KIE tentang Obat dan Makanan Aman baik secara 

langsung maupun tidak langsung yang melibatkan berbagai 

masyarakat dan komunitas masyarakat. KIE dilaksanakan baik 

menggunakan anggaran dari DIPA BPOM maupun Non DIPA BPOM 

sebagai narasumber pada berbagai kegiatan dan KIE yang dilakukan 

oleh Lintas Sektor. Pada Tahun 2023 jumlah sasaran KIE yang 

berhasil dilakukan mencapai 3.383 orang dari target 1.034 orang yang 

telah ditetapkan. 

2) Pelaksanaan publikasi melalui media sosial, media cetak pada koran 

lokal, pembuatan iklan layanan masyarakat melalui media 

elektronik/radio untuk meningkatkan jangkauan edukasi obat dan 

makanan aman hingga ke pelosok ï pelosok desa yang ada di 

Provinsi Gorontalo 

3) Pemberdayaan anggota Pramuka Satuan Karya POM dalam 

memberikan KIE secara aktif kepada masyarakat melalui berbagai 

kegiatan diantaranya: Saka POM beraksi (bergerak aktif 

mengedukasi), KIE dengan mobil laboratorium keliling. Peran aktif 

kader SakaPOM dalam memberikan KIE khususnya tentang Cek KLIK 

juga sangat membantu dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang keamanan obat dan makanan. 

4) Produk informasi dan penyediaan media luar ruang, seperti stiker obat 

dan makanan aman juga dapat mendukung peningkatan sikap dan 

perilaku masyarakat terhadap obat dan makanan yang aman dan 

bermutu. 

 

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja. 

Adapun program/kegiatan yang menunjang keberhasilan 

pencapaian kinerja adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Program Prioritas Nasional Gerakan Masyarakat Sehat 

Sadar Pangan Aman (Germas SAPA) dengan sasaran hingga ke 
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komunitas masyarakat Desa. Hal ini sangat penting untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya di daerah rural. 

2. Pelaksanaan Kegiatan KIE tematik kepada komunitas masyarakat 

seperti Kosmetik Aman kepada Mahasiswa dan Keamanan dan 

Penyalahgunaan Obat kepada siswa dan Mahasiswa. 

3. Peningkatan pemberdayaan kader keamanan obat dan makanan 

melalui Satuan Karya Gerakan Pramuka Pengawas Obat dan 

Makanan (Saka POM) dimana setiap anggota Pramuka diberikan 

tanggung jawab untuk melakukan edukasi Obat dan Makanan kepada 

teman sebaya, masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

4. Pelaksanaan berbagai inovasi dalam rangka peningkatan edukasi 

kepada masyarakat: 

a. Pojok Esai: Pojok Edukasi Santai yang biasanya dilakukan 

bersamaan dengan pelaksanaan pengujian gratis menggunakan 

Mobil Laboratorium Keliling. Petugas BPOM akan memberikan 

edukasi secara santai dan interakstif dengan masyarakat di 

sekitar pelaksanaan kegiatan. Untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat Balai POM di Gorontalo menyediakan produk 

informasi bagi masyarakat yang menggunakan layanan tersebut 

b. Pasti Om Bentor : melakukan penempelan stiker yang berisi 

informasi tentang keamanan obat dan makanan melalui kerja 

sama dengan pengemudi Bentor (Becak Motor) yang merupakan 

kendaraan khas Gorontalo yang banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat sehari - hari 

5. Perlu peningkatan sinergitas dengan pentaheliks obat dan makanan 

aman agar pengetahuan masyarakat dapat selaras dengan sikap dan 

perilaku yang baik, sehingga dapat diterapkan dan dipraktikkan secara 

nyata di kehidupan sehari ï hari dalam memilih dan mengunakan obat 

dan makanan secara aman dan bermutu 
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g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja. 

Tabel 35 Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai 
kinerja 

Indikator IE TE Capaian TE 

Indeks kesadaran masyarakat 
(awareness index) terhadap Obat 
dan Makanan aman dan bermutu 
di masingïmasing wilayah kerja 

UPT 

99,19 98,19 100%  

 

Berdasarkan tabel penggunaan sumber daya dapat disimpulkan 

bahwa capaian tingkat efisiensi penggunaan anggaran dalam rangka 

pencapaian kinerja indikator Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness 

Index) terhadap Obat dan Makanan Aman dan bermutu di Wilayah Kerja 

Balai POM di Gorontalo adalah 100% (Efisien) 

 

h. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(Rekomendasi perbaikan kinerja). 

Berdasarkan data dan analisis data capaian kinerja Indeks 

kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan 

aman dan bermutu beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam rangka 

perbaikan kinerja ke depannya adalah: 

1. Meningkatkan komunikasi, informasi dan edukasi untuk mendorong 

peningkatan peran serta masyarakat dalam pengawasan obat dan 

makanan. Hal ini dapat dilakukan dengan memperhatikan karakteristik 

wilayah, segmentasi komunitas masyarakat sebagai target audiens, 

gender, usia dan pendidikan. Penggunaan bahasa daerah juga patut 

dipertimbangkan khususnya untuk di daerah rural. 

2. Optimalisasi media sosial melalui pembuatan metari dan konten 

informasi yang menarik dengan memperhatikan kesesuaian kelompok 

usia sasaran dengan platform media sosial yang digunakan 

3. Pemanfaatan berbagai media luar ruang seperti banner, reklame, 

stiker poster pada tempat ï tempat umum yang mudah diakses oleh 
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masyarakat serta media radio / televisi untuk meningkatkan jangkauan 

dan cakupan KIE 

4. Menggencarkan promosi tagline Cek KLIK, Kata BPOM dan BPOM 

Mobile melalui berbagai media khususnya terkait dengan Nomor Izin 

Edar atau barcode dengan logo BPOM pada kemasan obat dan 

makanan, tanggal kedaluwarsa dan kode/penandaan tertentu pada 

kemasan obat dan makanan 

5. Peningkatan sinergi dan kemitraan dengan lintas sektor khususnya 

pemerintah daerah, tokoh masyarakat, tokoh agama organisasi dan 

komunitas masyarakat dalam rangka peningkatan pengetahuan, sikap 

dan perilaku masyarakat dalam memilih dan menggunakan obat dan 

makanan aman. Kerjasama dengan sektor pendidikan seperti 

universitas juga dapat dilakukan seperti pembekalan tematik 

keamanan obat dan makanan pada mahasiswa KKN. 

6. Perlunya peningkatan metode pemberian KIE terkait dampak buruk 

bagi kesehatan akibat penggunaan / konsumsi obat dan makanan 

secara tidak sesuai ketentuan.  

 

i. Pemanfaatan Laporan Kinerja 

1. Laporan kinerja merupakan laporan yang menunjukkan hasil kinerja 

instansi secara periodik. Selain sebagai media publikasi dan informasi 

kepada pihak ï pihak terkait pengawasan obat dan makanan juga 

mencakup analisis faktor ï faktor yang berpengaruh terhadap 

pencapaian kinerja. Laporan kinerja dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan masukan dalam upaya perbaikan secara terus menerus untuk 

pencapaian target pada tahun berikutnya. 

2. Penyesuian metode pelaksanaan KIE berupa kegiatan ï kegiatan 

edukasi tematik untuk meningkatkan pemahaman Balai POM di 

Gorontalo telah berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat 

terhadap obat dan makanan aman.  
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3. Sehubungan dengan adanya gap antara pengetahuan masyarakat 

dan perubahan sikap dan perilaku masyarakat maka perlu dilakukan 

terobosan ï terobosan baru dengan melibatkan pentaheliks :  

pemerintah, akademisi, pelaku usaha, media massa, masyarakat atau 

komunitas masyarakat untuk mendorong perubahan sikap dan 

perilaku masyarakat agar dapat meningkatkan indeks kesadaran 

masyarakat pada tahun ï tahun ke depan. 

 

Gambar 12 Penandatanganan dukungan pelaksanaan Program 
Keamanan Pangan di Kabupaten Boalemo oleh Bupati Boalemo 

 

Pencanangan dan penandatanganan dukungan pelaksanaan 

Program Keamanan Pangan oleh Bupati Boalemo sebagai salah satu 

upaya peningkatan sinergitas pengawasan obat dan makanan kepada 

lintas sektor peningkatan edukasi keamanan pangan berbasis komunitas 

 

Gambar 13 Kegiatan Talkshow tematik sebagai salah satu metode 
edukasi masyarakat terkait Keamanan Obat dan Makanan 
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j. Tindak lanjut Rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No
. 

Reko
mend

asi 

Tindak Lanjut 

Kondisi 
Sebelum 

Kondisi 
Setelah 

Rencana 
Selesai 

Belum 

Renc
ana 
Aksi 

Timeli
ne 

1 Mening
katkan 
Komuni
kasi, 
Informa
si dan 
Edukas
i untuk 
mendor
ong 
peran 
serta 
masyar
akat 
dalam 
penga
wasan 
obat 
dan 
makan
an 

Melakukan berbagai 
kegiatan KIE baik 
KIE langsung, 
melalui media luar 
ruang, media sosial, 
media cetak, media 
elektronik dengan 
menyasar berbagai 
komunitas 
masyarakat seperti 
siswa/mahasiswa, 
pelaku usaha, 
remaja, ibu rumah 
tangga, anggota 
gerakan pramuka dll. 
KIE dilakukan baik 
yang menggunakan 
dana DIPA maupun 
Non DIPA berupa 
layanan permintaan 
narasumber dari 
lintas sektor dan 
kelompok 
masyarakat lainya 

- - Cakupan 
target KIE 
belum 
optimal 

Jumlah 
sasaran 
KIE yang 
berhasil 
dilakukan 
mencapai 
3.383 
orang dari 
target 
1.034 
orang yang 
telah 
ditetapkan. 

2 Pengua
tan 
kemitra
an 
dengan 
lintas 
sektor 

Memberikan 
pelayanan nara 
sumber pada 
kegiatan ï kegiatan 
edukasi masyarakat 
yang dilakukan oleh 
Dinas Kesehatan, 
Dinas Pendidikan/ 
Sekolah ï sekolah, 
Dinas Perindag, 
Dinas Pangan, 
Pemerintah Desa, 
Perguruan Tinggi, 
Kwartir Daerah 
Gerakan Pramuka 
Gorontalo 

  Cakupan 
target KIE 
belum 
optimal 

Jumlah 
sasaran 
KIE yang 
berhasil 
dilakukan 
mencapai 
3.383 
orang dari 
target 
1.034 
orang yang 
telah 
ditetapkan. 
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3.1.3 Sasaran kegiatan 3 yaitu Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan 

masyarakat terhadap kinerja Pengawasan Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai POM di Gorontalo, dihitung berdasarkan capaian 

nilai indikator Indeks yang dilaksanakan diakhir tahun 2022 dengan 

Hasil sebagai berikut :  

 
 

1. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan.  

 
CAPAIAN INDEKS BALAI BESAR/BALAI POM TAHUN 2023 

       

No 
Unit 

Penyelenggara 
KBP 

Tar
get 

Reali
sasi 

Persen 
Capaia

n 

Jumla
h KBP 

Jumlah 
Respo
nden 

1 
Balai Besar POM di 
Banda Aceh 

93.4 96.1 102.9% 6 79 

2 
Balai Besar POM di 
Bandar Lampung 

93.4 96.0 102.8% 3 75 

3 
Balai Besar POM di 
Bandung 

93.4 97.3 104.2% 16 222 

4 
Balai Besar POM di 
Banjarmasin 

93.4 98.6 105.6% 9 121 

5 
Balai Besar POM di 
Denpasar 

93.0 95.6 102.8% 47 1061 

6 
Balai Besar POM di 
Jakarta 

88.8 97.4 109.7% 79 1215 

7 
Balai Besar POM di 
Jayapura 

93.4 94.4 101.1% 8 90 

No Sasaran Strategis Indikator NPSS 

3 Meningkatnya 
kepuasan pelaku usaha 
dan  
 Masyarakat terhadap 
kinerja pengawasan 
Obat dan Makanan di 
masing ïmasing 
wilayah kerja UPT 

Indeks kepuasan pelaku usaha 
terhadap pemberian bimbingan 
dan pembinaan pengawasan 
Obat dan Makanan 

109,8
4 

Indeks kepuasan masyarakat 
atas kinerja Pengawasan Obat 
dan Makanan 

Indeks Kepuasan Masyarakat 
terhadap Layanan Publik 
BPOM 
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8 
Balai Besar POM di 
Makassar 

85.6 97.6 114.0% 6 78 

9 
Balai Besar POM di 
Manado 

92.2 99.2 107.6% 14 146 

10 
Balai Besar POM di 
Mataram 

89.8 97.8 108.9% 17 186 

11 
Balai Besar POM di 
Medan 

93.4 98.5 105.5% 19 140 

12 
Balai Besar POM di 
Padang 

84.8 98.6 116.3% 9 83 

13 
Balai Besar POM di 
Palangkaraya 

90.9 95.3 104.8% 6 117 

14 
Balai Besar POM di 
Palembang 

91.0 98.3 108.0% 8 78 

15 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

90.4 99.1 109.6% 13 297 

16 
Balai Besar POM di 
Pontianak 

93.4 97.1 104.0% 17 145 

17 
Balai Besar POM di 
Samarinda 

86.8 92.3 106.3% 22 249 

18 
Balai Besar POM di 
Semarang 

89.3 94.7 106.0% 34 639 

19 
Balai Besar POM di 
Serang 

86.9 96.2 110.7% 24 194 

20 
Balai Besar POM di 
Surabaya 

86.7 96.4 111.2% 17 596 

21 
Balai Besar POM di 
Yogyakarta 

88.8 98.7 111.1% 11 191 

22 
Balai POM di 
Ambon 

90.7 95.1 104.9% 21 184 

23 Balai POM di Batam 90.2 96.1 106.5% 7 112 

24 
Balai POM di 
Bengkulu 

93.4 96.8 103.6% 27 122 

25 
Balai POM di 
Gorontalo 

87.7 96.3 109.8% 15 301 

26 Balai POM di Jambi 90.0 96.3 107.0% 19 86 

27 
Balai POM di 
Kendari 

82.4 96.3 116.9% 18 294 

28 
Balai POM di 
Kupang 

92.5 94.6 102.3% 9 107 

29 
Balai POM di 
Mamuju 

93.4 98.2 105.1% 7 42 

30 
Balai POM di 
Manokwari 

89.4 92.2 103.1% 9 134 
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31 Balai POM di Palu 92.3 97.4 105.5% 7 44 

32 
Balai POM di 
Pangkalpinang 

93.4 96.4 103.2% 22 150 

33 Balai POM di Sofifi 93.4 99.00 106.0% 6 42 

34 
Balai POM di 
Tarakan 

90.5 96.7 106.9% 10 120 

 

Gambar 14 Indeks Kepuasan Pelaku Usaha (Sumber : Ringkasan 
Eksekutif Hasil Pengukuran IKEPU tahun 2023, tanggal 28 Desember 

2023) 

 Indeks kepuasan merupakan hasil pengukuran secara 

komprehensif dan kuantitatif tingkat kepuasan pelaku usaha terhadap 

kualitas bimbingan dan pembinaan yang diberikan oleh BPOM. 

Bimbingan dan pembinaan merupakan pemberian bimbingan teknis dan 

supervisi yang mencakup sosialisasi/seminar, workshop/ pelatihan/ 

bimbingan  teknis, asistensi/ pendampingan/coaching  clinic, konsultasi, 

focus group discussion (FGD). Pelaku usaha Obat dan Makanan yang 

dimaksud mencakup produsen, distributor, importir, eksportir, sarana 

pelayanan. Pengukuran kepuasan dalam survey ini terdiri dari 5 aspek, 

yaitu :  

1) Reliability (Aspek Kemanfaatan materi dan mendorong percepatan 

pemenuhan kebutuhan perijinan/sertifikasi);  

2) Assurance (Aspek Narasumber dan kecukupan waktu pelaksanaan);  

3) Tangible (Aspek Kemudahan mempeoleh undangan, menjangkau 

lokasi dan ketersediaan pendukung) ;  

4) Empathy (Aspek Keramahan petugas/ penyelenggara) ; dan  

5) Responsiveness  (Aspek Tanggapan/ respon narasumber/ petugas 

terhadap pertanyaan/ permasalahan/ kritik/ saran). 
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a. Perbandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 

Tabel 36 Perbandingan antara target dan realisasi Indeks kepuasan 
pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan 

Indikator Kinerja Target Realisasi 
% 

Capaian 
Kategori 

Indeks kepuasan 

pelaku usaha 

terhadap 

pemberian 

bimbingan dan 

pembinaan 

pengawasan Obat 

dan Makanan 

 

87,7 

 

 

96,3 

 

 

109,8 % 

 

 

Sangat 

Baik 

 

Pelaksanaan pengukuran dilakukan secara online melalui 

surveikom.pom.go.id pada saat kegiatan bimbingan dan pembinaan 

kepada pelaku usaha. Periode survei adalah 2 Januari ï 7 Desember 

2023. Analisis terhadap hasil pengukuran indeks kepuasan pelaku usaha 

terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan 

makanan dilaksanakan oleh Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan.  

Realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian 

bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan adalah 

96.3%. Capaian indeks dihasilkan dari 15 Kegiatan Bimbingan dan 

Pembinaan dengan jumlah responden 301. Indeks kepuasan pelaku 

usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat 

dan Makanan pada tahun 2023 telah mencapai target yang telah 

ditetapkan dengan capaian 109.8 % dengan kriteria Sangat Baik 
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b. Perbandingan antara target dengan realisasi kinerja tahun 2023 

dengan realisasi kinerja tahun sebelumnya 

Tabel 37 Perbandingan antara target dengan realisasi kinerja tahun 2023 

dengan realisasi kinerja tahun sebelumnya 

TAHUN TARGET REALISASI 
% 

CAPAIAN 
KATEGORI 

2020 83,00 84,53 101,84 Sangat Baik 

2021 85,60 96,50 112,70% Sangat Baik 

2022 86.70 97.80 112,80% Sangat Baik 

2023 87,7 96,3 109,8% Sangat Baik 

Dibandingkan tahun 2021 dan 2022, realisasi Indeks kepuasan 

pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan pada tahun 2023 mengalami 

peningkatan dalam aspek jumlah responden, jumlah Kegiatan Bimbingan 

dan Pembinaan serta konsisten mencapai kriteria Memenuhi 

Ekspektasi. 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2023 dengan 

target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen renstra. 

Tabel 38 Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2022 
dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen renstra. 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET 
2024 

REALISASI 
2023 

% 
CAPAIAN 

KATEGORI 

Indeks 

Kepuasan 

pelaku usaha 

terhadap 

pemberian 

bimbingan dan 

pembinaan 

pengawasan 

Obat dan 

Makanan 

96.5 96.3 99.8% Cukup 
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Realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian 

bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan pada tahun 

2023 bila dibandingkan dengan target renstra tahun 2024 belum 

tercapai dengan kategori Cukup. Sehubungan dengan hal tersebut 

maka perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan seluruh faktor ï faktor 

yang berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan pelaku usaha. Di 

samping itu monitoring dan evaluasi terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan perlu tetap dilakukan secara berkesinambungan. 

 

d. Perbandingan realisasi kinerja dengan kinerja unit kerja Balai lain 

yang setara atau dengan standar nasional (Benchmark Kinerja). 

 

Tabel 39 perbandingan realisasi kinerja dengan kinerja unit kerja Balai 
lain yang setara atau standar nasional 

 
 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Gorontalo  

telah melampaui target nasional. 

 

INDIKATOR KINERJA 
Balai POM 

di Gorontalo 

BPOM 

Bengkulu 

BPOM 

Kediri 

Indeks kepuasan 

pelaku usaha 

terhadap pemberian 

bimbingan dan 

pembinaan 

pengawasan Obat 

dan Makanan 

96.3 96.8 - 

Target Nasional 90 



 

 

114 

e. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ 

penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan 

kinerja kedepan. 

Pada tahun 2023 dilakukan berbagai kegiatan bimbingan dan 

pendampingan kepada pelaku usaha. Bimbingan dan pendampingan 

tersebut dilakukan secara paripurna untuk memberikan solusi atas 

permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha khususnya dalam hal 

sertifikasi, sosialisasi, bimbingan teknis dan pendampingan, diantaranya : 

1. Pendampingan pelaku usaha dalam rangka sertifikasi CPOTB. 

2. Bimbingan dan pendampingan pelaku usaha UMKM dalam rangka 

pembuatan dokumen CPPOB sebagai persyaratan sertifikasi sarana. 

Terdapat 10 sarana yang memperoleh rekomendasi pemenuhan 

CPPOB dan 7 diantaranya mendapatkan izin edar MD dari BPOM 

3. Bimbingan dan pendampingan pelaku usaha UMKM dalam rangka 

pembuatan dokumen CPOTB sebagai persyaratan sertifikasi sarana. 

Terdapat 2 sarana yang memperoleh rekomendasi pemenuhan 

CPOTB. 

4. Pendampingan pelaku usaha dalam rangka pembuatan dokumen 

CDOB sebagai persyaratan sertifikasi CDOB, (data pemeriksaan) 

5. Sosialisasi hasil pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Sarana 

Pelayanan kefarmasian serta tindak lanjut atas hasil pengawasan.  

6. Sosialisasi dan peningkatan awareness microbial resistance. 

Pada umumnya pelaku usaha merasa sangat puas dengan 

pelayanan yang diberikan oleh Balai Balai POM di Gorontalo dalam 

aspek kemanfaatan materi, materi dapat mudah dipahami, pelaku usaha 

merasa terdorong untuk melakukan sertifikasi/registrasi produk, 

penguasaan materi, keramahan, respon yang baik oleh narasumber atas 

pertanyaan, kritik dan masukan,  serta kepuasan terhadap fasilitas 

pendukung yang telah disediakan. 
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f. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(Rekomendasi perbaikan kinerja). 

Dalam rangka meningkatkan kinerja pada tahun ï tahun 

mendatang maka beberapa upaya perbaikan yang akan dilakukan 

adalah : 

1. Peningkatan keterpaduan lintas sektor terkait dalam rangka sinergitas 

program / kegiatan  untuk mendukung pemberdayaan pelaku usaha 

khususnya UMKM Obat dan Makanan 

2. Peningkatan kompetensi petugas dalam rangka fasilitasi dan 

pendampingan pelaku usaha khususnya UMKM obat dan makanan 

3. Penyediaan sarana komunikasi cepat terkait penanganan saran/ 

masukan dan permasalahan yang dialami oleh pelaku usaha 

4. Meningkatkan monitoring, evaluasi dan tindak lanjut atas hasil survei 

maupun hasil pengukuran indeks.  

5. Menindaklanjuti saran/masukan responden yang relevan bagi 

peningkatan kualitas bimbingan dan pembinaan BPOM.  

6. Melakukan inovasi atau perbaikan untuk mengatasi isu kecukupan 

waktu, layanan pasca KBP, video/infografis materi, media komunikasi 

dengan pelaku usaha, teknik komunikasi sesuai karakteristik pelaku 

usaha dengan mempertimbangkan tingkat literasi, dan cakupan 

pelaku usaha yang mendapatkan KBP. 

 

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja. 

Pelaksanaan pemberian bimtek dan pendampingan kepada pelaku 

usaha dilakukan dengan cara melakukan sosialisasi peraturan tentang 

CPPOB, CPOTB dan CDOB maupun peraturan terkait lainnya. Selain itu 

juga dilakukan gap assessment sarana produksi, penilaian sarana 

produksi dan pendampingan pendaftaran produk.  

Permasalahan utama yang sering dialami oleh pelaku usaha 

khususnya dalam rangka sertifikasi dan registrasi adalah pembuatan 
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dokumen mutu CPPOB, CPOTB maupun CDOB. Oleh karena itu proses 

bimbingan dan pendampingan dilakukan teknik tatap muka karena dapat 

membangun komunikasi kedekatan personal dengan pelaku usaha. 

Komunikasi yang tercipta tersebut dapat memberikan semangat dan 

motivasi tersendiri bagi pelaku usaha dalam melakukan pemenuhan 

dokumen dan persyaratan lain yang dibutuhkan. 

 

h. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja. 

Tabel 40. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai 
kinerja 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel penggunaan sumber daya dapat disimpulkan 

bahwa capaian tingkat efisiensi penggunaan anggaran dalam rangka 

pencapaian kinerja Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian 

bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan adalah 100% 

(Efisien) 

 

i. Pemanfaatan Laporan Kinerja 

1. Laporan kinerja digunakan sebagai dasar dalam upaya perbaikan 

berkesinambungan bagi Balai POM di Gorontalo untuk meningkatkan 

kinerja, khususnya dalam meningkatkan Indeks Kepuasan Pelaku 

Usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan 

Obat dan Makanan. 

2. Laporan kinerja digunakan sebagai informasi capaian kinerja Balai 

POM di Gorontalo yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja 

yang telah dan seharusnya dicapai. 

Indikator IE TE 
Capaian 

TE 

Indeks kepuasan pelaku usaha 

terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan Obat dan 

Makanan 

110.3 109.3 100% 
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3. Menjadikan Balai POM di Gorontalo menjadi instansi pemerintah yang 

menyelenggarakan tugas pemerintahan dan pembangunan secara 

baik dan benar (good governance) sehingga kepercayaan masyarakat 

meningkat. 

 

Gambar 15 Pendampingan pelaku usaha saat Desk Registrasi Pangan 
Olahan 

j. Tindak Lanjut Rekomendasi  

Penilaian terhadap kinerja Indeks Kepuasan Pelaku Usaha dilakukan 

pada akhir tahun dan tidak melampirkan tindak lanjut kedepan terhadap 

Balai POM di Gorontalo di Tahun 2024 

 

2. Indeks Kepuasan masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan 

Makanan 

 Indeks kepuasan masyarakat adalah ukuran kepuasan masyarakat yang 

merupakan dampak atas kinerja pengawasan yang dilakukan oleh BPOM 

untuk menjamin keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu dari produk obat 

dan makanan. Adapun tingkat kepuasan masyarakat adalah fungsi dari 

perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. Indeks 

kepuasan masyarakat diukur menggunakan konsep Service Quality 

(ServQual) yaitu Reliability, Assurance, Empathy dan Responsiveness 

yamg mengacu pada proses pengawasan obat dan makanan yaitu : 
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1. Upaya pengawasan yang dilakukan oleh BPOM terhadap produk obat 

dan makanan. Misalnya operasi hari raya, pengecekan produk 

kedaluwarsa 

2. Upaya dalam melindungi masyarakat dari produk berbahaya / 

merugikan kesehatan. Misalnya dengan melakukan pemberian 

informasi terkait keamanan dan mutu produk 

3. Perhatian BPOM terhadap jaminan keamanan produk yang beredar di 

masyarakat. Misalnya dengan pemberian nomor izin edar dan 

pengujian produk 

4. Tindakan yang dilakukan oleh BPOM dengan menarik produk yang 

berbahaya atau kedaluwarsa, produk palsu dan ilegal yang beredar di 

masyarakat 

Kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan BPOM merupakan 

kepuasan secara tidak langsung yang dirasakan oleh masyarakat karena 

terkait outcome kinerja BPOM. Hasil pengukuran indeks kepuasan 

masyarakat dinyatakan dalam rentang indeks 0 ï 100, dengan kategori 

indeks sebagai berikut : 

 

 

Pada tingkat nasional kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan obat dan makanan pada tahun 2023 diperoleh 80,45 

(Kategori Puas) dengan target yaitu 80,00 (100,57%). Nilai ini mengalami 

peningkatan sebesar 4,07 poin dibandingkan dengan tahun 2022. 

Adapun hasil kepuasan per komoditi produk, maka Obat adalah komoditi 

yang mempunyai tingkat kepuasan tertinggi sebesar 81,19 dan terendah 
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adalah Obat Tradisional dengan nilai 79,69. Keseluruhan indeks 

kepuasan membentuk indeks nasional 80,45 dengan kategori Puas.  

 

Hasil Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja 

Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2023 

 

Gambar 16 Indeks Kepuasan Masyarakat per Provinsi 

 

Tabel 41 Indeks Kepuasan Masyarakat Nasional Per Kategori Produk 
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a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2023 

 

Tabel 42 Indeks Kepuasan masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat 
dan Makanan 

Indikator Kinerja Target Realisasi 
% 

Capaian 
Kriteria 

Indeks kepuasan masyarakat 
atas kinerja Pengawasan Obat 

dan Makanan 
68,18 79,35 116,38% 

Sangat 
Baik 

 

 Realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan 

Obat dan Makanan Provinsi Gorontalo pada tahun 2023 adalah 79,35. 

Hasil ini melebihi target 68,18 dengan capaian 116,38%. dengan kriteria 

SANGAT BAIK.  

 

b. Perbandingan antara target dengan realisasi kinerja tahun 2022 dan 

dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya  

Tabel 43 Perbandingan antara target dengan realisasi kinerja tahun 2022 
dan dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya 

 

TAHUN TARGET REALISASI % CAPAIAN Kategori 

Tahun 

2020 
74,00 62,70 84,73% Cukup 

Tahun 

2021 
64,53 77,43 119,99% Sangat Baik 

Tahun  

2022 
66.35 81.73 123.18% Tidak dapat disimpulkan 

Tahun 

2023 

68,18 
 

79,35 
 

116,38 
 

Sangat Baik 
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Dibandingkan tahun sebelumnya indeks kepuasan masyarakat atas 

kinerja pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Gorontalo cenderung 

meningkat, namun demikian pada tahun 2023 terjadi sedikit penurunan 

akan tetapi dengan realisasi tersebut maka kriteria capaian terhadap 

target dengan kategori Sangat Baik. 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun bersangkutan 

dengan target akhir yang terdapat dalam dokumen renstra 

 

Tabel 44 Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun 
bersangkutan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam 

dokumen renstra 

  

Realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan 

Obat dan Makanan pada tahun 2023 bila dibandingkan dengan target 

akhir renstra tahun 2024 telah melebihi target dengan kriteria 

Tercapai/Melampaui. Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu 

dilakukan upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan pencapaian 

tersebut melalui perbaikan dan peningkatan pelayanan secara 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

2024 
REALISASI 

2023 
% 

CAPAIAN 
Kriteria 

Indeks Kepuasan 
masyarakat atas 
Kinerja 
Pengawasan Obat 
dan Makanan 

80 79,35 99,19 

Akan 
Tercapai 
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d. Perbandingan realisasi kinerja dengan kinerja Balai lain yang sejenis   

atau dengan sektor swasta yang melakukan fungsi sejenis atau 

dengan standar nasional (Benchmark Kinerja). 

Tabel 45 Perbandingan realisasi kinerja dengan kinerja Balai lain yang 
sejenis atau dengan sektor swasta yang melakukan fungsi sejenis atau 

dengan standar nasional 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa realisasi Indeks 

Kepuasan Masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan 

tertinggi diperoleh BPOM di Bengkulu diikuti oleh Balai POM di Gorontalo.   

Adapun BPOM di Kediri belum mempunyai nilai indeks karena merupakan 

Balai baru hasil peningkatan status dari Loka POM di Kediri.  

 

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan 

/penurunan kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah 

dilakukan. 

Pengelolaan publikasi kinerja merupakan hal yang sangat 

mempengaruhi persepsi masyarakat atas kinerja BPOM. Demikian pula 

pemberian edukasi tentang keamanan obat dan makanan melalui 

berbagai media yang mempunyai cakupan luas dan dapat menyasar 

berbagai segmen dalam masyarakat. Berbagai media sosial antara lain 

WhatsApp, website, Instagram, Twitter, Facebook, Youtube, dioptimalkan 

di samping metode tatap muka. Untuk mendukung hal tersebut maka 

upaya yang dilakukan adalah membuat desain informasi yang menarik, 

INDIKATOR KINERJA 
Balai 

POM di 
Gorontalo 

BPOM di 
Bengkulu 

BPOM di 
Kediri 

Indeks Kepuasan 
masyarakat atas 

Kinerja Pengawasan 
Obat dan Makanan 

79,35 83,27 - 

Target Nasional 80,00 
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materi yang disampaikan dibuat ringkas namun pesan yang disampaikan 

harus dapat dipahami oleh masyarakat yang menjadi sasaran pemberian 

informasi.  

Peningkatan kegiatan public relation dan publikasi berbagai aktifitas 

BPOM yang bersentuhan langsung dengan masyarakat terus ditingkatkan 

dan disebarkan melalui media cetak, media online maupun media 

elektronik. Kehadiran Balai POM di Gorontalo dalam melakukan kegiatan 

ï kegiatan seperti razia obat dan makanan yang kedaluwarsa dan tidak 

memenuhi persyaratan keamanan, tidak memiliki izin edar juga dipublikasi 

dan disampaikan kepada masyarakat. Intensifikasi pengawasan 

keamanan pangan pada kondisi tertentu seperti bulan ramadhan dan 

menjelang natal dan tahun baru memberikan peningkatan rasa aman bagi 

masyarakat dalam mengkonsumsi dan menggunakan obat dan makanan. 

Di samping itu pendekatan langsung dilakukan dengan melibatkan 

berbagai lintas sektor pengawasan obat dan makanan maupun berbagai 

komunitas masyarakat seperti remaja dan mahasiswa melalui kegiatan 

Kepramukaan dan kegiatan KIE berbasis komunitas dengan tema spesifik 

lokal di Provinsi Gorontalo. Pada Tahun 2023 Balai POM di Gorontalo 

melakukan penyelesaian perkara terkait penyalahgunaan obat dan 

makanan. Demikian pula banyak melakukan pelayanan permintaan saksi 

ahli kasus penyalahgunaan obat yang ditangani oleh Polda / Polres se-

Provinsi Gorontalo dan BNN. Oleh karena itu secara khusus dilakukan 

kegiatan edukasi khusus bersama lintas sektor terkait penyalahgunaan 

obat kepada perwakilan siswa dan mahasiswa serta kelompok masyarakat. 

Balai POM di Gorontalo juga secara rutin melakukan kegiatan Forum 

Konsultasi Publik juga merupakan media yang efektif untuk medapatkan 

masukan dan umpan balik dari masyarakat dan pengguna layanan dalam 

rangka peningkatan kualitas layanan kepada masyarakat. 

Pada Tahun 2023 juga dilakukan penandatanganan kerjasama 

dengan Komisi Penyiaran Indonesia Daerah / KPID Provinsi Gorontalo 

untuk meningkatkan pengawasan iklan obat dan makanan di media 
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penyiaran nasional maupun daerah. Juga dilakukan penandatangan kerja 

sama dengan Kwartir Daerah dan Kwartir Cabang Gerakan Pramuka  

 

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja. 

Untuk meningkatkan persepsi positif masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan obat dan makanan Balai POM di Gorontalo melakukan 

beberapa program / kegiatan secara gencar diantaranya  : 

¶ Publikasi berbagai aktifitas pengawasan secara luas khususnya yang 

bersentuhan langsung dengan masyarakat seperti Program 

Keamanan Pangan terdiri dari Desa Pangan Aman, Pangan Jajanan 

yang dikonsumsi oleh Anak Sekolah (PJAS) Aman, Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas.  

¶ Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang melibatkan 

berbagai lintas sektor dan komunitas masyarakat / pentahelix yaitu 

unsur pemerintah, akademisi, pelaku usaha, masyarakat dan media 

massa. Kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi  

¶ Pembinaan dan pendampingan pelaku usaha obat dan makanan baik 

yang dilakukan oleh Balai POM di Gorontalo secara mandiri maupun 

yang dilakukan dengan bekerjasama dengan lintas sektor seperi Bank 

Indonesia, Pemerintah Daerah maupun organisasi sosial 

kemasyarakatan seperti PKK dan Bhayangkari. 

¶ Respon cepat BPOM atas isu ï isu yang berkembang dan aduan 

masyarakat terkait obat dan makanan seperti dugaan peredaran 

produk tidak layak dikonsumsi pada sarana produksi dan distribusi 

obat dan makanan, penanganan peredaran produk tanpa izin edar 

dan kedaluwarsa baik yang diedarkan secara konvensional maupun 

dalam jaringan. 

¶ Pemeriksaan sarana produksi, distribusi serta sarana pelayanan obat 

dan makanan dengan mengedepankan aspek profesionalisme dan 

integritas untuk menumbuhkan rasa percaya masyarakat. 
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¶ Peningkatan pembangunan zona integritas menuju wilayah bebas dari 

korupsi / wilayah birokrasi bersih dan melayani serta peningkatan 

layanan publik Balai POM di Gorontalo. 

¶ Peningkatan peran Gerakan Pramuka Satuan Karya Pengawas Obat 

dan Makanan (Saka POM) sebagai agen perubahan di lingkungan 

sekolah dan masyarakat sekitar melalui pemberian penugasan bagi 

anggota baru yang telah mengikuti pembinaan dan sesuai dengan 

krida ï krida pada Saka POM. 

 

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja. 

Tabel 46 Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai 
kinerja 

 

Berdasarkan tabel penggunaan sumber daya dalam rangka 

pencapaian kinerja dapat disimpulkan bahwa capaian tingkat efisiensi 

penggunaan anggaran dalam rangka pencapaian kinerja Indeks 

Kepuasan masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan 

adalah 100 % (Efisien). Hal ini menunjukan pemanfaatan sumber daya 

melalui pelaksanaan program dan kegiatan Balai POM di Gorontalo telah 

digunakan secara efisien dalam rangka pencapaian kinerja indeks 

kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan di 

Provinsi Gorontalo. 

 

h. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(Rekomendasi perbaikan kinerja). 

Dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan kepuasan 

masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan upaya perbaikan 

yang akan dilaksanakan adalah : 

Indikator IE TE 
Capaian 

TE 

Indeks Kepuasan masyarakat atas 
Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan 

 
116,93 115,93  100 %  
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1. Sosialisasi pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BPOM dalam rangka 

melindungi masyarakat dari peredaran obat dan makanan yang tidak 

sesuai ketentuan khususnya di daerah rural. 

2. Intensifikasi pengawasan produk obat dan makanan yang tidak 

memenuhi ketentuan sehingga dapat memberikan rasa aman bagi 

masyarakat serta peningkatan edukasi keamanan obat dan makanan 

serta bahan ï bahan berbahaya yang sering digunakan pada obat dan 

makanan kepada pelaku usaha dan masyarakat. 

3. Sosialisasi berbagai kanal pengaduan dan permintaan informasi obat 

dan makanan aman BPOM sebagai sumber informasi terpercaya yang 

dapat dimanfaatkan masyarakat dalam rangka menangkal berbagai 

berita bohong (hoaks) dan promosi obat dan makanan tidak 

bertanggung jawab 

4. Melakukan publikasi kinerja Balai POM di Gorontalo baik melalui 

berbagai media cetak/elektonik, media sosial termasuk melalui 

kegiatan langsung seperti pameran dan kampanye keamanan obat 

dan makanan. 

 

i. Pemanfaatan Laporan Kinerja 

1. Laporan kinerja berisi data dan informasi yang sangat berguna dalam 

rangka perbaikan dan peningkatan indeks kepuasan masyarakat atas 

kinerja BPOM pada periode berikutnya. 

2. Laporan kinerja mendorong Balai POM di Gorontalo menjadi instansi 

pemerintah yang menyelenggarakan tugas pemerintahan dan 

pembangunan secara baik dan benar (good governance) sehingga 

kepercayaan masyarakat meningkat. 

3. Meskipun indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Balai POM di 

Gorontalo telah tercapai, Balai POM di Gorontalo perlu terus melakukan 

berbagai kegiatan pengawasan obat dan makanan, pemberdayaan 

masyarakat dan pembinaan pelaku usaha agar kepercayaan dan 

engagement masyarakat semakin meningkat 
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Gambar 17 Foto Pelaksanaan Inovasi Si Laura Pro 
Pengujian Gratis sampel Pangan disertai dengan edukasi kepada 

Masyarakat   
 

3. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai POM di 

Gorontalo 

 

 

Gambar 18 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai 
POM di Gorontalo (Sumber : sapaapip.pom.go.id) 
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   Indeks Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolak ukur untuk 

menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan 

publik kepada penerima layanan publik yang diperoleh dari hasil survei 

Kepuasan Masyarakat. Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan 

publik diperoleh melalui survei kepuasan masyarakat sesuai 

PermenPAN No. 14 tahun 2017 Tentang Pedoman Penyusunan Survei 

Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. 

Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang 

dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya 

pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan, maupun dalam rangka 

pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan. Indeks 

Kepuasan Masyarakat adalah tolak ukur untuk menilai kualitas pelayanan 

yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada penerima 

layanan publik yang diperoleh dari hasil survei Kepuasan Masyarakat. 

Dalam penentuan jumlah responden, terlebih dahulu menghitung 

jumlah populasi penerima layanan pada periode sebelumnya dari setiap 

jenis layanan Balai Pengawas Obat dan Makanan di Gorontalo. 

Selanjutnya, dari jumlah populasi tersebut dilakukan perhitungan 

berdasarkan tabel Krejcie and Morgan sesuai PermenPAN dan RB nomor 

14 tahun 2017 sehingga didapatkan jumlah minimum sampel yang akan 

dijadikan sebagai responden. Berikut jumlah populasi dan sampel Balai 

Pengawas Obat dan Makanan di Gorontalo tahun 2023  

No Jenis Layanan Populasi Sampel 

1 
Sertifikat pemenuhan aspek Cara 
Pembuatan Obat Tradisional yang 
Baik secara bertahap 

1 1 

2 
Izin Penerapan Cara Produksi 
Pangan Olahan yang Baik 

11 5 

3 Pengujian Obat dan Makanan 46 14 

4 
Pengaduan masyarakat dan 
informasi Obat dan Makanan 

80 30 

5 
Sertifikasi Cara Distribusi Obat yang 
Baik 

2 3 

 Total 140 53 
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Pada Tahun 2023 realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

Layanan Publik Balai POM di Gorontalo yang diperoleh dari per unsur 

pelayanan adalah 97,12, dengan rincian sebagai berikut: 

Unsur Pelayanan Tahun 2023 

U1 Persyaratan 98,43 

U2 Sistem, Mekanisme dan Prosedur 96,86 

U3 Waktu Penyelesaian 96,75 

U4 Biaya/Tarif 97,17 

U5 Produk Spesifikasi Jenis Layanan 97,17 

U6 Kompetensi Pelaksana 97,80 

U7 Perilaku Pelaksana 96,86 

U8 
Penanganan Pengaduan, Saran dan 
Masukan 

96,86 

U9 Sarana dan Prasarana 96,23 

 Total 97,12 

 

Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa pelayanan publik di Balai POM 

di Gorontalo menunjukkan mutu pelayanan A (Sangat Baik) sebagaimana 

kriteria yang ditetapkan pada Peraturan Menteri PANRB Nomor 14 Tahun 

2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit 

Penyelenggara Pelayanan Publik sebagai berikut : 

Mutu Pelayanan A (Sangat Baik; 88,31 ï 100) 

Mutu Pelayanan B (Baik; 76,61 ï 88,30) 

Mutu Pelayanan C (Kurang Baik; 65,00 ï 76,60) 

Mutu Pelayanan D (Tidak Baik; 25,00 ï 64,99) 

 

Sedangkan hasil SKM per jenis layanan menunjukkan bahwa 

seluruh layanan publik Balai POM di Gorontalo telah memenuhi mutu 

pelayanan A (Sangat Baik) sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

No Jenis Layanan Nilai SKM 

1 Sertifikat pemenuhan aspek Cara Pembuatan 
Obat Tradisional yang Baik secara bertahap 

83,33 

2 Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan 
yang Baik 

100 

3 Pengujian Obat dan Makanan 96,34 
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4 Pengaduan masyarakat dan informasi Obat 
dan Makanan 

98,15 

5 Sertifikasi Cara Distribusi Obat yang Baik 90,33 

 

Hasil SKM diolah melalui aplikasi SAPA APIP yang dikelola 

bersama antara Inspektorat Utama dan Biro Hukum dan Organisasi.  

 

a. Perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2023 

Tabel 47 Perbandingan target dan realisasi kinerja Indeks Kepuasan 
Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai POM di Gorontalo tahun 

2023 

Indikator 
Kinerja 

Target Realisasi % Capaian Kriteria 

Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat 
terhadap 
Layanan 
Publik Balai 
POM di 
Gorontalo 

 
94,00 

 

 
 

97,12 
 
 

103,32 % SANGAT BAIK 

Capaian Realisasi indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan 

publik BPOM tahun 2023 adalah 97,12 telah mencapai target yaitu 94 

dengan capaian 103,32%  kriteria SANGAT BAIK. 

  

b. Perbandingan antara target dengan realisasi kinerja tahun 2023 dan 

dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya 

 Tabel 48 Perbandingan antara target dengan realisasi kinerja tahun 
2023 dan dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya 

 

 

 

 

 

TAHUN TARGET REALISASI % CAPAIAN KRITERIA 

2020 89,00 91,47 102,85 Sangat Baik 

2021 92,00 94,52 102,74 Sangat Baik 

2022 93,00 93.66 100.71 Sangat Baik 

2023 94,00 97,12 100,12% Sangat Baik 
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Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik 

dari tahun ke tahun cenderung mengalami peningkatan. dibandingkan 

realisasi tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2023 terjadi peningkatan 

sebesar 3,46 dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan realisasi ini 

melampaui peningkatan target yang telah ditetapkan pada Renstra Balai 

POM di Gorontalo.  Balai POM di Gorontalo akan terus berupaya 

meningkatkan kualitas layanan publik bagi pengguna layanan baik 

pelanggan yang datang untuk memperoleh informasi maupun pelanggan 

pengujian sampel pihak ketiga. 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun bersangkutan 

dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen 

renstra.  

Tabel 49 Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun 
bersangkutan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam 

dokumen renstra 

 

 

Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik 

Balai POM di Gorontalo pada tahun 2022 bila dibandingkan dengan telah 

mendekati target renstra tahun 2024 capaian 99,61 % dengan Kriteria 

Akan Tercapai. Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu dilakukan 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET 
2024 

REALISASI 
2023 

% CAPAIAN KRITERIA 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat 

terhadap 
Layanan Publik 
Balai POM di 

Gorontalo 

97,5 97,12 99,61 % 

Akan tercapai 
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upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan pencapaian tersebut 

melalui perbaikan dan peningkatan pelayanan secara berkelanjutan. 

 

d. Perbandingan realisasi kinerja dengan kinerja unit kerja lain yang 

sejenis atau dengan sektor swasta yang melakukan fungsi sejenis 

atau dengan standar nasional (Benchmark Kinerja).  

Tabel 50 perbandingan realisasi kinerja dengan kinerja unit kerja lain 
yang sejenis atau dengan sektor swasta yang melakukan fungsi sejenis 

atau dengan standar nasional (Benchmark Kinerja) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi 

Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik tertinggi adalah 

Balai POM di Gorontalo,diikuti oleh BPOM di Bengkulu. Adapun BPOM di 

Kediri belum melakukan pengukuran indeks karena merupakan UPT 

yang baru ditingkatkan klasifikasinya menjadi Balai pada Tahun 2023. 

Realisasi indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik Balai 

POM di Gorontalo dan BPOM di Bengkulu  telah melewati target Nasional 

yaitu 90,35.  

 

e. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ 

penurunan kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah 

dilakukan 

Berbagai upaya telah dilakukan dalam rangka meningkatkan 

indeks kepuasan masyarakat atas layanan publik Balai POM di Gorontalo 

diantaranya: 

INDIKATOR KINERJA 
Balai POM 

di Gorontalo 
BPOM di 
Bengkulu 

BPOM di 
Kediri 

Indeks Kepuasan Masyarakat 
terhadap Layanan Publik 
Balai POM di Gorontalo 

97,12 96,62 - 

Target Nasional 90,35 
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1. Pencapaian predikit sebagai unit kerja berpredikat Wilayah Bebas dari 

Korupsi secara moril memberikan semangat dan komitmen untuk terus 

meningkatkan pelayanan  

2. Peningkatan kualitas pelayanan publik melalui pengadaan dan 

perbaikan sarana dan prasarana layanan publik termasuk sarana dan 

prasarana untuk kelompok rentan. Hasil penilalian Pemenuhan sarana 

prasarana ramah kelompok rentan Balai POM di Gorontalo pada Tahun 

2023 berada pada kategori SANGAT BAIK. Pada Tahun 2023 Balai 

POM di Gorontalo juga mendapatkan penghargaan sebagai UPP 

kategori Pelayanan Prima 

3. Revisi secara berkala standar pelayanan publik sesuai dengan 

masukan dan saran pengguna layanan baik yang disampaikan secara 

langsung maupun melalui Forum Konsultasi Publik yang dihadiri oleh 

seluruh unsur stakeholder dan perwakilan pengguna layanan. Pada 

tahun 2023 Balai POM di Gorontalo telah menyesuaikan timeline 

pengujian untuk mengakomdir permintaan pengguna layanan 

pengujian pihak ketiga kepolisian terkait dengan pengujian sampel 

sebagai barang bukti pada proses hukum. Balai POM di Gorontalo juga 

menyediakan layanan pengujian pihak ketiga pada hari libur dengan 

terlebih dahulu memberikan konfirmasi ke Balai POM di Gorontalo. 

4. Pemberian kompensasi kepada pelanggan atas pelaksanaan layanan 

yang tidak sesuai dengan standar dan janji layanan, seperti apabila 

penyelesuai pengujian sampel pihak ketiga melebihi timeline yang telah 

ditetapkan maka sertifikat pengujian akan diantar langsung ke alamat 

pelanggan. 
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f. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja 

Tabel 51 Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai 
kinerja 

 

 

Berdasarkan tabel penggunaan sumber daya dapat disimpulkan 

bahwa capaian tingkat efisiensi penggunaan anggaran dalam rangka 

pencapaian kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 

Publik Balai POM di Gorontalo adalah 100 % (Efisien). Hal ini 

menunjukkan bahwa Balai POM di Gorontalo telah memanfaatkan sumber 

daya secara optimal dalm rangka pencapaian target indeks kepuasan 

masyarakat terhadap layanan publik Balai POM di Gorontalo 

 

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Program / kegiatan yang menunjang pencapaian indeks kepuasan 

masyarakat terhadap layanan publik Balai POM di Gorontalo adalah : 

1. Pelaksanaan berbagai inovasi layanan publik seperti: Si Petung (Si 

Pelanggan Beruntung) yaitu inovasi pemberian apresiasi kepada 

pelanggan yang berkunjung ke unit layanan pengaduan konsumen. 

Inovasi, Ikatan Cinta (Ini Makanan untuk Pelanggan Tercinta), Inovasi 

Layanan Sultan (Layanan Konsultasi dan Pendampingan UMKM).  

2. Pelaksanan kegiatan Forum Konsultasi publik sebagai media untuk 

mendapatkan masukan dari lintas sektor dan pengguna layanan 

dalam rangka perbaikan dan peningkatan lualitas pelayanan secara 

berkelanjutan 

3. Pelaksanaan survei kepuasan masyarakat secara mandiri setiap 

bulan untuk mendapatkan masukan secara terus menerus terhadap 

unsur ï unsur pelayanan yang perlu mendapatkan perhatian 

Indikator IE TE Capaian TE 

Indeks Kepuasan Masyarakat 
terhadap Layanan Publik Balai 

POM di Gorontalo 
103,81 102,81 100 %   
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h. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(Rekomendasi perbaikan kinerja). 

Beberapa upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan 

penyempurnaan kinerja layanan adalah : 

1. Pemetaan unsur pelayanan dengan nilai terendah sebagai bahan 

masukan untuk peningkatan kualitas pelayanan secara berkelanjutan 

2. Pelaksanaan forum konsultasi publik secara berkala dengan 

melibatkan berbagai unsur masyarakat seperti organisasi masyarakat, 

akademisi, pelaku usaha, media, masyakat dan pengguna layanan, 

untuk dapat mendapatkan masukan dan umpan balik dari pengguna 

layanan. 

3. Melakukan publikasi kanal pengaduan dan permintaan informasi 

melalui media sosial, media cetak 

 

i. Pemanfaatan laporan kinerja 

1. Laporan kinerja digunakan sebagai dasar dalam upaya perbaikan 

berkesinambungan bagi Balai POM di Gorontalo untuk meningkatkan 

kinerja, khususnya dalam meningkatkan Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap layanan Publik Balai POM di Gorontalo. 

2. Laporan kinerja digunakan sebagai informasi capaian kinerja Balai 

POM di Gorontalo yang terukur kepada pimpinan dan stakeholder dan 

masyarakat penggunaan anggaran yang diamanahkan ke Balai POM 

di Gorontalo. 

3. Menjadikan Balai POM di Gorontalo menjadi instansi pemerintah yang 

menyelenggarakan tugas pemerintahan dan pembangunan secara 

baik dan benar (good governance) sehingga kepercayaan masyarakat 

meningkat. 
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Gambar 19 Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik dalam rangka 
memperoleh masukan dan umpan balik dari pengguna layanan Balai 

POM di Gorontalo  pada saat pelaksanaan Forum Konsultasi Publik 24 
Oktober 2023 

j. Tindak Lanjut Rekomendasi 

 

No
. 

Rekomend
asi 

Tindak Lanjut 

Kondisi 
Sebelum 

Kondisi 
Setelah 

Rencana 
Selesai 

Belum 

Renc
ana 
Aksi 

Timeli
ne 

1 Tindak lanjut 
terhadap tiga 
unsur 
pelayanan 
dengan nilai 
terendah 
sebagai 
prioritas 
perbaikan 
(sarana 
prasarana, 
waktu 
penyelesaian
, 
sistem/meka
nisme dan 
prosedur 

1. Perbaikan 
dan 
pengadaan 
sarana / 
prasarana 
sesuai 
standar 
pelayanan. 
2. Sosialisasi 
time line 
pelayanan 
kepada 
pengguna 
layanan.  
3. Sosialisasi 
sistem/meka
nisme dan 
prosedur 
layanan 
kepada 
pengguna 
layanan 

- - Hasil 
penilaian 
unsur 
layanan 
sarana 
dan 
prasaran
a, waktu 
penyeles
aian, 
sistem, 
mekanis
me dan 
prosedur 
telah 
memenu
hi target 
kategori 
Sangat 
Baik 

Dilakukan 
tindak 
lanjut atas 
unsur 
layanan 
dengan 
nilai 
terendah 
sesuai 
hasil 
survei 
kepada 
pelangga
n 
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3.1.4 Sasaran strategis 4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana 

Obat dan Makanan serta pelayanan publik 

1. Persentase Keputusan / Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana  

Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan 

Tabel 52 Persentase Keputusan / Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana 
Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan 

Indikator Kinerja 
Target 
2023 

Realisasi 
2023 

% 
Capaian 

2023 
Kategori 

Persentase 
Keputusan/Rekomendasi 
Hasil Inspeksi Sarana 
Produksi dan Distribusi 
yang Dilaksanakan 

100 100 100% Baik 

 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi 

dan distribusi yang dilaksanakan diperoleh dengan rumus sebagai 

berikut : 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang 

dilaksanakan = (A+B+C+D)/4 

No Sasaran 
Strategis 

Indikator NPSS 

4 Meningkat
nya 
efektivitas 
pemeriksa
an sarana 
obat dan 
makanan 
serta 
pelayanan 
publik di 
masing 
masing 
wilayah 
kerja UPT 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 
Inspeksi sarana produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan 

105,83 
 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi 
yang diselesaikan tepat waktu 

Persentase sarana produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan 

Persentase sarana distribusi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan 

Indeks Pelayanan Publik 

Persentase UMKM yang memenuhi 
standar produksi pangan olahan dan/atau 
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik 
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A Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (Jumlah keputusan hasil 

inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan 

oleh UPT / Jumlah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT) 

x 100% 

B. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat 

yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (Jumlah rekomendasi 

hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT / jumlah rekomendasi hasil 

inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat dan diterima oleh UPT) x 100% 

C. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT 

yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain = (Jumlah 

rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat/UPT lain / jumlah rekomendasi 

hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT) x 100% 

D. Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (Jumlah rekomendasi dari 

lintas sektor terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT / 

jumlah rekomendasi yang diterima dari lintas sektor terkait) x 100% 

 

Keputusan/ Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah 

keputusan/ rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara 

peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi dan 

distribusi. Keputusan dapat berupa pembinaan/perbaikan, peringatan, 

peringatan keras atau rekomendasi Penghentian Sementara Kegiatan 

(PSK) / Pencabutan Izin/ Pencabutan Nomor Izin Edar (NIE) dan atau 

tindak lanjut kasus yang berupa hasil inspeksi sarana (sarana produksi, 

sarana distribusi, sarana pelayanan kefarmasian (saryanfar)), hasil 

pengujian sampel, hasil pengawasan iklan di media lokal, hasil 

pengawasan label/penandaan, penanganan kasus serta pengaduan 

konsumen. Keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari : 
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1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang 

ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh UPT;  

2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang 

ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh UPT;  

3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang 

ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh pusat; 

4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/ 

dilaksanakan oleh UPT.  

Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang 

berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku 

usaha dan lintas sektor (pemerintah daerah, kementerian/lembaga, 

organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat 

dan Makanan). 

Pada tahun 2023, Balai POM di Gorontalo telah menindaklanjuti 

341 keputusan hasil inspeksi dan rekomendasi dari 341 keputusan hasil 

inspeksi dan rekomendasi yang diterima. Capaian Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan di tahun 2023 telah mencapai target yang ditetapkan 

yaitu 100 % dengan kriteria ñMemenuhi Ekspektasiò. 

 

a. Perbandingan Realisasi dan Capaian Tahun 2023 dengan Tahun-Tahun 

Sebelumnya 

Tabel 53 Perbandingan realisasi dan capaian Persentase 
Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi 

yang Dilaksanakan Tahun 2023 dengan Tahun-Tahun Sebelumnya 

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi  
Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan 

Tahun Target Realisasi Capaian Kategori 

2020 87% 101,28% 116,41% Sangat Baik 

2021 100% 100% 100% Baik 

2022 100% 100% 100% Baik  

2023 100% 100% 100% Baik 
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Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2020, realisasi tahun 

2023 mengalami penurunan sebesar 1,28% kerana realisasi 2020 

melebihi target tahunan, pada tahun 2021, 2022 dan 2023 target 

Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan 

Distribusi yang Dilaksanakan berhasil mencapai target dan 

diselesaikan tepat waktu dengan kriteria ñBaikò. 

b. Perbandingan kinerja tahun 2022 dengan Target RENSTRA 2022-2024 

Tabel 54 Perbandingan realisasiPersentase Keputusan/Rekomendasi 
Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan tahun 

2022 dengan target RENSTRA 2024 

Indikator 
Target 
2024 

Realisasi 
2022 

% 
Capaian 

Kategori 

Persentase 
Keputusan/Rekomendasi 
Hasil Inspeksi Sarana 
Produksi dan Distribusi 
yang Dilaksanakan 

100% 100% 100% 

Tercapai 

ƶ 

Realisasi Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi 

Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan Tahun 2022 telah 

mencapai target RENSTRA 2024 dengan Kategori ñTercapaiò. 

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Gorontalo Tahun 2023 dengan 

Realisasi Kinerja UPT Lain yang Sejenis/Setara serta dengan Target Nasional 

Indikator UPT 

Tabel 55 Perbandingan Realisasi Persentase Keputusan/Rekomendasi 
Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan Balai 

POM di Gorontalo Tahun 2022 dengan Realisasi UPT Lain yang 
Sejenis/Setara serta dengan Target Nasional Indikator UPT 

Indikator 

UPT Klaster 4 

Balai POM  
di Gorontalo 

Balai POM  
di Bengkulu 

Balai POM  
di Kediri 

Realisasi Persentase 
Keputusan/ Rekomendasi 
Hasil Inspeksi Sarana 
Produksi dan Distribusi 
yang Dilaksanakan 

100% 98% 89,99% 

Target Nasional 93% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi 

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi 

dan Distribusi yang Dilaksanakan Tahun 2023 yang tertinggi adalah Balai 

POM di Gorontalo dan selanjutnya Balai POM di Bengkulu dan telah 

melampaui target nasional, sedangkan Balai POM di Kediri belum 

mencapai target nasional. 

 

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Pada tahun 2023, Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil 

Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan adalah 

hanya Keputusan/Rekomendasi yang diterbitkan oleh UPT yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT yakni tercapai 100%. 

Faktor-faktor yang menunjang keberhasilan Persentase 

Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi 

yang DilaksanakanTahun 2023 adalah sebagi berikut : 

Å Komunikasi dan koordinasi yang baik antar fungsi di internal Balai 

POM di Gorontalo terutama dari fungsi Pengujian; 

Å Rutin melakukan monitoring dan evaluasi terhadap seluruh hasil 

inspeksi; 

Å Penambahan jumlah personel di Kelompok Fungsi Pemeriksaan; 

 

e. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja 

Tabel 56 Tabel tingkat Efisiensi Persentase Keputusan/Rekomendasi 
Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan 

Indikator IE TE 
Capaian TE 

(Nilai Efisiensi) 

Persentase Keputusan/ 

Rekomendasi Hasil Inspeksi 

Sarana Produksi dan Distribusi 

yang Dilaksanakan 

100,47% 99,47% Efisien 
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Dari Tabel di atas dapat dilihat capaian Tingkat Efisiensi (TE) 

indikator Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana 

Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan tahun 2023 diperoleh capaian 

yang Efisien. Hal ini berarti penggunaan sumber daya dalam mencapai 

kinerja telah Efisien. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Balai POM di 

Gorontalo mampu berkinerja optimal untuk mendukung tercapainya 

target sasaran strategis dengan pelaksanaan kegiatan yang efektif dan 

efisien. 

 

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

Kegiatan yang menunjang pencapaian Persentase 

Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi 

yang Dilaksanakan adalah : 

Å Telah dilakukannya tidak lanjut berupat surat Pembinaan, Peringatan, 

Peringatan Keras, dan perintah Penghentian Sementara Kegiatan atas 

hasil inspeksi. 

Å Telah dilakukannya pengiriman surat peringatan kedua kepada sarana 

yang belum mengirimkan laporan tindakan perbaikan dan pencegahan 

dari temuan hasil inspeksi sarana; 

 

g. Rekomendasi Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja 

Untuk meningkatkan capaian Persentase Keputusan/ 

Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang 

Dilaksanakan, maka Balai POM di Gorontalo perlu : 

Å Menyusun strategi yang efektif dan efisien terkait tindak lanjut 

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi; 

Å Lebih intensif melakukan monitoring dan evaluasi internal tindak lanjut 

hasil inspeksi; 
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Å Mempertahankan komunikasi dan koordinasi yang telah terjalin 

dengan pemangku kepentingan (lintas sektor dan pelaku usaha) dan 

organisasi profesi; 

Å Meningkatkan kompetensi petugas untuk menjadi narasumber 

ataupun saksi ahli; 

Å untuk melaksanakan rekomendasi dari Pusat maupun rekomendasi 

dari pemangku kepentingan, Balai POM di Gorontalo tetap 

melanjutkan inspeksi sarana distribusi dan produksi dengan 

berpedoman pada analisa risiko sarana. 

 

h. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

N
o 

Rekomen
dasi 

Tindak Lanjut Kondisi Sebelum 
Kondisi Setelah 

Rencana 

Selesai 

Belum 

  
Renca

na 
Aksi 

Timeli
ne 

1 

Monitoring 
dan 
evaluasi  
Surat 
Tindak 
Lanjut 
Hasil 
Pemeriksa
an 

Melakuka
n 
monitorin
g secara 
berkala 
hasil 
pemeriks
aan 
beserta 
Surat 
Tindak 
Lanjutnya 

- - 

Realisasi 
Keputusan/Rekom
endasi Hasil 
Inspeksi Sarana 
Distribusi dan 
Produksi yang 
Dilaksanakan di 
bulan September 
adalah 93,93% 

Persentase 
Realisasi 
Keputusan/Rekom
endasi Hasil 
Inspeksi Sarana 
Distribusi dan 
Produksi yang 
Dilaksanakan 
Tahunan adalah 
100% 

 

i. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Laporan Kinerja ini telah dimanfaatkan dalam melakukan evaluasi 

target dan monitoring realisasi serta capaian kinerja Balai POM di 

Gorontalo. Selain itu juga dimanfaatkan dalam penyusunan rencana aksi 

pada tahun berikutnya melalui pelaksanaan rekomendasi untuk 

peningkatan kinerja. 
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j. Dokumentasi 

 

Gambar 20 Dokumentasi Pengawasan 

 

2. Persentase Keputusan / Rekomendasi Hasil Inspeksi yang 

Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan 

Tabel 57 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil yang Ditindaklanjuti 
oleh Pemangku Kepentingan Tahun 2023 

Indikator Kinerja 
Target 
2023 

Realisasi 
2023 

% 
Capaian 

2023 
Kategori 

Persentase 
Keputusan/Rekomendasi 
Hasil Inspeksi yang 
Ditindaklanjuti oleh 
Pemangku Kepentingan 

82% 86,17% 105,08% 
Sangat 

Baik 

 

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang 

Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan diperoleh dengan rumus 

sebagai berikut : 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh stakeholder = (A+B)/2 

A : (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha / 

Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha) x 100% 

B : (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor / 

Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor) x 100% 
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Rekomendasi hasil inspeksi adalah rekomendasi yang diterbitkan 

oleh Balai POM di Gorontalo kepada pemangku kepentingan yang 

memiliki kewenangan dan tanggung jawab terhadap sarana produksi dan 

distribusi obat dan Makanan. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan 

terhadap sarana produksi dan distribusi obat dan makanan serta sarana 

pelayanan kefarmasian baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak 

Memenuhi Ketentuan.  

Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang 

berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku 

usaha dan lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, 

organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat 

dan Makanan).  

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan sepanjang 

tahun 2023 adalah berupa surat pembinaan atau perbaikan, peringatan, 

peringatan keras dan surat perintah Penghentian Sementara Kegiatan 

(PSK). Tindak lanjut adalah feedback/respon dari pemangku kepentingan 

terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan 

oleh Balai POM di Gorontalo. 

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang 

Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan telah berhasil mencapai 

target yang ditetapkan dengan capaian 105,08% dengan kategori sangat 

baik. 

a. PerbandinganRealisasi dan Capaian Tahun 2023 dengan Tahun-Tahun 

Sebelumnya 

Tabel 58 Perbandingan realisasi dan capaian Persentase 
Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh 

Pemangku Kepentingan Tahun 2023 dengan Tahun-Tahun Sebelumnya 

Tahun Target Realisasi Capaian Kategori 

2020 85,6% 77,24 90,23% Cukup 

2021 77% 85,37% 110,87% Sangat Baik 

2022 80% 91% 113,75% Sangat Baik 

2023 82% 86,17% 105,08% Sangat Baik 
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Capaian Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang 

Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan tahun 2023 telah melampaui 

target yaitu 105,08% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa Balai POM di Gorontalo mampu untuk mempertahankan capaian 

melampaui target sejak tahun 2021 hingga tahun 2023. 

 
b. Perbandingan kinerja tahun 2023 dengan Target RENSTRA 2022-2024 

Tabel 59 Perbandingan Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil 
Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan tahun 2023 

dengan target RENSTRA 2024 

Indikator 
Target 
2024 

Realisasi 
2023 

% Capaian Kriteria 

Persentase 
Keputusan/Rekomendasi 
Hasil Inspeksi yang 
Ditindaklanjuti oleh 
Pemangku Kepentingan 

85% 86,17% 105,08% 
Tercapai/ 

Melampaui 
ƶ 

Realisasi Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang 

Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan tahun 2023 telah melampaui 

target RENSTRA 2022-2024 sebesar 105,08% dengan kriteria 

Tercapai/Melampaui.  

 
c. Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Gorontalo Tahun 2023 dengan 

Realisasi Kinerja UPT Lain yang Sejenis/Setara serta dengan Target Nasional 

Indikator UPT 

Tabel 60 Perbandingan Realisasi Persentase Keputusan/Rekomendasi 
Hasil Inspeksi Balai POM di Gorontalo yang Ditindaklanjuti oleh 

Pemangku Kepentingan Tahun 2023 dengan Realisasi UPT Lain yang 
Sejenis/Setara serta dengan Target Nasional Indikator UPT 2023 

Indikator 
Balai POM di 

Gorontalo 
BPOM 

Bengkulu 
BPOM 
Kediri 

Realisasi Persentase 
Keputusan/ Rekomendasi 
Hasil Inspeksi yang 
Ditindaklanjuti oleh 
Pemangku Kepentingan 

86,17% 83,43% 80% 

Target Nasional 70% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Realisasi 

Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang 

Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan tahun 2023 yang tertinggi 

adalah Balai POM di Gorontalo yaitu 86,17%. Realisasi seluruh UPT 

dalam klaster 4 sesuai tabel diatas yaitu Balai POM di Gorontalo, BPOM 

Bengkulu, dan BPOM Kediri telah melampaui target nasional yang telah 

ditetapkan. 

 

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Keberhasilan pencapaian indikator Persentase Keputusan/ 

Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku 

Kepentingan dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut : 

¶ Pada saat inspeksi, petugas telah memberikan pembinaan kepada 

pelaku usaha terkait cara menindaklanjuti hasil temuan inspeksi dan 

menyampaikan untuk melakukan Tindakan Perbaikan dan Tindakan 

Pencegahan (TPTP) atas temuan hasil inspeksi sesuai dengan 

timeline yang telah ditentukan;  

¶ Adanya kesadaran dari pelaku usaha untuk melakukan dan 

melaporkan Tindakan Perbaikan dan Tindakan Pencegahan (TPTP) 

yang telah dilakukan;  

¶ Adanya kepedulian lintas sektor untuk menindaklanjuti surat 

rekomendasi yang dikirimkan oleh Balai POM di Gorontalo.  

¶ Monitoring dan Evaluasi yang dilakukan terhadap Keputusan/ 

Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku 

Kepentingan. 

¶ Adanya reminder atau peringatan kembali yang dikirimkan kepada 

pelaku usaha untuk melakukan tindak lanjut terhadap hasil 

rekomendasi inspeksi yang telah diterbitkan. 

Selain faktor yang mendukung, pencapaian indikator juga 

mengalami kendala yakni tidak adanya sanksi yang tegas untuk pelaku 
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usaha yang tidak melakukan dan melaporkan Tindakan Perbaikan dan 

Tindakan Pencegahan. 

 

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

Kegiatan yang menunjang pencapaian Persentase Keputusan/ 

Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku 

Kepentingan adalah : 

¶ Kepatuhan Pelaku Usaha Sarana Distribusi dan Produksi Obat dan 

Makanan masih rendah, menyebabkan banyaknya ketidaksesuaian 

yang harus diperbaiki oleh pelaku usaha Surat Tindak Lanjut rendah 

¶ Rendahnya kesadaran pelaku usaha untuk membuat laporan 

Tindakan Perbaikan dan Tindakan Pencegahan (TPTP) atas surat 

tindak lanjut yang telah dikirimkan.  

¶ Pelaku Usaha tidak paham cara menyusun Laporan TPTP 

¶ Sosialisasi dan pembinaan kepada pelaku usaha pada saat inspeksi 

sarana terkait Tindakan Perbaikan dan Tindakan Pencegahan (TPTP) 

atas temuan hasil inspeksi;  

¶ Pengiriman Surat tindak lanjut hasil inspeksi langsung kepada pelaku 

usaha melalui aplikasi Whatsapp sehingga surat dapat dengan cepat 

diterima oleh pelaku usaha; 

¶ Pelaporan Tindakan Perbaikan dan Tindakan Pencegahan (TPTP) 

beserta bukti yang dapat langsung dikirimkan melalui email atau 

aplikasi Whatsapp tanpa pelaku usaha harus datang mengantarkan 

sendiri ke kantor Balai POM di Gorontalo; 

¶ Untuk menindaklanjuti capaian yang tidak mencapai target tersebut, 

kepada Pelaku Usaha akan dikirimkan surat peringatan kepada 

pelaku usaha untuk segera menindaklanjuti surat tindak lanjut dari 

Balai POM di Gorontalo. 

¶ Selain dengan peringatan tertulis, kepada pelaku usaha yang belum 

mengirimkan TPTP juga diingatkan melalui Whatsapp. 
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¶ Monitoring dan evaluasi berkala terkait Laporan Tindakan Perbaikan 

dan Tindakan Pencegahan (TPTP) dari pelaku usaha atas surat tindak 

lanjut hasil inspeksi yang telah dikirimkan oleh Balai POM di Gorontalo; 

¶ Koordinasi baik dan intensif dengan lintas sektor, terutama Dinas 

Kesehatan Kota/Kabupaten dan organisasi profesi. 

¶ Inspeksi Bersama dengan Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten kepada 

sarana produksi dan distribusi obat dan makanan. 

¶ Kegiatan Bimbingan Teknis terkait penyusunan Laporan Tindakan 

Perbaikan dan Pencegahan.   

 

f. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja 

Tabel 61 Tabel tingkat Efisiensi Persentase Keputusan/ Rekomendasi 
Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan 

Indikator IE TE 
Capaian 

TE 
Kriteria 

Persentase Keputusan/ 

Rekomendasi Hasil Inspeksi 

yang Ditindaklanjuti oleh 

Pemangku Kepentingan 

105,58 104,58 100% Efisien 

 

Dari Tabel di atas dapat dilihat nilai Capaian Tingkat Efisiensi (TE) 

indikator Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang 

Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan  tahun 2023 diperoleh nilai 

100%. Hal ini berarti penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja 

telah Efisien. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Balai POM di Gorontalo 

mampu berkinerja optimal untuk mendukung tercapainya target sasaran 

strategis dengan pelaksanaan kegiatan yang efektif dan efisien. 

 

g. Rekomendasi Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja 

Untuk meningkatkan capaian Persentase Keputusan/ 

Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku 

Kepentingan, maka Balai POM di Gorontalo perlu : 
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¶ Menyusun strategi yang efektif dan efisien terkait tindak lanjut 

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi; 

¶ Lebih intensif melakukan monitoring dan evaluasi internal tindak lanjut 

hasil inspeksi; 

¶ Mempertahankan komunikasi dan koordinasi yang telah terjalin 

dengan pemangku kepentingan (lintas sektor dan pelaku usaha) dan 

organisasi profesi; 

¶ Meningkatkan kompetensi petugas untuk menjadi narasumber 

ataupun saksi ahli; 

¶ Untuk melaksanakan rekomendasi dari Pusat maupun rekomendasi 

dari pemangku kepentingan, Balai POM di Gorontalo tetap 

melanjutkan inspeksi sarana distribusi dan produksi dengan 

berpedoman pada analisa risiko sarana. 

 

h. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

No
. 

Rekomend
asi 

Tindak Lanjut 

Kondisi 
Sebelum 

Kondisi 
Setelah 

Rencana 
Selesai 

Belum 

Renca
na 

Aksi 

Timeli
ne 

1 

Setiap 
petugas 
melakukan 
interaksi aktif 
dengan 
pelaku usaha 
agar pelaku 
usaha dapat 
menyelesaik
an perbaikan 
tepat waktu 

Monitori
ng dan 
evaluasi 
terhadap 
surat 
tindak 
lanjut 
hasil 
pemerik
saan 
sarana 
serta 
Laporan 
TPTP 

- - 

Persentase 
Keputusan/Reko
mendasi Hasil 
Inspeksi yang 
Ditindak Lanjuti 
Oleh Pemangku 
Kepentingan 
bulan Agustus : 
81,06% 

Realisasi 
Persentase 
Keputusan/Rek
omendasi Hasil 
Inspeksi yang 
Ditindak Lanjuti 
Oleh Pemangku 
Kepentingan 
bulan 
September : 
83,59% 
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i. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Laporan Kinerja ini dimanfaatkan dalam melakukan evaluasi target 

dan monitoring realisasi serta capaian kinerja Balai POM di Gorontalo. 

Selain itu juga dimanfaatkan dalam penyusunan rencana aksi pada tahun 

berikutnya melalui pelaksanaan rekomendasi untuk peningkatan kinerja. 

 

j. Dokumentasi 

 

Gambar 21 Balai POM di Gorontalo menjadi narasumber dalam kegiatan 
Bimbingan Teknis terkait Peraturan Distribusi Obat dan Penyusunan 

Laporan Tindakan Perbaikan dan Pencegahan dalam Kegiatan IAI dan 
Dinas Kesehatan 

 

 

Gambar 22 Balai POM di Gorontalo menjadi narasumber dalam kegiatan 
Bimbingan Teknis CDOB yang diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan 
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Gambar 23 Kegiatan Bimbingan Teknis kepada Petugas Pelayanan 
Kefarmasian 

 

3. Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat  

Waktu 

Tabel 62 Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu 

Indikator Kinerja 
Target 

2023 

Realisasi 

2023 

% 

Capaian 

2023 

Kategori 

Persentase 

Keputusan Penilaian 

Sertifikasi yang 

Diselesaikan Tepat 

Waktu 

 
 

99 % 
 

100% 
101,01

% 

Sangat 

Baik 

 

Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan 

Tepat Waktu diperoleh dengan rumus sebagai berikut : 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu :  

(Jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu /  

Jumlah permohonan penilaian sertifikasi) x 100% 
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Keputusan Penilaian Sertifikasi mencakup :  

¶ Surat Rekomendasi Pemenuhan Aspek Cara Produksi Obat Tradisional 

yang Baik (CPOTB) dalam rangka pendaftaran produk Obat Tradisional 

(OT);  

¶ Surat Rekomendasi Pemenuhan Aspek Cara Produksi Kosmetik yang 

Baik (CPKB) dalam rangka pendaftaran produk kosmetik; 

¶ Surat Rekomendasi pendaftaran produk pangan dalam rangka 

mendapatkan nomor izin edar pangan olahan (MD); 

¶ Hasil audit Pedagang Besar Farmasi (PBF) dalam rangka sertifikasi 

Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB); 

¶ Surat Hasil Inspeksiimportir kosmetik dalam rangka  pendaftaran  

produk  impor   Kosmetik  (SKI); dan 

¶ Sertifikat  hasil  pengujian  sampel  pihak ketiga (PK3). 

Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan 

Tepat Waktu sudah berhasil mencapai target yang ditetapkan yaitu 

101,01% dengan kriteria ñMemenuhi Ekspektasiò. 

 

a. Perbandingan Realisasi dan Capaian Tahun 2023 dengan Tahun-Tahun 

Sebelumnya 

Tabel 63 Perbandingan realisasi dan capaian Persentase Keputusan 
Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu Tahun 2022 dengan 

Tahun-tahun Sebelumnya 

 

Tahun Target Realisasi Capaian  Kategori 

2019 100% 100% 100% Baik 

2020 95% 98,04% 115,34% Sangat Baik 

2021 98% 100% 102,04% Sangat Baik 

2022 99% 99.73% 100.74% Sangat Baik 

2023 99% 100 % 101,01% Sangat Baik 
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Terdapat peningkatan Capaian Persentase Keputusan Penilaian 

Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu di tahun 2023 dibandingkan 

tahun 2022. 

 

b. Perbandingan kinerja tahun 2023 dengan Target RENSTRA 2022-2024 

Tabel 64 Perbandingan Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang 
Diselesaikan Tepat Waktu tahun 2023 dengan target RENSTRA 2024 

Indikator 
Target 
2024 

Realisas
i 

2023 

% 
Capaian 

Kategor
i 

Persentase 
Keputusan 
Penilaian 
Sertifikasi 
yang 
Diselesaikan 
Tepat Waktu 

100% 100% 100% Baik 

 

Realisasi Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang 

Diselesaikan Tepat Waktu tahun 2023 telah mencapai target RENSTRA 

2022-2024 dengan kategori ñBaikò.  

 

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Gorontalo Tahun 2023 dengan 

Realisasi Kinerja UPT Lain yang Sejenis/Setara serta dengan Target Nasional 

Indikator UPT 

Tabel 65 Perbandingan Realisasi Persentase Keputusan Penilaian 
Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu Tahun 2023 dengan Realisasi 

UPT Lain yang Sejenis/Setara serta dengan Target Nasional Indikator 
UPT 2023 

Indikator 

UPT Klaster 7 

Balai POM  

di Gorontalo 

Balai POM  

di Bengkulu 

Balai POM  

di Kediri 

Realisasi Persentase 

Keputusan Penilaian 

Sertifikasi yang 

100% 120% 100% 
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Indikator 

UPT Klaster 7 

Balai POM  

di Gorontalo 

Balai POM  

di Bengkulu 

Balai POM  

di Kediri 

Diselesaikan Tepat 

Waktu 

Target Nasional 94 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Realisasi 

Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat 

Waktu tahun 2023 seluruh UPT di Klaster 7 telah berhasil melampaui 

Target Nasional. Capaian Balai POM di Gorontalo sama dengan Balai 

POM di Kediri.  

 

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Pada tahun 2023, Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang 

Diselesaikan Tepat Waktu tercapai antara lain karena: 

¶ Petugas Balai POM di Gorontalo telah secara aktif melakukan 

pembinaan kepada pelaku usaha yang ingin mendaftarkan produk obat 

dan makanan ke Badan POM; 

¶ Petugas Balai POM di Gorontalo dan cepat tanggap menindaklanjuti 

permohonan inspeksi/audit dalam rangka sertifikasi; 

¶ Pada saat audit sertifikasi, petugas Balai POM di Gorontalo aktif 

memberikan alternatif solusi perbaikan atas temuan, sehingga pelaku 

usaha dapat dengan mudah melakukan Tindakan Perbaikan dan 

Tindakan Pencegahan (TPTP); 

¶ Adanya kemudahan dalam melakukan konsultasi Tindakan Perbaikan 

dan Tindakan Pencegahan (TPTP) atas temuan hasil audit sertifikasi 

secara online sehingga mempercepat proses sertifikasi. 
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¶ Adanya pendampingan UMKM yang sertifikat Cara Produksi Pangan 

Olahan yang Baik (CPPOB) yang belum dapat diterbitkan pada tahun 

2023. 

 

e. Rekomendasi Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja 

Berdasarkan evaluasi sebelumnya, untuk meningkatkan realisasi  

Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat 

Waktu, maka Balai POM di Gorontalo perlu  mengembangkan program 

yang menunjang pencapaian indikator ini misalnya : 

¶ Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor agar informasi terkait 

kebijakan dan peraturan Badan POM yang terbaru dapat dipahami oleh 

lintas sektor dan pelaku usaha; 

¶ Lebih aktif memberikan informasi tentang pelayanan sertifikasi melalui 

berbagai media; 

¶ Penerapan SOP Makro Pelayanan Pengujian terutama dalam 

melakukan perhitungan timeline pengujian pihak ketiga 

¶ Pembuatan Memorandum of Understanding (MoU) atau Perjanjian 

Kerja Sama (PKS) terhadap Laboratorium terakreditasi di sekitar 

wilayah Provinsi Gorontalo untuk mengantisipasi jika terjadi kendala 

teknis yang menghambat pelaksanaan pengujian pihak ketiga. 

 

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator Persentase 

Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu adalah: 

¶ Program pendampingan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM); 

¶ Peningkatan kompetensi petugas dari Balai POM di Gorontalo dan 

Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten sebagai Petugas Pengawas Obat 

dan Makanan di Kota/Kabupaten atau disebut  District Food Inspector 

(DFI); 
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¶ Peningkatan kompetensi petugas dari Balai POM di Gorontalo sebagai 

Petugas Pengawas Pangan Olahan disebut  Food Inspector (FI) Muda; 

¶ Peningkatan kompetensi petugas dari Balai POM di Gorontalo sebagai 

Petugas untuk mendampingi sertifikasi Program Manajemen Resiko 

(PMR); 

¶ Peningkatan kompetensi petugas dari Balai POM di Gorontalo dan 

Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten  sebagai Petugas Penyuluh Obat dan 

Makanan (PKP); 

¶ Peningkatan kompetensi petugas Balai POM di Gorontalo sebagai 

inspektur Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Senior; 

¶ Tindaklanjut permohonan inspeksi/audit dalam rangka sertifikasi yang 

selalu berpedoman pada timeline sertifikasi tiap komoditi; 

¶ Alternatif solusi perbaikan atas temuan pada saat audit sertifikasi untuk 

memudahkan pelaku usaha melakukan Tindakan Perbaikan dan 

Tindakan Pencegahan (TPTP); 

¶ Peningkatan kompetensi Apoteker Penanggung Jawab Sarana 

Distribusi Obat di Gorontalo melaui Bimbingan Teknis Cara Distribusi 

Obat yang Baik (CDOB); 

¶ Konsultasi secara online Tindakan Perbaikan dan Tindakan 

Pencegahan (TPTP) dengan petugas Balai POM di Gorontalo. 

¶ Peningkatan kompetensi penguji Laboratorium melalui pelatihan, 

bimbingan teknis, dan magang pengujian; 

¶ Kegiatan pemutakhiran verifikasi dan validasi metode Analisa; 

¶ Peremajaan dan pemeliharaan alat Laboratorium untuk memperbaiki 

fungsi alat serta pengadaan unit baru;  

¶ Forum Konsultasi Publik untuk memfasilitasi kebutuhan dan harapan 

dari pengguna layanan publik Balai POM di Gorontalo termasuk 

pelayanan pengujian diluar jam kerja bahkan pada hari libur; 
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¶ Koordinasi dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Bone Bolango dan 

Kabupaten Boalemo terkait pengujian sampel Dana Alokasi Khusus 

Non Fisik. 

 

g. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja 

Tabel 66 Tabel tingkat Efisiensi Persentase Keputusan Penilaian 
Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu 

Indikator IE TE 
Capaian TE 

(Nilai Efisiensi) 

Persentase Keputusan 

Penilaian Sertifikasi yang 

Diselesaikan Tepat Waktu 

101.49 100.48 100  

 

Dari Tabel di atas dapat dilihat nilai Capaian Tingkat Efisiensi (TE) 

indikator Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang 

Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan  tahun 2023 diperoleh nilai 

100%.  Hal ini berarti penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja 

telah Efisien.  

Nilai Tingkat Efisiensi (TE) indikator Persentase Keputusan 

Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu tahun 2023 

diperoleh nilai 0,06. Nilai TE yang mendekati angka 0 maka semakin 

efisien penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Balai POM di Gorontalo mampu berkinerja 

optimal untuk mendukung tercapainya target sasaran strategis dengan 

pelaksanaan kegiatan yang efektif dan efisien. 

 

h. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Laporan Kinerja ini telah dimanfaatkan dalam melakukan evaluasi 

target dan monitoring realisasi serta capaian kinerja Balai POM di 

Gorontalo. Selain itu juga dimanfaatkan dalam penyusunan rencana aksi 
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pada tahun berikutnya melalui pelaksanaan rekomendasi untuk 

peningkatan kinerja. 

 

i. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

¶ Telah melakukan koordinasi dengan lintas sektor terkait update 

kebijakan dan peraturan Badan POM; 

¶ Telah melakukan pendampingan terhadap UMKM yang akan 

melakukan sertifikasi; 

¶ Telah aktif memberikan informasi tentang pelayanan sertifikasi melalui 

media sosial. 

 

j. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24 Sertifikasi CPPOB dan CPOTB 

 

4. Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi 

Ketentuan  

Tabel 67 Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang 
Memenuhi Ketentuan 

Indikator Kinerja 
Target 
2023 

Realisasi 
2023 

% 
Capaian 

2023 
Kategori 

Persentase Sarana 
Produksi Obat dan 
Makanan yang 
Memenuhi Ketentuan 

65% 65,91% 101,4% 

Sangat 
Baik 
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Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi 

Ketentuan diperoleh dengan rumus sebagai berikut : 

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan :  

(Jumlah Sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan /  

Target jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang diprioritaskan 

berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa) x 100% 

Sarana Produksi Obat dan Makanan dalam wilayah pengawasan 

Balai POM di Gorontalo yang diinspeksi meliputi :  

¶ Industri Obat Tradisional (IOT); 

¶ Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT); 

¶ Industri Kosmetik Golongan B; 

¶ Industri Pangan Olahan (MD); dan 

¶ Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)/Usaha Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM).  

Makna dari Memenuhi Ketentuan (MK) adalah :  

¶ Tidak ada temuan kritis atau tidak lebih dari 5 temuan major; 

¶ Kategori hasil inspeksi berada pada Level A atau B untuk Industri 

Pangan Olahan (MD) 

¶ Kategori hasil inspeksi berada Level I atau II untuk Industri Rumah 

Tangga Pangan (IRTP); 

¶ Tindak lanjut hasil inspeksi berupa Perbaikan. 

Pada tahun 2023 dilakukan inspeksi terhadap 44 sarana produksi 

di wilayah Provinsi Gorontalo oleh petugas Balai POM di Gorontalo, 

dengan hasil 29 sarana produksi Memenuhi Ketentuan (MK) dan 

sebanyak 15 sarana masih belum atau Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) 

sehingga diperoleh perhitungan Persentase sarana produksi Obat dan 

Makanan yang Memenuhi Ketentuan tahun 2022 adalah sebesar 65,91%. 

Dengan demikian, capaian Persentase sarana produksi Obat dan 

Makanan yang Memenuhi Ketentuan di wilayah kerja Balai POM di 
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Gorontalo telah mencapai target yang ditetapkan yaitu 101,40% dengan 

kriteria ñSangat Baikò 

 

a. Perbandingan Realisasi dan Capaian Tahun 2022 dengan Tahun-Tahun 

Sebelumnya 

Tabel 68 Perbandingan realisasi dan capaian Persentase Sarana 
Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan Tahun 2022 

dengan Tahun-Tahun Sebelumnya 

Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang 

Memenuhi Ketentuan 

Tahun Target Realisasi Capaian  Kategori 

2019 42% 65,85% 156,79% 

Tidak dapat 

di 

Simpulkan 

2020 50% 45,83% 91,66% Cukup 

2021 55% 53,33% 96,96% Cukup 

2022 60% 60.42% 100.70% 
Sangat 

Baik 

2023 65% 65,91% 101,4% 
Sangat 

Baik 

 

Jika dibandingkan dengan tahun 2022 dan 2023, baik target, 

realisasi dan capaian Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan 

yang Memenuhi Ketentuan Tahun 2023 mengalami peningkatan dengan 

kriteria ñSangat Baikò. Persentase target dan realisasi mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. 
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b. Perbandingan kinerja tahun 2023 dengan Target RENSTRA 2022-2024 

 

Tabel 69 Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang 
Memenuhi Ketentuan tahun 2022 dengan target RENSTRA 2024 

 
 

 

 

Realisasi Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang 

Memenuhi Ketentuan tahun 2022 belum mencapai target RENSTRA 

tahun 2024 dengan kategori ñakan tercapaiò . Masih diperlukan upaya 

perbaikan secara berkesinambungan agar target RENSTRA tahun 2024 

dapat tercapai. 

 

c. PerbandinganRealisasi Kinerja Balai POM di Gorontalo Tahun 2022 dengan 

Realisasi Kinerja UPTLain yang Sejenis/Setara serta dengan Target Nasional 

Indikator UPT 

Tabel 70 PerbandinganRealisasi Kinerja Balai POM di Gorontalo Tahun 
2022 dengan Realisasi Kinerja UPTLain yang Sejenis/Setara serta 

dengan Target Nasional Indikator UPT 

 

Indikator 
UPT Klaster 4 

Balai POM  
di Gorontalo 

Balai POM  
di Bengkulu 

Balai POM  
di Kediri 

Realisasi Persentase 
Sarana Produksi Obat dan 
Makanan yang Memenuhi 
Ketentuan 

60.42% 76,79% 61,04% 

Target Nasional 60% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi 

Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi 

Indikator 
Target 
2024 

Realisasi 
2022 

%Capaian Kategori 

Persentase Sarana 
Produksi Obat dan 

Makanan yang 
Memenuhi Ketentuan 

70% 60.42% 86.31% 

Akan 
tercapai 

ƶ 
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Ketentuan tahun 2023 pada semua UPT klaster 4 telah berhasil mencapai 

Target Nasional pada indikator ini. 

 

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan indikator Persentase 

Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan adalah: 

¶ Inspektur Pangan, Inspektur CPOTB, Inspektur CPKB, Petugas PKP 

dan petugas Balai POM Gorontalo lainnya telah secara aktif melakukan 

pembinaan kepada pelaku usaha; 

¶ pada saat inspeksi rutin sarana produksi, petugas Gorontalo secara 

aktif memberikan alternatif solusi perbaikan atas temuan, sehingga 

pelaku usaha tidak terkendala Tindakan Perbaikan dan Tindakan 

Pencegahan (TPTP) 

¶ Konsultasi Tindakan Perbaikan dan Tindakan Pencegahan (TPTP) atas 

temuan hasil inspeksi rutin dapat dilakukan secara online sehingga 

mempermudah dan mempercepat Tindakan Perbaikan dan Tindakan 

Pencegahan. 

¶ Adanya Dana Alokasi Khusus (DAK) untuk pemerintah Kota/Kabupaten 

sehingga dapat dilakukan pembinaan yang intensif terhadap sarana 

produksi obat dan makanan. 

 

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator Persentase 

Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan adalah: 

¶ Program pendampingan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM); 

¶ Peningkatan kompetensi petugas dari Balai POM di Gorontalo sebagai 

Petugas Pengawas Pangan Olahan disebut  Food Inspector (FI) Junior; 
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¶ Peningkatan kompetensi petugas dari Balai POM di Gorontalo sebagai 

Petugas untuk mendampingi sertifikasi Program Manajemen Resiko 

(PMR); 

¶ Peningkatan kompetensi petugas dari Balai POM di Gorontalo dan 

Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten  sebagai Petugas Penyuluh Obat dan 

Makanan (PKP); 

¶ Peningkatan kompetensi petugas Balai POM di Gorontalo sebagai 

inspektur Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Junior; 

¶ Peningkatan kompetensi petugas Balai POM di Gorontalo sebagai 

inspektur Cara Produksi Kosmetik yang Baik (CPKB) Junior dan Senior. 

¶ Alternatif solusi perbaikan atas temuan pada saat audit sertifikasi untuk 

memudahkan pelaku usaha melakukan Tindakan Perbaikan dan 

Tindakan Pencegahan (TPTP); 

¶ Konsultasi secara online Tindakan Perbaikan dan Tindakan 

Pencegahan (TPTP) dengan petugas Balai POM di Gorontalo. 

f. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja 

Tabel 71 Tabel tingkat Efisiensi Persentase Sarana Produksi Obat dan 
Makanan yang Memenuhi Ketentuan 

Indikator IE TE 

Capaian 

TE 

(Nilai 

Efisiensi) 

Kategoti 

 

Persentase Sarana Produksi 

Obat dan Makanan yang 

Memenuhi Ketentuan 

101,88 100,88 100  

Efisien 

 

Dari Tabel di atas dapat dilihat nilai Capaian Tingkat Efisiensi (TE) 

indikator Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang 

Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan  tahun 2023 diperoleh nilai 

100%.  Hal ini berarti penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja 

telah Efisien.  
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa Balai POM di Gorontalo mampu 

berkinerja optimal untuk mendukung tercapainya target sasaran strategis 

dengan pelaksanaan kegiatan yang efektif dan efisien. 

 

g. Rekomendasi Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja 

Berdasarkan hasil evaluasi dimana capaian Persentase Sarana 

Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan perlu ditingkatkan 

maka perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

¶ Terus melakukan perencanaan inspeksi sarana setiap bulan dengan 

mempertimbangkan penyerapan anggaran dan pencapaian target;  

¶ Lebih intens melakukan monitoring dan evaluasi terhadap Tindakan 

Perbaikan dan Tindakan Pencegahan (TPTP) yang disampaikan oleh 

sarana; 

¶ Terus melakukan pertemuan evaluasi internal secara periodik untuk 

membahas update peraturan, petunjuk teknis serta hasil inspeksi yang 

telah berjalan. 

 

h. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

N
o. 

Rekome
ndasi 

Tindak Lanjut 

Kondisi 
Sebelum 

Kondisi 
Setelah 

Rencana 
Selesai 

Belum 

Renc
ana 
Aksi 

Timel
ine 

1 

Melakuk
an 
pembina
an 
kepada 
pelaku 
usaha 
pada 
saat 
inspeksi 

Persent
ase 
sarana 
produks
i Obat 
dan 
Makana
n yang 
Memen
uhi 
Ketentu
an 
Triwula
n III 

- - 

Persentase 
sarana 
produksi 
Obat dan 
Makanan 
yang 
Memenuhi 
Ketentuan 
hingga 
bulan 
Agutus 
adalah 
105,26% 

¶ Persentase 
sarana 
produksi 
Obat dan 
Makanan 
yang 
Memenuhi 
Ketentuan 
Triwulan III 
adalah 
107,02%G
orontalo. 
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N
o. 

Rekome
ndasi 

Tindak Lanjut 

Kondisi 
Sebelum 

Kondisi 
Setelah 

Rencana 
Selesai 

Belum 

Renc
ana 
Aksi 

Timel
ine 

adalah 
107,02
% 

2 

Monitorin
g dan 
evaluasi 
pemeriks
aan 
sarana 
produksi 

Monitori
ng dan 
evaluasi 
pemerik
saan 
sarana 
produks
i secara 
berkala 
setiap 
bulan. 

- - 

¶ Monitori
ng dan 
evaluasi 
pemerik
saan 
sarana 
produksi
secara 
berkala 
setiap 
bulan. 

¶ Monitoring 
dan 
evaluasi 
pemeriksa
an sarana 
produksi 
telah 
dilaksanak
an secara 
berkala 
setiap 
bulan baik 
melalui 
mekanism
e 
pertemuan 
maupun 
evaluasi 
secara 
mandiri 
dari Ketua 
Tim dan 
Anggota. 

 

 

i. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Laporan Kinerja ini telah dimanfaatkan dalam melakukan evaluasi 

target dan monitoring realisasi serta capaian kinerja Balai POM di 

Gorontalo. Selain itu juga dimanfaatkan dalam penyusunan rencana aksi 

pada tahun berikutnya melalui pelaksanaan rekomendasi untuk 

peningkatan kinerja. 
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j. Dokumentasi 

 

Gambar 25 Pemeriksaan salah satu sarana produksi pangan 

 

Gambar 26 Pemeriksaan salah satu sarana UKOT 

 

Gambar 27 Pembentukan Inspektur junior obat tradisional dan suplemen 
Kesehatan 
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Gambar 28 Pelatihan food Inspektur junior 

 
Gambar 29 Bimbingan teknis inspektur kosmetik junior 

5. Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi 

Ketentuan  

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2023 

Tabel 72 Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang 
Memenuhi Ketentuan 

Indikator Kinerja 
Target 
2023 

Realisasi 
2023 

% Capaian 
2023 

Kriteria 

Persentase Sarana 
Distribusi Obat dan 
Makanan yang 
Memenuhi 
Ketentuan 

68 68,22 100,32 
Sangat 

Baik 
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Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi 

Ketentuan diperoleh dengan rumus sebagai berikut : 

Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi 

Ketentuan:  

(Jumlah Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 

/ Target jumlah Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang diprioritaskan 

berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa) x 100% 

Sarana Sarana Distribusi Obat dan Makanan dalam wilayah 

pengawasan Balai POM di Gorontalo yang diinspeksi meliputi :  

¶ Sarana Distribusi Obat : Instalasi Farmasi Pemerintah dan Pedagang 

Besar Farmasi (PBF); 

¶ Sarana Distribusi Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan (OTSK) : 

Distributor OTSK, Stockis, Pengecer OTSK (termasuk Apotek dan Toko 

Obat); 

¶ Sarana Distribusi Kosmetik : Distributor Kosmetik, Ritel Kosmetik 

Supermarket, Hipermarket, Minimarket, Toko, Kios, Warung), Salon, 

Klinik Kecantikan 

¶ Sarana Distribusi Pangan : Distributor Pangan dan Ritel Pangan 

(Supermarket, Hipermarket, Minimarket, Toko, Kios, Warung); 

¶ Sarana Pelayanan Kefarmasian : Rumah Sakit, Puskesmas, Klinik, 

Apotek dan Toko Obat 

Target Sarana Distribusi yang diinspeksi setiap tahun adalah 

berdasarkan kajian risiko dan penetapan kesimpulan sarana MK dan TMK 

mengacu pada : 

1) Pedoman Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi Obat; 

2) Pedoman Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi Obat Tradisional, 

Suplemen Kesehatan dan Kosmetik; 

3) Pedoman Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi Pangan; 

4) Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengawasan Fasilitas Distribusi 

Obat/Bahan Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian. 
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Realisasi Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi 

Ketentuan diperoleh dari hasil inspeksi oleh petugas Balai POM di 

Gorontalo kepada 837 sarana dengan hasil 571 sarana Memenuhi 

Ketentuan (MK) dan 266 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). 

Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan di 

wilayah pengawasan Balai POM di Gorontalo berhasil mencapai target 

yang ditetapkan yaitu 68,22% dengan capaian 100,32% dengan kriteria 

ñSangat Baikò. 

Pemeriksaan sarana distribusi obat dan pelayanan kefarmasian di 

tahun 2023 sebanyak 40% dan sarana distribusi Obat Tradisional, 

Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Pangan sebanyak 60% dari total 

target sarana distribusi Obat dan Makanan untuk Balai POM di Gorontalo 

yakni sebesar 780 sarana. Total sarana yang diperiksa di tahun 2023 yakni 

837 melebih dari target yang diberikan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yakni adanya kegiatan Intensifikasi Pengawasan Obat Tradisional dan 

Suplemen Kesehatan Ilegal dan/atau Mengandung Bahan Kimia Obat di 

bulan Agustus sampai September 2023 dan kegiatan Intensifikasi 

Pengawasan Pangan Olahan Menjelang Natal 2023 dan Tahun Baru 2024 

yang dilaksanakan selama 5 minggu. 

b. Perbandingan Realisasi dan Capaian Tahun 2023 dengan Tahun-Tahun 

Sebelumnya 

Grafik 73 Perbandingan realisasi dan capaian Sarana Distribusi Obat 
dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan Tahun 2023 dengan Tahun-

Tahun Sebelumnya 
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Berdasarkan grafik di atas, terjadi kenaikan realisasi dari tahun 2019 

hingga 2023, namun di tahun 2022 terjadi penurunan realisasi dari tahun 

sebelumnya. Hal ini disebabkan pada tahun 2022 terdapat peningkatan 

sarana tidak memenuhi ketentuan terutama pada sarana pelayanan 

kefarmasian. 

c. Perbandingan Kinerja Tahun 2022 dengan Target RENSTRA 2022-2024 

Tabel 74 Persentase Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan 

tahun 2022 dengan target RENSTRA 2024 

Indikator Kinerja 
Target 
2024 

Realisasi 
2023 

% Capaian Kategori 

Persentase Sarana 
Distribusi Obat dan 
Makanan yang 
Memenuhi 
Ketentuan 

71 68,22 96,08 

Akan 
Tercapai 

ƶ 
Realisasi Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan tahun 

2023 belum mencapai target RENSTRA Tahun 2024 yakni 68,22%. Hasil 

pemeriksaan di tahunn 2024 diharapkan Akan Tercapai memenuhi target 

RENSTRA 2022-2024 yakni 71%. 

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Gorontalo Tahun 2023 dengan 

Realisasi Kinerja UPTLain yang Sejenis/Setara serta dengan Target Nasional 

Indikator UPT 

Tabel 75 Perbandingan Realisasi Persentase Sarana Distribusi Obat dan 

Makanan yang Memenuhi Ketentuan Tahun 2023 dengan Realisasi UPT 

Lain yang Sejenis/Setara serta dengan Target Nasional Indikator UPT 

2023 

Indikator 

UPT Klaster 4 
Target 

Nasional 
Balai POM 
di Gorontalo 

Balai POM 
di Bengkulu 

Balai POM 
di Kediri 

Realisasi 
Persentase Sarana 
Distribusi Obat dan 
Makanan yang 
Memenuhi 
Ketentuan 

68,22 69,70 63,08 68 
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Dalam kluster 4, terdapat 2 UPT yang memenuhi target nasional 

yakni Balai POM di Gorontalo sebesar 68,22% dan Balai POM di Bengkulu 

sebesar 69,70. Keduanya memperoleh capaian melebihi target nasional 

yakni 68%. Sedangkan Balai POM di Kediri, yang baru saja berubah 

menjadi Balai (sebelumnya adalah Loka POM Kediri) pada November 

2023, memperoleh capaian 63,08% atau tidak memenuhi target nasional. 

 

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Faktor-faktor yang menjadi penyebab kegagalan indikator 

Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi 

Ketentuan tahun 2023 adalah: 

¶ Sarana Pelayanan Kefarmasian  

¶ Penjualan antibiotik di sarana pelayanan kefarmasian tanpa resep 

dokter baik karena faktor internal misalnya ketidakpatuhan pelaku 

usaha maupun karena faktor eksternal yakni permintaan dari 

masyarakat, masih tinggi; 

¶ Penanggungjawab sarana pelayanan kefarmasian banyak yang 

mengalami keterlambatan pengurusan perpanjangan izin sarana, 

menyebabkan sarana beroperasi tanpa izin; 

¶ Pengadaan dan penyerahan obat sesama sarana pelayanan 

kefarmasian; 

¶ Temuan-temuan tersebut telah dipahami oleh pelaku usaha namun 

masih dilakukan. 

¶ Pencatatan mutasi obat yang tidak tertib dan akuratSarana Distribusi 

Kosmetik  

¶ Kosmetik ilegal atau Tanpa Izin Edar (TIE) masih banyak ditemukan 

beredar di sarana distribusi. Pelaku usaha telah memiliki kesadaran 

terhadap izin edar kosmetik, namun kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan masih rendah. Bahan berbahaya dalam 



 

 

173 

kosmetik ilegal yang membuat kosmetik memberikan efek yang 

instan menjadi daya tarik pada masyarakat.  

¶ Sarana Distribusi Pangan 

¶ Pelaku usaha tidak melakukan pengecekan produk kedaluwarsa 

secara rutin, sehingga ketika dilakukan pemeriksaan, masih 

ditemukan produk-produk kedaluwarsa yang belum dipisahkan; 

Hal lain yang berdampak terhadap pencapaian indikator ini adalah 

kurangnya edukasi dan informasi kepada pelaku usaha kosmetik dan 

pangan secara langsung.  

 

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan indikator Persentase 

Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan tahun 

2023 adalah : 

1) Perubahan formulir pemeriksaan sarana distribusi pangan dari 96 

pertanyaan menjadi 33 pertanyaan sejak momen Intensifikasi 

Pengawasan Sarana Distribusi Pangan dalam Rangka Ramadhan dan 

Idul Fitri di Tahun 2023; 

2) Pengetahuan pelaku usaha atas peraturan perundang-undangan. 

3) Kepatuhan pelaku usaha terhadap peraturan perundang-undangan. 

4) saat inspeksi rutin Sarana Distribusi, petugas secara aktif menyarankan 

alternatif solusi perbaikan atas temuan, sehingga pelaku usaha tidak 

terkendala melakukan Tindakan Perbaikan dan Tindakan Pencegahan 

(TPTP); 

5) Konsultasi Tindakan Perbaikan dan Tindakan Pencegahan (TPTP) atas 

temuan hasil inspeksi rutin dapat dilakukan secara online sehingga 

mempermudah dan mempercepat tindakan perbaikan dan tindakan 

pencegahan. 
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f. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja 

Tabel 76 Tabel tingkat Efisiensi Persentase Sarana Distribusi Obat dan 

Makanan yang Memenuhi Ketentuan 

Indikator IE TE 

Capaian 

TE 

(%) 

Kategori 

Persentase Sarana 

Distribusi Obat dan 

Makanan yang 

Memenuhi 

Ketentuan 

100,80 99,8 100  Efisien 

 

Dari Tabel di atas dapat dilihat nilai Capaian Tingkat Efisiensi (TE) indikator 

Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi 

Ketentuan tahun 2023 diperoleh nilai 100% dengan katergori Efisien.  Hal 

ini berarti penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja telah Efisien. 

 

g. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator Persentase 

Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan adalah : 

1) Kegiatan kepada Pemangku Kepentingan 

¶ Bimbingan Teknis Sarana Pelayanan Kefarmasian yang diadakan 

oleh Dinas Kesehatan Kota Gorontalo menggunakan anggaran Dana 

Alokasi Khusus Pengawasan Obat dan Makanan (DAK POM) Tahun 

2023 yang mengundang Balai POM sebagai narasumber 

membawakan materi Peraturan Badan POM No. 24 Tahun 2021 

tentang Pengelolaan Obat, Narkotik, Psikotropik dan Prekursor 

Farmasi di Sarana Pelayanan Kefarmasian 

¶ Bimbingan Teknis Instalasi Farmasi Provinsi, Kabupaten, Kota dalam 

Melakukan Menajemen Pengelolaan Obat dan Vaksin sesuai 




























































































































































































































































































